





A. Kajian Teori 
Untuk memberikan landasan teori yang melatarbelakangi penelitian ini, maka 
disajikan beberapa kajian teori bahasa seperti berikut. Tinjauan pustaka meliputi konsep-
konsep tentang (1) Model Penerjemahan, (2) Teori Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) 
Penerjemahan, (3) Model Penerjemahan IPTEK,  (4) Semiotik Sosial dalam  Penerjemahan. 
Selanjutnya kajian teori difokuskan pada (1) Bahasa sebagai Semiotik Sosial, (2) Konteks 
Bahasa (3) Register Bahasa, (4) Metafungsi Bahasa,  (5) Teks  Penerjemahan, (6) Model 
Penerjemahan, (7) Model Pengembangan Penerjemahan IPTEK, (7) Penilaian Penerjemahan, 
(8) Kajian Penelitian yang Relevan,  (9) Kerangka Pikir, dan (10) Pertanyaan Penelitian. 
Agar tidak meluas cakupannya, setiap konsep dibatasi pada hal-hal yang relevan dengan 
tema yang dikaji. 
 
      1. Model Penerjemahan 
a. Pengertian Model 
Banyak ahli yang memberi definisi  model antara lain; Sagala (2005:175) 
mengatakan bahwa 
“model dapat dipahami sebagai (1) suatu tipe atau disain; (2) suatu deskripsi 
atau analogi yang dipergunakan untuk membantu proses visualisasi sesuatu 
yang tidak dapat dengan langsung diamati; (3) suatu sistem asumsi-asumsi, 
data-data, dan inferensi-inferensi yang dipakai untuk menganalisis secara 
matematis suatu objek atau peristiwa; (4) suatu disain yang disederhanakan; 
(5) suatu deskripsi dari suatu system yang memungkinkan atau imajiner; dan 





Selanjutnya, Law dan Kelton dalam Danim (Anwar, 2003) berpendapat bahwa 
model sebagai representasi sebuah sistem di mana ia dipandang mewakili sistem yang 
sesuangguhnya. Kemudian Mills dalam Danin (Anwar 2003: 381) mengartikan 
bahwa model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang 
menghadirkan seseorang atau kelompok orang mencoba bertindak berdasarkan 
pijakan yang terepresentasi dari model itu. Pada bagian lain, Simamarta, mengatakan 
bahwa model ialah gambaran inti yang sederhana serta dapat mewakili sebuah hal 
yang ingin ditunjukkan. (http://dilihatya.com/, sedangkan dari P dan K mendefinikan 
model sebagai pola atau contoh dari sebuah hal yang akan dihasilkan. Lebih lanjut, 
Gordon (http://dilihatya.com, mengatakan bahwa model ialah sebuah kerangka 
informasi tentang sesuatu hal yang disusun untuk mempelajari dan membahas hal 
tersebut. Marx, mendefinisikan model sebagai sebuah keterangan secara terkonsep 
yang dipakai sebagai cara atau referensi untuk melanjutkan penelitian empiris yang 
membahas suatu masalah. (http://dilihatya.com/ 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan para ahli di atas dapat dikatakan 
bahwa model merupakan kerangka acuan yang mendeskripsikan suatu objek atau 
sistem dalam skala kecil dan merepresentasi bentuk asli dari model itu sendiri. 
b. Keberadaan Model  Penerjemahan 
Aktivitas penerjemahan yang dilakukan penerjemah pada dasarnya berpedoman pada 
beberapa model pendekatan penerjemahan. Model penerjemahan yang dirumuskan pakar 
penerjemah yang satu dengan yang lain meletakkan prosedur atau langkah yang berbeda. 





1) Model Semiotik Sosial Halliday (2004) 
Istilah „semiotik sosial‟ berakar dari linguistik sistemik fungsional (LSF) Halliday 
yang dalam kajiannya memandang bahasa sebagai sistem makna yang secara bersama-
sama membentuk budaya manusia. Konsep „semiotik‟ berawal dari konsep tanda yang 
masih ada hubungan dengan istilah semainon (penanda) dan semainomenon (petanda) 
yang digunakan dalam ilmu bahasa Yunani kuno oleh para pakar filsafat Stoik. Terkait 
dengan tanda kebahasaan itu, diteliti pertama kali oleh Ferdinand de Saussure. Hasil 
kajian Saussure dijadikan landasan bagi para linguis lain yang dapat mencetuskan teori-
teori kebahasaan sehingga muncul beberapa aliran seperti aliran linguistik fungsional 
yang dipelopori Halliday, linguistik formal oleh Noam Chomsky, aliran Fungsionalisme 
Praha oleh Mathesius, Mukarovsky dan Daneš. 
Dalam kaitan dengan model semiotik sosial diilustrasikan oleh Halliday 
(2004), Martin (1993) sebagai berikut. 
 








                   Gambar 1. Model LFS Language in Relation to Its  Conotative Semiotics-Ideology, 
and Register (Martin 1993: 158) 
 
Bahasa dalam visualisasi semiotik sosial dilingkupi oleh register, genre, 
dan ideologi yang mendukung terciptanya sebuah teks. Sebuah teks sumber di 
bidang IPTEK apapun jenisnya akan bersinggungan langsung dengan unsur-unsur 
bahasa tersebut. Dalam penerjemahan, register bahasa berperan penting untuk 
membantu seorang penerjemah dalam menganalisis sebuah teks untuk 
diterjemahkan selain pemaknaan kata-kata teknis di bidang kajian masing-masing 
ilmu dan teknologi. Seperti dijelaskan pada bagian awal bab ini bahwa unsur di 
luar teks juga mempengaruhi hasil terjemahan sehingga sebuah teks perlu 
dipahami secara menyeluruh baik isi maupun konteks.  
 
2) Model Bell (1991) 
 Dalam perkembangan model penerjemahan yang dirumuskan para ahli 
penerjemahan, Roger.T.Bell (1991: 121) menawarkan sebuah model untuk 
meningkatkan kualitas terjemahan dari seorang penerjemah. Teori yang 
mendasari model penerjemahan Bell adalah Linguistik Fungsional  Sistemik 
Halliday. Melalui teori LFS Halliday, Bell mengungkapkan bahwa untuk 
menghasilkan penerjemahahan yang baik, seorang penerjemah harus memahami 
dengan benar tiga makna, yaitu, makna ideasional, interpersonal, dan tekstual 
sebelum memulai aktivitas pengalihbahasaan.  
 Hermansyah & Irawati (2005:184) mengatakan bahwa 1) ideasional 
mengungkapkan makna kognitif yang diwujudkan dalam sistem transitivitas 
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untuk menciptakan proposisi yang menyatakan user‟s experience of the external 
world of the senses and the inner world of the main 2) interpersonal 
mengunkapkan makna fungsional tuturan yan diwujudkan dalam sistem mode 
untuk mencipakan kalimat-kalimat yang mengandung isi prosisi atau proposal dan 
menggambarkan jalinan antarpribadi penutur dengan penutur lainnya. Sistem 
mode ini yang meralisasikan realitas sosial , dan mengekplorasi klausa utuk 
berperan dalam pertukaran informasi dan barang dan jasa, 3) tekstual 
mengungkapkan makna wacana yang diwujudkan dalam sistem tema untuk 
menciptakan dan merealisasikan tuturan dalam peristiwa komunikatif yang 
sebenarnya.  
Ketiga makna tersebut oleh Bell disebut sebagai macrofunction suatu 
bahasa sedangkan Halliday menyebutnya sebagai metafunction. Selengkapnya 
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3) Model Larson (1984) 
Larson (1984:17) mengatakan bahwa ketika menerjemahkan sebuah teks tujuan 
penerjemah adalah terjemahan idiomatik yang berusaha mengkomunikasikan maknanya 
dari teks bahasa sumber (BSu) ke dalam bentuk alamiah dari bahasa sasaran (BSa). Lebih 
lanjut dikatakan bahwa terjemahan berarti, mempelajari leksikon, struktur gramatikal, 
situasi komunikasi, dan konteks budaya dari teks bahasa sumber, menganalisis teks 
bahasa sumber untuk menemukan maknanya, mengungkapkan kembali makna yang sama 
itu dengan menggunakan leksikon dan struktur gramatikal yang sesuai dalam bahasa 
sasaran dan konteks budayanya. Larson (1984) menyajikan diagram sederhana tentang 







Receptor Language Source Language 
Translation Text to be translated 








Gambar 3. Model Penerjemahan Menurut Larson (1984: 5) 
Dari diagram model penerjemahan di atas, tampak bahwa bentuk teks dapat 
berubah (ditunjukkan dengan bujur sangkar dan segitiga) tetapi tetap mempertahakan 
makna atau isi terjemahan agar tidak berubah.Tujuan dari proses atau langkah-langkah ini 
untuk mencapai hasil terjemahan yang idiomatik dalam bahasa sasaran.  
 
4). Model Tou (1989: 131).  
Dalam melakukan penerjemahan, seorang penerjemah dituntut untuk melakukan 
interpretasi terhadap langkah-langkah ketika akan melakukan aktivitas penerjemahan. Hal 
ini penting mengingat aktivitas penerjemahan melibatkan dua bahasa yang berbeda baik 
struktur, kosa kata maupun budaya. Untuk itu, seorang penerjemah diharapkan memiliki 
kompetensi kebahasaan yang baik sehingga mampu menafsirkan makna teks sumber 
secara tepat ketika akan dialihkan ke dalam teks sasaran. Langkah-langkah yang ditempuh 





























Gambar 4. Interpretasi Model Penerjemahan (Tou, 1989: 131) 
Dalam gambar proses penerjemahan seperti ditunjukkan diagram di atas, tampak 
empat tahap dalam proses penerjemahan yang harus diikuti penerjemah ketika beralih 
dari bahasa sumber menuju bahasa sasaran, yaitu analisis, penemuan, pengalihan, dan 






























dengan akurat isi teks sumber sehingga ketika dialihkan ke teks sasaran tujuan 
terjemahan tercapai. Penemuan berkaitan dengan makna dibalik dari teks sumber yang 
harus dicari padanannya dalam teks sasaran, dan pengalihan merupakan penulisan 
kembali hasil terjemahan menjadi sebuah teks terjemahan dalam bahasa sasaran. 
 
5). Model Nida &Taber (1975) 
Model penerjemahan lain diajukan oleh Nida & Taber (1975: 80) yang 
mengemukakan bahwa proses penerjemahan dapat ditempuh melalui tahap-tahap berikut 
yakni; anaysis (analisis), transfer (pengalihan) dan restructuring (penyusunan kembali). 
Bagi Nida & Taber, menerjemahkan adalah aktivitas menganalisis, mengalihkan dan  
merekonstruksi kembali teks sumber ke teks sasaran.  Selengkapnya model Nida & Tabel 
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Gambar 5. Model Penerjemahan  Nida & Taber (1969: 33) 
Seorang penerjemah memulai kegiatan menerjemahkan dengan menganalisis teks 
Bsu, yakni membaca, memahami hubungan antar unsur kalimat dalam teks, dan juga 
makna yang dimaksud penulis. Selanjutnya, pada tahap kedua, penerjemah mengalihkan 
makna teks bahasa sumber ke dalam teks bahasa sasaran dengan terlebih dahulu 
Teks dalam Bahasa 
Sumber 




menemukan padanan kata-kata bahasa sumber dalam bahasa sasaran. Sedangkan pada 
tahap ketiga penerjemah menulis kembali apa yang telah dialihkan dari Bsu ke dalam 
Bsa. Lebih lanjut Nida, (1975: 92) mengatakan bahwa ada dua dimensi dalam proses 
penerjemahan yang harus diperhatikan penerjemah yaitu dimensi formal dan dimensi 
fungsional. Dimensi formal berkaitan dengan style dan genre. Seorang penerjemah harus 
mampu menuliskan kembali makna yang ada dengan style dan genre yang sesuai (teknis, 
formal, informal, naratif, ritual, dan sebagainya) sedangkan dimensi fungsional 
berhubungan dengan kemampuan penerjemah untuk menuliskan kembali hasil 
penerjemahannya dengan memuaskan. 
 
6) Model Operasional Bathgate (1981) 
Selain kelima model penerjemahan yang disebutkan, ahli penerjemah lain 
menyajikan model yang berbeda dalam tahapan penerjemahan. Bathgate (1981) hadir 
dengan tujuh langkah yakni (1) tuning, (2) analysis, (3) understanding, (4) terminology 

















 Gambar 6. Model Penerjemahan Operasional Bathgate (1981) 
 
Keberadaan  beberapa model penerjemahan yang tersajikan dapat dilihat bahwa 
Halliday (2014) menandaskan bahwa sebuah teks terbangun dari register, genre, dan 
ideologi sehingga seorang penerjemah perlu memahami dengan benar aspek aspek register 
teks (field, tenor, dan mode), selanjutnya Bell (1991) menyoroti aspek penting dalam teks 
lainnya yakni makna ideasional, interpersonal, dan tekstual, sedangkan Larson (1984) 
menyajikan tiga tahap yang harus ditempuh seorang penerjemah sampai pada hasil 
terjemahan yakni (1) analisis, (2), pemaknaan, (3) pengungkapan kembali makna dalam 
bahasa sasaran. Nida dan Taber (1969) mengemukakan empat tahap yakni (1) menganalisis 
teks sumber, (2) mengalihkan makna teks, dan (3) menulis kembali apa yang telah dialihkan 
dari bahasa sumber ke bahasa sasaran, (4) evaluasi dan revisi,  Tou (1989) mengetengahkan 
empat tahap penerjemahan yaitu (1) analisis teks sumber, (2) penemuan makna ( 3), 
pengalihan makna, dan (4) pengungkapan makna, sedangkan Bathgate (1981) 
mengetengahkan tujuh langkah (1) penjajagan, (2) penguraian, (3) pemahaman, (4) 




 7)  Model Penerjemahan Berbasis Semiotik Sosial 
Model yang dikembangkan dalam penelitian ini ditempuh dalam delapan (8) 
langkah yakni (1) penjajagan, (2) penguraian, (3) pemahaman, (4) peristilahan, (5) 
perakitan, (6) pengecekan, (7) pembicaraan, dan (8) publikasi. Dilihat dari tahapannya, 
model yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki tahapan yang lebih banyak, namun 
justru memudahkan mahasiswa dalam memahami lebih mendalam konten teks sumber 
untuk diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran, dibandingkan dengan jumlah tahapan yang 
lebih sedikit karena terdapat loncatan pemahaman yang tidak diketahui mahasiswa sebagai 
penerjemah. Untuk itu, dilakukan elaborasi tahapan model penerjemahan antara Halliday & 
model operasional Bathgate menjadi delapan tahap diperuntukkan bagi mahasiswa program 
studi pendidikan bahasa Inggris melalui pendekatan semiotik sosial. 
Model penerjemahan berbasis semiotik sosial memiliki kelebihan seperti berikut; 
membanntu penerjemah untuk memahami lebih mendalam baik makna leksikal, kalimat, 
dan struktur wacana maupun perbedaan antara referensial dan asosiatif (Hu, 2000: 4) dalam 
Hermansyah (2005: 182). apa yang dikatakan orang dan bagaimana melakukannya, tetapi 
juga membahas tentang kapan dan dalam konteks apa dan mengapa. Kelebihan lain adalah 
menyangkut rekonstruksi makna dengan analisis register yang meliputi tiga variabel yakni 



















2. Teori Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) Penerjemahan 
Sebagaimana dikemukakan pada bagian awal bab ini, bahwa penelitian ini 
menggunakan pendekatan Linguistik Fungsional Sistemik (LFS).  Dipilihnya teori LFS 
sebagai landasan untuk mengkaji teks terjemahan sebagai objek penelitian ini didasari oleh 
teori sosial bahasa yang dikaji dan dikembangkan oleh Halliday (1976, 1985, 1991, 1994) 
kemudian dilanjutkan oleh linguis lain yang beraliran sama yaitu Christie (1987), Martin 
(1992, 1997), Bloor & Bloor (1995), Mathiessen dan Nesbitt (1996), Bell (1991), House 
(2011) dan Emilia (2008). Dasar kajian terfokus pada fenomena bahasa yang dilihat sebagai 
(a) suatu sistem semiotik, (b) teks yang dihasilkan berkonstrual yakni saling menentukan 
dan merujuk dengan konteks sosial, (c) penggunaan bahasa adalah fungsional, (d) fungsi 
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bahasa membuat makna,  (e) bahasa adalah sistem,  dan (f) hubungan bahasa dan teks 
direalisasikan melalui konteks sosial. Berangkat  dari dasar kajian di atas, maka dalam hal 
penguasaan bahasa terutama di bidang linguistik maupun terapan telah banyak membawa 
pengaruh hampir di seluruh dunia (Connor, 1996).  
Seiring dengan banyaknya minat para ahli linguistik terhadap teori LFS maka 
beberapa bidang kajian dalam upaya untuk peningkatan penguasaan berbahasa telah 
membawa dampak positif antara lain  di bidang pengajaran menulis (Wells, 1999), analisis 
wacana kritis (critical analysis discourse) Faircoulgh (1992; 1995; 2003), Cook (2001), di 
bidang penerjemahan,  Nord (2000), House (1997), Bell (1991), dan belakangan ini sudah 
digunakan dalam pengajaran membaca yang difokuskan dalam sebuah program “Reading to 
Learn” oleh Rose (2006), Rose & Martin (2005), Rose & Acevedo (2006) dan Acevedo & 
Rose (2007) dan Emilia (2008). Untuk penelitian ini, penulis fokus pada kontribusi teori LFS 
terhadap penerjemahan terutama kajian LFS terhadap register bahasa dan metafungsi bahasa. 
Register bahasa meliputi tiga unsur penting dalam penciptaan sebuah teks yakni field, tenor, 
dan mode sedangkan metafungsi bahasa meliputi makna ideasional, interpersonal, dan 
tekstual, serta konteks bahasa yakni konteks situasi, sosial, budaya, dan idiologi. 
Jauh sebelum muncul teori LFS Saussure sudah mengawalnya dengan teori yang 
mengatakan bahwa bahasa merupakan sistem tanda (signs), yakni bahasa merupakan satu 
kesatuan dari “form which signifies (significant or signifier) and an idea signified (the 
signifie atau signified)” (Culler, 1976: 19); 1975: 16),  Emilia, (2008: 2). Melanjutkan apa 
yang diprakarsai Saussure maka dalam kajian LFS dirumuskan prinsip-prinsip dasar  yang 
memiliki relevansi dengan bidang penerjemahan sebagai berikut. Prinsip pertama bahasa 
merupakan semiotik sosial (sociosemiotic) Halliday ( 1985c:3; 1984), Butt (1966), Christie 
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(2002), Eggins (2002). Dalam kajian LFS, semiotik diartikan sebagai studi umum tentang 
proses memaknai (semiosis) baik makna yang dipahami lewat bahasa maupun makna yang 
dipahami lewat setiap jenis objek, kejadian, atau tindakan atau satu nilai simbolik yang ada 
dalam masyarakat Lemke, (1999) Emilia (2008: 2). Prinsip dasar kedua bahasa dilihat 
sebagai sarana untuk memaknai daripada sistem aturan (Cristie, 1990; Halliday, 1994a; 
Halliday & Martin, 1993). Kajian ini didasarkan pada pendapat Pike    (Matthiessen & 
Nesbitt, 1996: 50)  yang mengatakan bahwa teori linguistik merupakan sarana untuk  
mengungkap  apa yang diamati.   
Berdasarkan pengertian semiotik di atas dalam proses penerjemahan teks pemaknaan 
memainkan peran yang sangat penting untuk dilakukan karena di dalam teks terkandung 
unsur-unsur bahasa yang bisa dianalisis baik pada tingkat pengungkapan (level of expression) 
maupun pada tingkat isi (level of content) dengan tetap mempertahankan isi pesan teks 
sumber. 
Masih tentang kajian semiotik bahasa, Halliday (1991: 4) menjelaskan bahwa bahasa 
dipahami dalam hubungannya dengan struktur sosial. Selanjutnya dikatakan bahwa semiotik 
bahasa dapat diketahui melalui (a) arti, (b) ekspresi, dan (c) bentuk. Relasi antara arti dan 
ekspresi dan bentuk dinyatakan sebagai  arti semantik atau semantik wacana, lalu 
direalisasikan oleh bentuk lexicogrammar dan bentuk yang demikian dikodekan oleh 
ekspresi. Unsur semantik dan bahasa dinyatakan melalui tatabahasa.  
Pada dasarnya bahasa direalisasikan melalui dua cara yakni cara lisan (fonologi) dan 
cara tulis (grafologi). Baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan digunakan dengan mematuhi 
fungsi dan sistem yang disebut metafungsi bahasa. Metafungsi bahasa memiliki sistem 
ideasional, interpersonal dan tekstual. Ketiga sistem  tersebut juga disebut sebagai tiga 
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konsep fungsional yakni (a) bahasa terstruktur melalui fungsinya sebagai sarana dalam 
interaksi kehidupan manuasia yakni memaparkan, mempertukarkan, dan merangkaikan 
pengalaman manusia (b)  setiap unit bahasa adalah fungsional dalam arti bahwa bahasa dapat 
dikelompokkan menurut kata benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, preposisi, untuk 
membangun klausa, (c) menetapkan teks atau wacana dalam konteks sosial. Teks merupakan 
unit bahasa yang fungsional yang memberi makna (semantic) dan bukan tatabahasa 
(grammatical unit) 
Kontribusi Linguistik Sistemik Fungsional (LSF) terhadap kajian bahasa dapat 
berkembang dengan pesat.  Wiratno (2018: 11) mengatakan bahwa LSF berkontribusi dalam 
perkembangan pemikiran pada linguistik deskriptif, linguistik tipolologis, dan linguistik 
terapan. Untuk linguistik deskriptif, LSF dibangun berdasarkan pendeskripsian penggunaan 
bahasa secara otentik di masyrakat, sedangkan untuk linguistik tipologis, LSF telah terbukti 
dapat mendeskripsikan sejumlah bahasa di dunia seperti, bahasa Inggris, bahasa Cina, bahasa 
Spanyol, bahasa Jerman, bahasa Perancis, bahasa Jepang, bahasa Tagalog, bahasa Indonesia 
dan masih banyak lagi. Dan untuk linguistik terapan, kontribusi LSF tidak hanya diterapkan 
ke berbagai bidang dengan tujuan tertentu (applicable) tetapi juga dapat memecahkan 
berbagai persoalan yang nyata (appliable) sekaligus. Khusus untuk pemecahan masalah 
dalam penguasaan bahasa, LSF sudah berkontribusi dalam berbagai kajian bahasa salah satu 
di antaranya adalah penerjemahan.  
Di bidang penerjemahan, LSF dirujuk untuk membantu penerjemah yang mengalami 
kesulitan dalam menerjemahkan teks pada tingkat wacana (Hatim, 2014), Hatim dan 
Munday, (2004); Steiner & Yallop, Eds., 2001). Pada bagian lain, LSF juga digunakan untuk 
membantu penerjemah menemukan equivalensi hasil terjemahan (Matthiessen, 2001; 
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Halliday, 2010a; Baker, 1992) dan menjelaskan penerjemahan yang terkait dengan distribusi 
informasi atau hubungan tema dan rema, (Bakker, 1992/2011/2018; Jalilivar, 2009). Isu-isu 
lain tentang LSF yang berkaitan dengan penerjemahan antara lain House (2015), Munday 
(2012, 2016), dan Kim & Matthiessen (2017) Wiratno (2018: 13). Dari pendapat para ahli 
tersebut di atas, jelas bahwa kontribusi LFS dalam dunia penerjemahan telah memasuki 
babak baru bagi pegiat di bidang penerjemahan agar mampu menghasilkan karya terjemahan 
yang berkualitas melalui pendekatan semiotic social sebagai induk dari teori LFS dimaksud, 
terutama  
 
a. Konsep-Konsep  Dasar LFS 
Sebagaimana diutarakan pada bagian awal bab ini, bahwa teori LFS dibanguan 
dengan melihat bahasa dari sudut pandang kemanfaatan yaitu bahasa bersifat fungsional. 
Dikatakan demikian karena bahasa berada dalam konteks penggunaan dan bahwa bentuk-
bentuk bahasa mengemban fungsi Wiratno (2018:1). Dalam menelaah sebuah kajian dasar 
teori LFS adalah tidak lengkap apabila tidak melihat konsep-konsep dasar yang menjadi 
fondasi untuk dilakakukan studi mendalam terhadap bidang kajian bahasa seperti 
penerjemahan. Adapun konsep-konsep dasar LFS terdiri atas (1) konstituen, (2) pelabelan 
(kelas dan fungsi) (3) subjek, aktor, dan tema, (4) struktur dan sistem. 
Dalam linguistik, konstituen diartikan sebagai unsur lingual yang merupakan 
bagian dari konstruksi yang lebih besar. Sebuah teks tertulis misalnya kata-kata tersusun 
dari morfem-morfem, klausa tersusun dari kata-kata, kalimat tersusun dari klausa-klausa, 
dan serangkaian kalimat untuk membentuk paragraph dan dari paragraf-paragraf terbentuk 
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sebuah teks. Apabila diurutkan dari satuan lingual terbesar atau konstituen yang terbesar 
akan terbaca seperti berikut: teks-paragraf-kalimat/klausa-kelompok kata-kata-morfem. 
Dalam kaitan dengan LSF, unsur lingual tidak dikaji dari jenis kata, melainkan 
dari fungsi kata. Apabila dianalisis, maka bukan terfokus pada analisis struktural, tetapi 
analisis fungsional yang dilakukan. Konstituensi klausa berperan untuk mendekonstruksi 
klausa dan teks baik secara sintagmatis maupun paradigmatik ke dalam makna ideasional, 
interpersonal, dan tekstual. Martin, (1999), Wiratno, (2018: 20). 
Bahasa terbentuk dari kesatuan unit yang paling kecil sampai pada unit yang 
paling luas yakni morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, paragraph, dan teks. Untuk 
menghasilkan sebuah pemaknaan yang mencerminkan sebuah situasi, peristiwa, objek, 
ataupun simbol tertentu, dibutuhkan kata-kata. Setiap kata menempati posisi kelasnya 
masing-masing seperti kata benda,  kata kerja, kata sifat, kata ganti,  kata depan, kata 
sambung, kata sandang, kata bilangan, dan kata seru. Kata-kata ini sangat berperan dalam 
penyusunan sebuah teks untuk menggambarkan atau memaparkan ide atau gagasan dari 
penulis atau pembicara. 
Halliday (1985a) mengatakan bahwa pada prinsipnya konsep tentang subjek, aktor, 
dan tema tidak sama. Oleh karena itu, perlu dilakukan klarifikasi untuk menentukan letak 
perbedaan dari ketiganya. Perbedaan terjadi karena cara pandang beberapa  linguis. Ada 
yang mengatakan bahwa subjek merupakan pelaku yakni siapa melakukan apa. Yang lain 
mengatakan subjek merupakan fungsi gramatikal yang diisi oleh kata benda dan 
kehadirannya dikaitkan dengan kata kerja. Bahkan pandangan linguis yang lain melihat 
subjek sebagai unsur yang dipentingkan dalam klausa yakni bagaimana informasi 
didistribusikan di dalam klausa (Wiratno,  2018: 25). 
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Halliday (1985a) membedakan subjek berdasarkan kategori pelaku (subjek logis), 
subjek sebagai fungsi kategori (subjek gramatikal), dan subjek yang dianggap sebagai 
unsur yang dipentingkan (subjek psikologis). 
Contoh: A young boy chooses a plastic flower 






The plastic flower was choosen by a young boy 
The plastic flower was choosen by a young boy 
Gramatical subject 
Psychological subject 





By the young boy the plastic flower was choosen 
By the young boy the plastic flower was choosen 
Logical subject 
Psychological subject 
Grammatical subject  
The plastic flower, its leaf has been taken by people 
The plastic flower its leaf has been taken by people 
Psychological subject Grammatical 
subject 
 Logical subject 
 
Dari contoh di atas, tampak bahwa ketiga jenis subjek yang ada berbeda dan tidak dapat 
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melakukan tindakan dan  disebut Aktor. Subjek grammatical adalah subjek yang bisa ditempati 
oleh kata benda menurut fungsi sintaksis dan disebut subjek. Sedangkan subjek psikologis 
berhubungan dengan distribusi informasi yakni informasi yang lebih penting diletakkan di depan 
dan disebut Tema. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa subjek gramatikal tetap disebut 
Subjek, subjek logis disebut Aktor, dan subjek psikologis disebut Tema. 
Kedudukan fungsi subjek dalam suatu teks terjemahan perlu dipahami  penerjemah 
terutama dalam proses pengalibahasaan dari teks sumber ke teks sasaran. Peran dari subjek baik 
sebagai subjek logis (actor), subjek grammatical maupun subjek psikologis dalam sebuah teks 
sangat strategis karena ditentukan oleh konteks kalimat yang ditulis oleh penulis teks. Pada tahap 
ini, penerjemah dihadapkan dengan pilihan ketiga subjek dengan perannya yang apabila salah 
dalam penentuan akan menimbulkan ketidaksesuaian makna dengan apa yang  dimaksudkan 
penulis. Misalnya,  I  realy see the discussion topic today.  
I  merupakan subjek logis (actor) dengan verb see yang bermakna “memahami”. Apabila I 
diposisikan sebagai subjek grammatical maka ditafsirkan makna kata “see” dengan melihat 
sehingga hasil terjemahan menjadi tidak logis. 
Seperti dikatakan pada bagian terdahulu, bahwa struktur dalam Linguistik Fungsional 
Sistemik (LSF) selalu berhubungan dengan sisi horizontal (sintagmatis) sedangkan sistem 
berhubungan dengan sisi vertikal (paradigmatik). Dalam pemaknaan teks kedua sisi aksis itu 
perlu dipahami secara mendalam. Pemahaman parsial terhadap keduanya dapat menimbulkan 
kesalahpahaman dalam pemaknaan teks karena baik struktur maupun sistem saling melengkapi. 
Struktur melatarbelakangi temporalitas dalam proses semiotik pada saat makna sedang 
diciptakan sedangkan sistem melatarbelakangi pemaknaan dalam pilihan dalam kerangka bahasa  
sebagai sumber makna Martin & White (2005: 15) Wiratno (2018: 28). 
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Halliday & Matthiessen, (2014:20) mengatakan bahwa struktur adalah aspek komposisi 
bahasa dalam bentuk konstituensi. Selanjutnya dikatakan bahwa struktur merupakan aksis atau 
poros linear yang menunjukkan pola urutan atau sintagmatis. Dalam tataran klausa dan teks, 
struktur dilihat sebagai realisasi makna metafungsional yakni, makna ideasional, interpersonal, 
dan tekstual. Untuk mempermudah dalam membedakan kedua unsur struktur dan system 




Type of Structure            Types of Meaning 
 
Particulate                                                        Ideasional Meaning                                                                                    
- Orbital                                                     - Experential 
[mono-nuclear]                                              
 
-serial                                                               - Logical 
[multi-nuclear] 
Prosodic                                                        Interpersonal Meaning 
 
Periodic                                                          Textual Meaning                            
 
    Gambar  8.  Korelasi antara Jenis Struktur dan Jenis Makna 






Wiratno  (2018 : 29)  mengatakan bahwa terdapat tiga wilayah yaitu wilayah 
ideasional meliputi bagian-bagian atau segmen-segmen sehingga disebut hubungan 
segmental, dan untuk wilayah interpersonal, struktur bersifat prosodik yang menunjukkan 
hubungan suprasegmental yaitu realisasi dari aspek-aspek fonologi. Selain itu, struktur 
prosodik dapat dikenali dari penggunaan leksis atitudinal yaitu leksis yang menunjukkan 
sikap positif atau negatif. Sedangkan untuk wilayah tekstual, struktur periodik berkaitan 
dengan distribusi informasi. Pada tataran kata dalam bahasa Inggris, tekanan yang diberikan 
menunjukkan Tema, dan informasi yang disusulkan disebut Rema. Berangkat dari struktur 
dan sistem yang ada maka pesan sebuah teks dapat ditelaah dengan melihat struktur tema dan 
rema.  
Dalam pembahasan tentang sistem dalam kajian LSF, Halliday & Matthiessen,  
(2014: 22) mengatakan bahwa sistem berkaiatan dengan pilihan dalam kerangka 
paradigmatik di berbagai strata: fonologi, grammatika, dan semantik. Selanjutnya dikatakan 
bahwa sistem terdiri atas (1) pernyataan perbedaan di antara dua pilihan istilah atau lebih  
(terms, features) dan (2) kondisi entri yang mewadahi pilihan-pilihan itu. Ada dua jenis 
sistem yaitu jenis MOOD dan jenis PROSES.      Kedua jenis sistem ini dibangun dalam 
upaya untuk menjelaskan posisi rujukan sebuah klausa dalam kalimat.    
                     Deklarative 
  Indicative                                   Polar        Ya                     
Type                     Interogative                          Tida k  
                                         MOOD                                                                    Tanya 
             Imperative 
           Clause                                     Material 
                                                           Relational 
                                    Type              Mental 
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                               PROCESS           Verbal 
                                                           Attitude 
                                    .…                  Existencial 
             
               Gambar 9. Sistem Jenis MOOD dan Jenis Proses 
                                  Wiratno (2018: 32) 
 
         Dari gambar di atas, terlihat bahwa sistem MOOD terbentuk dari dua pilihan yaitu 
indikatif dan imperatif.  Pada bagian bawah indikatif juga tersedia dua pilihan yaitu 
deklaratif dan interogatif, dan di bawah interogatif tersedia dua pilihan lagi yaitu Polar dan 
Tanya. Pada bagian lain, di dalam sistem jenis proses terdapat lima pilihan jenis proses 
yaitu, material, relasional, mental, verbal, perilaku dan eksistensial. Secara keseluruhan 
proses terbentuknya sebuah teks terbangun dari dua jenis sistem yakni sistem MOOD dan 
sistem Proses.  
 
b.  Prinsip-Prinsip Dasar Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) 
  Aliran linguistik sistemik fungsional (LSF) yang diprakarsai oleh Halliday merumuskan 
sejumlah prinsip sebagai berikut: (1) bahasa adalah semiotik sosial, (2) makna potensial 
bahasa tidak terbatas tetapi kalimat-kalimat pada bahasa terbatas, (3) linguistik adalah studi 
tentang baik langue maupun parole, (4) parole menyediadakan bukti adanya variasi bahasa 
secara nyata, dan bukti sifat kealamiahan bahasa, (5) konsep merupakan unsur esensial 
dalam teori linguistik, (6) makna linguistik bersifat ideasional (logical, 
eksperensial/referensial), interpersonal, dan tekstual (7) leksikogramatika merupakan 
sumber untuk mengungkapkan makna, (8) makana dan leksikogramatika berada dalam 
hubungan realisasi yang alami, (9) pikiran terbentuk oleh pengalaman semiotik sosial, (10) 
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semua proses belajar berada dalam mediasi secara semiotik sosial, sehingga pengetahuan 
tentang linguistik bermanfaat dalam pedagogi.   
   Melalui kesepuluh prinsip dasar LFS memberi penguatan  positif bagi bidang 
kajian bahasa terutama di bidang penerjemahan yang bagi sebagian besar masyarakat masih 
mengalami kesulitan untuk melakukan aktivitas penerjemahan disebabkan adanya 
perbedaan bahasa sumber  dan bahasa target baik dari segi struktur bahasa, kosa kata, 
makna, dan konteks. Linguistik fungsional sistemik dapat membantu penerjemah untuk 
menemukan unsur-unsur pembentuk teks melalui register teks (field, tenor, dan mode) serta 
metafungsi bahasa (ideasional, interpersonal, dan tekstual). 
   Semiotik dalam linguistik fungsional sistemik diartikan sebagai “studi umum 
mengenai proses memaknai (semiosis), tidak hanya makna yang dipahami melalui bahasa, 
tetapi juga makna yang dipahami melalui setiap jenis objek, kejadian, atau tindakan atau 
satu nilai simbolik dalam masyarakat” (Lemke, 1995: 9).  
Paparan Halliday di atas, dipahami bahwa pemaknaan bahasa tidak terbatas pada 
kalimat baik lisan maupun tulisan tetapi juga melalui objek, peristiwa, atau nilai simbolik 
yang dijumpai di masyarakat. Seperti lukisan, ukiran, tarian, musik, pakaian dan sebagainya 
yang merepresentasi makna dari masing-masing simbol yang ada. Dalam dunia 
penerjemahan, terutama penerjemahan IPTEK bahasa dilihat tidak semata-mata sebagai 
yang tertulis saja tetapi juga yang tersirat. Yang tersirat selalu berkaitan dengan pemaknaan. 
Dengan demikian, sebuat teks ilmiah memiliki ciri yang berbeda antara satu dengan yang 
lain. Perbedaan terletak pada penggunaan kata-kata dan pemaknaan.  Sebagai contoh kata : 
interest mengandung arti minat dalam kalimat I am interested in art. Namun demikian, kata 
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yang sama akan bermakna berbeda ketika digunakan dalam kalimat : The interest of your 
loan is 10% every month.  
Kedua contoh di atas menunjukkan bahwa sebuah kata berpotensi untuk 
menghasilkan makna yang beragam terlihat dari konteks kalimat. Hal ini diyakini oleh 
Halliday (1978: 192) dengan mengatakan “the grammar of a language is not a code, not 
a set of rules for producing correct sentences , but a resource for meaning making”. 
 
   c. Bahasa dalam Pandangan Semiotik Sosial 
Pembahasan diawali dengan pengertian frasa „bahasa dalam  pandangan semiotik 
sosial‟ dilihat sebagai sebuah istilah yang dapat memperjelas suatu ideologi umum atau 
sikap cendikia, suatu sudut pandang konseptual tentang pokok masalahnya yakni 
semiotik dan sosial (Halliday, 1991: 3). Semiotik merupakan kajian umum tentang tanda-
tanda. Ilmu bahasa merupakan suatu jenis dari semiotik. Ilmu bahasa adalah satu segi 
kajian tentang makna. Dijelaskan bahwa semiotik (bahasa) sebagai salah satu dari 
sejumlah sistem makna yang, secara bersama-sama, membentuk budaya manusia. 
Tentang „sosial‟ Halliday mengartikan dengan kebudayaan. Semotik sosial dilihat sebagai 
batasan sistem sosial atau kebudayaan sebagai suatu sistem makna. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa tafsiran lain menyangkut kata „sosial‟ mau menunjukkan bahwa 
hubungan antara bahasa dengan struktur sosial dengan memandang sruktur sosial sebagai 
satu segi dari sistem sosial. Ilmu pengetahuan, misalnya disampaikan atau disebarluaskan 





d. Bahasa: Fungsi dan Konteks Sosial 
Bahasa adalah alat komunikasi yang terstruktur dalam bentuk satuan-satuan, 
seperti kata, kelompok kata, dan klausa/kalimat yang diungkapkan baik secara lisan 
maupun tulis (Wiratno, 2018: 39). Richads & Schmidt ( 2010:311) mengatakan “the 
system of human communication by means of a structured arrangement of sounds (or 
written representation) to form larger units, eg morphemes, words, sentences, 
utterances”. Bahasa merupakan sarana komunikasi manusia yang tersusun secara 
sistematis  dan diungkapkan melalui struktur kalimat baik dalam  bentuk lisan maupun 
tulisan.   Dalam upaya untuk memaknai sebuah kalimat sebagai pengungkapan ide yang 
utuh, seseorang berangkat dari unit ataupun satuan terkecil bahasa yang mengandung arti 
yakni morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, paragraph dan teks. Masing-masing satuan 
bahasa  memiliki peran untuk terbentuknya sebuah teks. Teks yang dihasilkan 
merepresentasi kehiduapan sosial masyarakat.  
Dalam kegiatan komunikasi, bahasa diwujudkan dalam bentuk teks. Teks adalah 
satuan lingual yang mengungkapkan makna secara kontekstual.(Wiratno, 2018: 40). 
Selanjutnya dijelaskan bahwa satuan lingual dapat berupa kata, kelompok kata, klausa, 
atau kumpulan paragraf. Selain sebagai teks, bahasa juga dilihat sebagai proses pemilihan 
sistem linguistik untuk menyatakan makna, dan fungsional yakni bahasa tidak pernah 
bersifat netral dari konteks, karena bahasa sesungguhnya mencerminkan sikap, opini, 
nilai, dan dalam arti luas ideologi. Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa bahasa 
pada prinsipnya mengemban tiga prinsip dasar yakni sebagai teks, sebagai sistem 
linguistik, dan bersifat fungsional. 
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Bahasa pada prinsipnya mengemban tiga fungsi utama. Ketiga fungsi itu adalah 
ideasional, interpersonal, dan tekstual. Ketiga fungsi ini disebut metafungsional, dan 
menunjukkan realitas yang berbeda (Wiratno, 2018: 41). Bahasa mengemban fungsinya 
sebagai ideasional apabila digunakan untuk mengungkapkan realitas fisik-biologis serta 
berkenaan dengan interpretasi dan representasi pengalaman. Fungsi interpersonal 
menunjuk pada pengungkapan realitas sosial dan berkenaan dengan interaksi antara 
penutur/penulis dan pendengar/pembaca. Sedangkan fungsi tekstual digunakan untuk 
mengungkapkan realitas semiotik atau realitas simbol dan berkenaan dengan cara 
penciptaan teks dalam konteks (Matthiessen/1992/1995; Halliday dan Martin, 1993c: 33; 
Halliday & Matthiessen, 1999: 7-8). 
             Dalam penciptaan sebuah teks, ketiga fungsi tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri, 
tetapi merupakan satu kesatuan metafungsi. Dapat dikatakan bahwa sebuah tuturan 
kebahasaan walaupun hanya berbentuk sebuah klausa, namun klausa dimaksud dilihat 
dari  kapasitasnya memiliki tiga fungsi sekaligus. 
Contoh : You may go home. 
Klausa ini mengungkapkan ketiga fungsi tersebut. Secara fisik dengan klausa ini penutur 
bermaksud menyampaikan hal yang ia alami bersama pendengar sebagai mitra tuturnya. 
Secara realitas sosial, klausa yang sama menunjukkan hubungan sosial bahwa si penutur 
memliki peran yang lebih superior dibandingkan dengan si mitra tutur, dan dengan 
perannya itu si penutur memberi kelonggaran kepada mitra tuturnya untuk pulang. Kualitas 
hubungan sosial antara si penutur dan mitra tuturnya yang dapat digambarkan bahwa 
dengan klausa itu si mitra tutur dapat menggunakan kelonggaran yang diberikan oleh si 
penutur. Secara realitas semiotik/simbol, dengan klausa yang sama pula  si penutur 
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menggunakan bentuk lingual yang berupa klausa yang memungkinkan isi yang 
dikehendaki oleh si penutur tersalurkan dengan baik kepada mitra tuturnya. 
          Dalam aktivitas penerjemahan, penerjemah dihadapkan dengan teks yang tentunya 
berisi klausa yang penerjemah harus mampu memaknai ketiga fungsi bahasa dimaksud 
sehingga dapat menafsirkan dengan tepat dan akurat ide penulis teks.  
  Wiratno (2018: 44) mengatakan bahwa dalam tautan antara bahasa dan konteks 
sosial, secara teknis bahasa dibicarakan dalam dua tataran sistem semiotika, yakni satu 
tataran sistem semiotika (bahasa) yang sekaligus merupakan bentuk realisasi dari sistem 
semiotik lain yang lebih abstrak (konteks sosial). Seperti terlihat pada gambar berikut. 
Konteks Sosial 
 
   Gambar 10. Bahasa sebagai Realisasi Koteks Sosial 
           (Halliday & Martin, 1993c:28)  
  
Dari gambar di atas dapat dikatakan bahwa bahasa selalu tercipta melalui rujukan 
konteks sosial sehingga dalam teks apapun bentuk dan jenisnya, kedua unsur tersebut 
akan hadir bersamaan. Oleh karena itu, seorang penerjemah perlu memahami konteks 





Selajutnya dijelaskan bahwa anak panah dalam gambar 3, menujukkan hubungan 
antara sistem yang satu dengan sistem yang lain yang bersifat mutualisme atau timbal 
balik yakni bahasa di satu sisi bahasa terungkap sebagai teks, yaitu bahasa dalam 
penggunaannya, atau bahasa yang bertugas untuk menciptakan makna; dan di sisi lain, 
bahasa sebagai institusi sosial, yaitu bahasa sebagai bentuk dari praktik sosial, atau 
bahasa dalam kapasitasnya sebagai sarana untuk mengaktualisasikan pengetahuan. 
Dari penjelasan dapat dikatakan bahwa eksistensi bahasa dan konteks sosial dapat 
bersinergi dalam menciptakan beraneka teks termasuk teks ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
 
e. Bahasa dalam Konteks 
Dalam pembahasan tentang teks dalam konteks, sebenarnya mengacu kepada 
ungkapan bahwa bahasa selalu dianggap sebagai teks dan bahwa bahasa dalam 
penggunaan pada dasarnya adalah teks dalam konteks, yakni teks adalah satuan bahasa 
yang mengungkapkan makna secara kontekstual (Wiratno 2018:46). Jelas bahwa dibalik 
dari sebuah teks terkandung makna yang kontekstual.  
Selanjutnya, Firth (1935) mengatakan bahwa semua ilmu bahasa adalah  kajian 
tentang makna dan semua makna merupakan fungsi dalam konteks. Ditambahkan pula 
bahwa untuk melakukan pengkajian teks dibuat kerangka pemerian konteks situasi 
melalui empat pokok pandangan yakni, 1) pelibat (participants), 2) tindakan pelibat 




 Konteks situasi Firth kemudian  dimodifikasi oleh Halliday dengan mendasarkan 
diri pada kenyataan bahwa pada peristiwa komunikasi, partisipan dapat gagal atau 
berhasil dalam berkomunikasi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa keberhasilan komunikasi 
dapat dicapai oleh partisipan, karena melalui konteks situasi para partisipan dapat saling 
memprediksi hal yang akan dikatakan pada peristiwa komunikasi tersebut. Sebaliknya 
apabila terjadi, ini berarti bahwa konteks situasi yang ada tidak memungkinkan para 
partispan untuk dapat saling memprediksi hal yang akan dikatakan.  
Konteks situasi yang dikembangkan oleh Halliday adalah konteks yang ditandai 
oleh tiga variasi, yaitu (1) medan wacana (field of discourse), (2) pelibat wacana (tenor of 
discourse), (3) moda wacana (mode of discourse) (Halliday & Hassan, 1989: 12-14); 
Wiratno, (2018:50). Secara prinsip medan wacana (field) berkaitan dengan masalah 
pokok yang dibahas dalam teks, pelibat wacana (tenor) berkaitan dengan partisipan yang 
berperan dalam teks, dan moda wacana (mode) berkaitan dengan media dan cara 
penciptaan teks. Dalam kaitan dengan itu, teks penerjemahan (teks IPTEK) tercipta 
dengan dilandasi oleh field, tenor, dan mode, sehingga seorang penerjemah apabila lemah 
dalam pemaknaan field, tenor dan mode akan kesulitan  dalam fase  pengalihbahasaan  
dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa).  
Berangkat dari penjelasan di atas jelas bahwa terbentuknya sebuah teks selalu 
dilingkupi oleh field, tenor dan mode. Hal ini karena teks dibuat berdasarkan konteks. 
Dan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain. Field tidak bisa berdiri sendiri, tenor 
berdiri sendiri dan mode berdiri sendiri. Memandang sebuah teks harus secara utuh 
setelah ditentukan field maka tenor dan mode pun akan diidentifikasi namun perlu 
ketelitian dan kehati-hatian karena peran masing-masing dari ketiganya tidak bisa 
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dipertukarkan terutama dalam pemaknaan. Lebih jelas digambarkan Halliday & Hasan 
seperti berikut. 
 
               Gambar 11. Teks dalam Konteks (Halliday &  Hasan, 1989) 
  Dari gambar di atas, terlihat konteks situasi lebih dekat dengan teks. 
Masih dalam lingkup teks terdapat konteks budaya yang cakupannya lebih luas 
dibandingkan dengan konteks situasi. Dalam konteks situsi wilayah pemaknaan terbatas 
pada field, tenor, dan mode yang disebut register. Dalam teks jual-beli misalnya, konteks 
budaya mewadahi keberadaan teks dimaksud. Wiratno (2018: 51) mengatakan bahwa 
teks jual beli muncul sebagai sebuah paket, sebuah kesatuan yang tidak bisa dipisahkan 
dari sarana jual beli seperti pasar, toko, atau tempat yang memungkinkan untuk 
melakukan transaksi jual beli. Tempat-tempat tersebut merupakan institusi global yang 
memungkinkan teks jual beli dipahami. 
 Kedua konteks yakni konteks situasi dan konteks budaya adalah unsur-unsur 
linguistik yang berada di luar teks. Namun demikian, sebuah teks dapat dimaknai dari 






konteks situasi dilingkupi konteks budaya. Konteks situasi mempengaruhi pilihan pilihan 
variasi bentuk-bentuk bahasa (register), sedangkan konteks budaya adalah lingkungan 
global yang bersifat institusional. Konteks budaya diasosiasikan dengan genre (Wiratno, 
2018: 52). 
Dari ulasan tentang bahasa dalam konteks dapat dikatakan bahwa 
teridentifikasinya unsur-unsur kebahasaan yang membuat suatu teks lebih bermakna  
dapat diihat dari konteks baik konteks situasi maupun budaya. Di sini relevansi 
pendekatan semiotik sosial terhadap penerjemahan sangat berperan karena dapat 
membantu penerjemah lebih mendalam dalam memahami makna asosiatif dan designatif 
dari kata-kata, kalimat, dan fakta bahwa segala sesuatu tentang pesan memilki makna. 
Makna asosiatif artinya makna yang menunjukkan hubungan antara bahasa verbal dan 
penafsirannya, sedangkan makna designatif adalah makna yang menunjukkan bahasa 
verbal dan refrennya (Mehawesh, 2014: 87). 
Hatim dan Mason (1990: 105) mengatakan bahwa penerjemahan saat ini bisa 
dilihat sebagai sebuah proses yang melibatkan satu entitas semiotik kepada yang lain 
dengan kondisi padanan tertentu dengan aturan-aturan semiotik, tindakan pragmatik dan 
syarat komunikatif secara umum. Lebih lanjut, dikatakan bahwa ada empat langkah yang 
harus dilakukan seorang penerjemah, yaitu mengidentifikasi, menginformasi, 
menjelaskan, dan mentransformasi tanda-tanda. 
 
3. Model Penerjemahan  Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
a. Pengertian Penerjemahan IPTEK 
            Ghazzala (1995) dalam Al-Hassnawi (2010) mengatakan bahwa penerjemahan 
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ilmiah pada umumnya dilakukan untuk menerjemahkan istilah di bidang ilmu dan 
teknologi dari semua bidang seperti, kedokteran, fisika, kimia, matematika, ilmu komputer 
dan sebagainya dari satu bahasa ke bahasa yang lain. Dalam kaitan dengan penerjemahan, 
maka para ilmuwan tidak melibatkan teks kesusasteraan, mereka hanya menyertakan teks-
teks di bidang hukum, ekonomi, permesinan, kimia, ilmu komputer, mesin otomotif, 
geologi dan sebagainya. Melihat luasnya cakupan bidang ilmu dan teknologi dan 
perkembangan yang cukup pesat, maka penerjemah perlu membekali diri dengan 
menguasai berbagai terminologi dalam setiap bidang ilmu dimaksud karena istilah-istilah 
teknis baru dapat bermunculan sepanjang waktu seiring dengan penemuan-penemuan baru 
oleh para ahli di bidangnya masing-masing. 
           Al-Hassnawi (2010) mengatakan bahwa penerjemahan ilmu dan teknologi 
bertujuan untuk menyebarluaskan informasi tentang temuan-temuan baru di bidang ilmu 
dan teknologi, agar dipahami dengan mudah, akurat dan efektif. Selanjutnya dijelaskan 
bahwa penerjemahan di bidang ilmu dan teknologi merupakan layanan komunikasi yang 
menawarkan informasi baru kepada audiens baru oleh karena dalam penerjemahan 
IPTEK selalu melibatkan tiga orang kunci yakni penulis, penerjemah, dan pembaca. 
Nida (Ibid) mengatakan , 
“If however, the translation of scientific text from one language to another 
participating in modern cultural developments is not too difficult, it is not 
surprising that the conferse is true that translating scientific material from a 
modern Indo-European language into a language largely outside the reach of 
Western science is extremely difficult. This is one of the really pressing problems 
confronting linguists in Asia today”. 
 
 
Penerjemahan teks ilmiah dari satu bahasa ke bahasa lain, tampak mudah, kendati 
demikian tidak untuk penerjemahan teks ilmiah terutama bahasa-bahasa modern Indo-
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Eropa yang sangat sulit. Ini menunjukkan bahwa Indonesia sebagai salah satu negara di 
Asia juga menghadapi kesulitan dalam pemaknaan IPTEK yang tertulis dalam bahasa 
asing terutama bahasa Inggris. 
Al-Hassnawi (www.translationdirectory.com) mengatakan, 
“In English, which expresses a highly sophisticated technological culture, 
both horizontal and vertical dimension of human experience are dynamic and 
expanding. 
 
Kesulitan dalam pemahaman teks IPTEK dapat bersifat horizontal dan 
vertikal dan ini disebabkan kompleksitas budaya sebagai pengalaman yang dinamis dan 
selalu berkembang. 
 
b. Pengertian Ilmu  
Banyak definisi tentang ilmu yang diberikan sebagai berikut. 
1). Ilmu adalah seluruh usaha sadar untuk menyelidiki, menemukan dan 
meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan dalam alam 
manusia.(https://www.academia.edu) 
2) Ilmu adalah pengetahuan yang sudah dikelompokkan, disistematisasi, dan 
diinterpretasikan sehingga menghasilkan suatu  kebenaran objektif serta sudah  
diuji kebenarannya  secara ilmiah (https://www.zonarefrensi.com) 
3) Ilmu adalah penelusuran informasi atau data melalui sebuah pengamatan, 
pengkajian dan eksperimen, yang bertujuan untuk menetapkan hakikat, landasan 
dasar maupun asal usulnya (IzuddinTaufiq, https:// www.zonareferensi.com) 
4) Ilmu adalah satu satunya  pengetahuan yang bersifat valid dan hanya faktalah 




Dari beberapa definisi di atas dapat dijelaskan bahwa ilmu adalah 
seluruh usaha sadar manusia untuk menelusuri kebenaran informasi melalui 
pengamatan dan pengkajian secara sistematis untuk memperoleh kebenaran 
ojektif dan valid. 
 
c. Pengertian Ilmu Pengetahuan 
1) Ilmu pengetahuan adalah seluruh usaha sadar untuk menyelidiki, 
menemukan, dan meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi 
kenyataan dalam alam manusia (https://www.zonarferensi.com) 
2) Ilmu pengetahuan adalah pengetahuan atau studi yang teratur tentang 
pekerjaan hukum umum, sebab akibat dalam suatu kelompok masalah yang 
sifatnya sama baik dilihat dari kedudukannya maupun hubungannya 
(Muhammad Hatta, https://www.zonareferensi.com) 
3) Ilmu pengetahuan adalah suatu proses pembentukan pengetahuan yang terus 
menerus sampai menjelaskan fenomena dan keberadaan alam itu sendiri 
(Helmy A. Kotto, https://www.zonareferensi.com). 
Beberapa definisi di atas dapat dijelaskan bahwa ilmu pengetahuan adalah 
sebuah sarana atau definisi tentang alam semesta yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa yang bisa dimengerti oleh manusia sebagai usaha untuk mengetahui dan 
mengingat tentang sesuatu secara terus menerus untuk menjelaskan fenomena dan 
keberadaan alam itu sendiri. 
Dari pengertian yang ada dapat dikatakan bahwa ilmu pengetahuan 
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(scientific) diperoleh melalui kajian sistematik baik struktur maupun perilaku 
secara fisik melalui pengamatan, pengukuran dan pengalaman dalam 
pengembangan sebuah teori dalam menggambarkan hasil dari aktivitas ini. 
 
d. Peran Bahasa dalam Komunikasi IPTEK 
Bahasa sebagai sarana komunikasi dapat diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu 
lisan dan tulis. Dalam kaitan dengan fungsi bahasa, maka salah satu peran yang cukup 
signifikan adalah sebagai sarana alih ilmu dan teknologi. Penyebaran informasi di 
bidang ilmu dan teknologi yang dilakukan penerjemah kebanyakan dilakukan secara 
tertulis. Hal ini karena kajian tentang ilmu dan teknologi yang dilakukan para ilmuan 
di negara-negara maju ditulis dalam bentuk buku ataupun jurnal ilmiah. Tulisan hasil 
temuan ataupun kajian di bidang ilmu dan teknologi yang dibukukan para ahli untuk 
dibaca oleh orang lain merupakan salah satu fungsi dari bahasa.  
Terkait dengan fungsi bahasa, Suryawinata (2000: 126) mengatakan bahwa 
untuk lebih memahami hakikat teks IPTEK, maka perlu ditinjau fungsi dari teks yang 
sebenarnya terjadi komunikasi antara penulis dan pembaca. Dalam dunia ilmu 
pengetahuan dan teknologi dikelompokkan menjadi enam (1) Fungsi Referensial 
yang penekanannya pada kata karena kata merupakan refren atau rujukan. Berikut ini, 
sebuah contoh disajikan oleh Wardhaugh (1998: 57) 
 “A pidgin is a language with no native speaker: it is no one‟sfirst language 
but is a contact language. That is, it is the product of a multilingual 
situation in which those who wish to communicatemust findor improvise a 
simple language system that will enable them to do so.” 
 
Dari kutipan di atas, referen atau acuannya adalah konsep mengenai 
“pidgin” yang sedang dibahas. Pada umumnya di dalam teks IPTEK, fungsi 
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referensial sangat berperan karena suatu teks IPTEK harus memiliki acuan yang 
jelas, unsure-unsur yang mengandung makna, dan tidak bermakna ganda. Contoh 
teks di atas, “it” jelas merujuk pada “pidgin”. (2) Fungsi Estetis yang lebih sering 
digunakan dalam karya sastra. Fungsi ini lebih mementingkan keindahan 
komunikasi dan sering dijumpai dalam teks-teks sastra dan juga lirik-lirik lagu. 
Dan fungsi ini jarang digunakan dalam penerjemahan teks IPTEKS. (3) Fungsi 
Ekspresif yang juga disebut fungsi emotif. Pada umumnya fungsi ekspresif 
dituangkan oleh penulis atau pembicara untuk meluapkan emosinya atau 
perasaanya. Teks yang termasuk dalam fungsi bahasa ekspresif ini adalah buku 
harian, autobiografi, memoir, ulasan dan komentar atau resensi. Teks IPTEK 
jarang menggunakan fungsi ekspresif karena yang ditonjolkan selalu referen atau 
acuannya. (4) Fungsi Direktif yang sering disebut fungsi konatif atau fungsi 
imperatif. Fungsi ini berfokus pada penerimaan pesan, pendengar, atau pembaca. 
Fungsi ini hadir dengan nyata bila si penerima pesan, pendengar, atau pembaca itu 
bisa memberi tanggapan, reaksi, atau perbuatan sesuai dengan kehendak penulis. 
Fungsi ini sering ditemui dalam teks IPTEK terutama teks mengenai petunjuk 
melakukan sesuatu mulai dari buku manual alat-alat listrik sampai petunjuk 
pelaksanaan percobaan di laboratorium. Ada banyak cara penulis mengingatkan 
pembacanya bahwa ia sedang membahas masalah A dan bukan B. (5) Fungsi 
Metalingual yang  berfokus pada lambang, yaitu perlambangan unsur, konsep, 
dan relasi. Fungsi ini sangat penting bagi teks IPTEK. Di dalam matematika 
terdapat banyak rumus. Dan rumus-rumus ini adalah perwujutan nyata akan 
pentingnya fungsi metalingual ini. Huruf-huruf di dalam rumus tersebut adalah 
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lambang-lambang yang mewakili konsep-konsep. Cobalah ingat, rumus luas 
persegi panjang yang sangat sederhana itu, L= p x l. 
Tujuan utama fungsi metalingual adalah untuk mencegah terjadinya salah 
tafsir terhadap konsep yang disampaiakan penulis. Dengan kata lain ketunggalan 
dalam teks IPTEK sangat penting. 
Dalam kajian penelitian ini, peneliti fokus pada refrensial, fungsi 
ekspresif, fungsi diirektif dan fungsi  metalingual.  
 
e. Ciri-ciri Bahasa IPTEK 
Suryawinata & Haryanto (2000: 130) mengemukakan bahwa bahasa IPTEK 
memiliki ciri sebagai berikut: 
1). Lugas, Logis, Runtut 
Bahasa IPTEK memiliki kekhasan tersendiri seperti halnya bahasa puitis, 
bahasa seni, bahasa adat dan sebagainya. Bahasa IPTEK digunakan untuk 
mengkomunikasikan hal-hal teknis di bidang ilmu dan teknologi. Pola bahasa 
IPTEK mengikuti ketentuan yang sudah dibakukan dalam setiap bidang ilmu dan 
teknologi. Misalnya dalam ilmu biologi lebih banyak menggunakan kata dasar 
bahasa Latin. Selain itu, bahasa IPTEK juga memiliki ciri langsung atau lugas, 
logis dan runtut. Dikatakan runtut dalam pengertian bahwa dalam pemaparan 
IPTEK harus runtut secara waktu dan ruang. Selain runtut, ciri lain dari bahasa 
IPTEK berkaitan dengan penalaran. Sebuh teks IPTEK selalu logis artinya 
berdasarkan pada logika. Penyajian teks IPTEK juga tampak dari ciri ungkapan 
langsung yakni hanya mencantumkan data-data dan kalimat-kalimat yang relevan 




2). Jargon atau Laras (Register) dan Cara Pembentukannya 
Ciri lain dari bahasa IPTEK adalah penggunaan jargon atau register untuk 
masing-masing bidang ilmu dan teknologi. Jargon atau laras adalah istilah-istilah 
khusus di dalam suatu profesi atau disiplin ilmu tertentu. Walaupun demikian, 
satu kata sering dipakai untuk beberapa bidang ilmu seperti kata “interest” dapat 
berarti “minat”. Namun kata yang sama juga bisa dipakai di dunia politik yang 
memiliki arti “kepentingan dan diplomasi” dan berarti “bunga” dalam dunia 
perbankan (Suryawinata & Haryanto, 2000: 131). Oleh karena itu, seorang 




f. Ciri-ciri Wacana IPTEK 
Seperti dijelaskan pada bagian terdahulu bahwa teks IPTEK sangat berbeda 
pola dan struktur bahasanya dengan teks non IPTEK. Berkaitan dengan pola dan 
struktur wacana IPTEK, Suryawinata & Haryanto (2000: 136) mengatakan bahwa 
pada dasarnya struktur wacana IPTEK mengikuti pola retorika Anglo Saxon, yaitu 
linear. Artinya dalam sebuah wacana IPTEK kalimat-kalimat yang digunakan hanya 
yang ada kaitan dengan topik yang sedang dibahas. Dimulai dari paragraf pembuka, 
pokok permasalahan dan paragraf penutup yang berisi kesimpulan. Untuk 
memperjelas alur struktur wacana IPTEK terutama pembagian paragraph-paragraf 




  Pendahuluan 
 
  Teks Utama 
 
  Penutup 
 
Gambar 13. Gambar Alur Wacana IPTEK (Suryawinata 2000: 136) 
Berkaitan dengan paragraf dalam struktur wacana IPTEK, Trimble (1985:15) 
dalam Suryawinata & Haryanto (2000: 137) membaginya menjadi dua paragraph 
yakni, paragraph fisik dan paragraph konsep. Paragraf fisik memaparkan sejumlah 
informasi yang berkaitan dengan generalisasi atau kesimpulan umum dari 
keseluruhan wacana yang terpisah dari bagian yang lain dengan pemisah spasi. 
Sedangkan paragraf konsep bisa berupa satu atau sekumpulan paragraf bentuk dan 
mempunyai satu ide dasar. Paragraf konsep juga  memaparkan semua informasi yang 
dipilih penulis untuk mengembangkan sebuah generalisasi, kesimpulan umum, atau 
ide dasar. Seorang penerjemah harus mampu mengenal kedua paragraf ini dengan 
baik sehingga bisa menentukan hubungan antar paragraph sebagai dasar 
pertimbangan untuk menerjemahkan teks IPTEK. 
 
g. Langkah-langkah Penerjemahan IPTEK 
Masalah yang sering dialami oleh penerjemah dalam penerjemahan teks 
IPTEK adalah berkaitan dengan tahapan-tahapan penerjemahan. Pada bagian awal 
dari bab ini telah dibahas tentang proses penerjemahan yang pada umumnya terdiri 
dari tiga langkah yakni: (1) tahap memahami makna bahasa sumber (BSu), (2) tahap 
mencari padanan konsep, isi, dan makna dari BSu ke dalam BSa, (3) mencari kata, 
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istilah, dan ungkapan yang tepat di dalam BSa serta menuliskan kembali konsep isi, 
dan makna BSu di dalam BSa. Selanjutnya, Suryawinata & Haryanto (2000: 150) 
menyajikan sebuah contoh berikut: 
“If your monitor fails to operate correctly consult the following check points for 
possible solutions before calling for help. 
 
1. No picture: check to make sure the AC power cord is plugged in. Check to make 
sure there is power at the AC outlet by pluggingin another piece of aquipment 
(such as a lamp) to the outlet. 
2. No picture, yet LED indicator is on: make sure the PC is turn on. Check to make 
sure the video signal cable is firmly connected in the video card socket. To make 
sure that the video card in securely seated in the PC.” 
 
Tahap I Penerjemah membaca teks BSu. Untuk bisa memahami dengan benar, 
ia harus mengerti betul jargon-jargon ilmu pengetahuan tersebut. Jargon adalah kata-
kata khusus di dalam bidang yang bersangkutan, yang mungkin saja mempunyai 
makna yang berbeda dengan makna kata yang sama dalam bidang lain. 
 
Jargon-jargon yang ada dalam teks BSu di atas adalah AC, power cord, 
ACoutlet, LED. Vidio signal cable, dan video card socket. 
 
Tahap II, memindahkan makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Dalam 
tahap ini penerjemah berusaha mencari padanan dari kata-kata tersebut di dalam 
bahasa sasaran.(bahasa Indonesia). Sebagai contoh langkah ini di dalam 
menerjemahkan teks di atas, penerjemah harus mencari padanan dari kata-kata yang 
digunakan di dalam teksBSu, terutama kata-kata yang termasuk jargon. Jargon di 
dalam teks tersebut adalah AC, power cord, AC outlet, LED indicator, video signal 





Tabel 3. Contoh Makna dan Padanan Jargon dalam Bidang Komputer 
Jargon dalam 
BSu 
A Padanan dalam 
BSa 
AC Arus bolak-balik Arus listrik 
Power cord Kabel yang 
menghubungkan ke umber 
daya 
Kabel listrik 
AC outlet Alat tempat penancapan 
kabel listrik dari alat 
eletronik 
Soket 
LED indicator Lampu petunjuk berupa 
diode yang mengeluarkan 
cahaya 
Lampu petunjuk 
PC Komputer pribadi  Komputer 
Vidio signal cable Kabel penghubung 
monitor dengan alat 
pemroses sentral 
Kabel sinyal video 
Video card socket Tempat tancapan dari 
rangkaian elektronik 
untuk pengolah sinyal 
gambar.  
Soket kartu video. 
 
Tahap III menuliskan ide yang telah ditransfer ke dalam bahasa Indonesia secara 
utuh. Terjemahan lengkap sebagai hasil dari tahapan penerjemahan terhadap teks 
di atas adalah sebagai berikut: 
 
If your monitor fails to operate correctly consult the following check points for possible 
solutions before calling for help. 
 
 Jika monitor Anda tidak bisa beroperasi dengan benar, lihatlah butir-butir 
pengecekanberikut ini untuk mendapatkan pemecahan masalahnya sebelum 
mencari bantuan. 
 
1.No picture: check to make sure the AC power cord is plugged in. Check to make sure 
there is power at the AC outlet by pluggingin another piece of aquipment (such as a 
lamp) to the outlet. 
 
(1) Tidak ada gambar: periksalah untuk memastikan bahwa kabel listriknya telah 
dihubungkan. Periksalah untuk memastikan apakah ada daya listrik di soket 
listrik dengan cara menghubungkan perangkat listrik lain (misalnya lampu) ke 
soket tersebut. 
 
 2.No picture, yet LED indicator is on: make sure the PC is turn on. Check to make sure 
the video signal cable is firmly connected in the video card socket. To make sure that the 
video card in securely seated in the PC.” 
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(2) Tidak ada gambar, tetapi lampu petunjuknya menyala. Perhatikan bahwa 
komputernya dihidupkan. . Periksa untuk memastikan bahwa kabel sinyal vidionya 
terhubung dengan kuat di dalam soket kartu video. Periksalah untuk memastikan 
bahwa kartu vidionya tertancap kuat di dalam komputer. 
 
Tahap IV, merevisi. Pada tahap ini penerjemah membaca kembali hasil 
terjemahannya dan kalau perlu meminta tanggapan dari orang lain tentang 
kualitas terjemahannya tersebut. Berdasarkan langkah tersebut hendaknya ia 
merevisi karyanya. 
 
Dalam rancangan penerjemahan IPTEK berbasis semiotik sosial tidak hanya 
terdiri dari empat tahap tetapi penulis mendisainnya menjadi delapan tahap. 
Kedelapan tahap dalam penerjemahan IPTEK berbasis semiotik sosial yaitu, (1) tahap 
penjajagan (praterjemahan), (2) tahap analisis, (3) Tahap pemahaman (4) tahap 
peristilahan (5) tahap pengalihbahasaan (6) tahap pembahasan (7) tahap pengeditan, 
(8) tahap publikasi.Penulis menambahkan empat tahap dimaksud oleh karena dalam 
latihan penerjemahan dalam pendidkan formal kalau hasil terjemahan mahasiswa 
tidak dievaluasi maka kualitas terjemahan yang dihasilkan akan buruk. Dan melalui 
tahap publikasi dapat menambah rasa percaya diri dari mahasiswa terhadap hasil 
karya penerjemahan mereka untuk mereka semakin termotivasi dan semangat 
menekuni profesi penerjemahan khususnya di bidang IPTEK 
  
h. Persyaratan Penerjemahan IPTEK 
Para penerjemah IPTEK berbeda dengan penerjamah yang lain. Ada 
kualifikasi tertentu yang harus dimiliki agar menyelesaikan penerjemahan teks ilmiah 
dengan baik terutama mengenai penyampaian informasi agar tepat dan akurat. 
Menurut penulis biomedis Thierge (2002: 188) dalam Al-Hassnawi (2010) 
mengatakan bahwa penerjemahan IPTEK harus mencapai tujuan utama yakni 
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mengalihkan informasi dengan jelas, singkat, dan akurat. Selanjutnya dikatakan 
bahwa ada Sembilan syarat bagi penerjemah IPTEK yakni (1).Bekerja dengan cermat 
dengan audiens (2) Tanggap dengan pilihan-pilihan yang dibuat penulis, (3) Tanggap 
dengan referensi (4) Memahami ilmu (6) Memahami bahasa (7) Memahami 
pertanyaan konstruktif (8)Bekerja dengan baik (9) Mengenal baik dengan latihan-
latihan terkini 
Dari 9 kriteria yang ada, Al-Hasnawi (2010) mengajukan 6 kriteria seperti 
berikut ini. 
1) Memiliki pengetahuan yang luas tentang bidang ilmu yang hendak diterjemahkan 
2) Memiliki imajinasi yang baik yang dapat memampukan penerjemah untuk 
memvisualisasikan peralatan ataupun proses yang sedang dideskripsikan 
3) Memiliki kecerdasan 
4) Diskriminatif yakni mampu memilih istilah yang paling dekat dengan ilmu yang 
diterjemahkan 
5) Kemampuan penguasaan bahasa sumber dan bahasa sasaran agar mengalihkan 
dengan singkat, tepat, dan akurat 
6) Pengalaman latihan dalam menerjemahkan di bidang IPTEK  
Memperhatikan syarat bagi seorang penerjemah baik yang diajukan oleh 
Thierge (2002) maupun Al-Hassnawi (2010) jelas menuntut kesiapan dan 
kemampuan khusus bagi penerjemah IPTEK karena memiliki tanggungjawab yang 
besar sehingga betul-betul harus dipersiapkan sedini mungkin dengan latihan yang 




  4. Semiotik Sosial dalam Penerjemahan 
  a. Pengertian Semiotik Sosial 
Semiotik sosial berakar dari linguistik sistemik fungsional Halliday (1985: 3) 
yang berawal dari tradisi intelektual linguistik di benua Eropa yang berkembang 
mengikuti karya Saussure. Seperti teori-teori lain dari tradisi yang sama (misalnya 
aliran Praha, dan Fungsionalisme Perancis). Orientasi semiotik sosial adalah fungsi 
dan makna bahasa daripada orientasi formal dan sintaktik. Dengan demikian, semiotik 
sosial lebih menekankan pentingnya teks dari pada kalimat. (Hermansyah S, & 
Irawati, (2005: 182). 
Dalam aktivitas komunikasi sehari-hari kita dihadapkan dengan sistem tanda-
tanda sebagai alat komunikasi. Kalau kita pikir, hampir sebagian besar waktu kita 
gunakan untuk berkomunikasi dengan menggunakan berbagai tanda yang dimengerti 
masyarakat karena setiap sistem tanda ada aturannya. Dan ilmu yang menjelaskan 
komunikasi dengan sistem tanda adalah semiotika. Studi semiotika mencakup tiga 
domain, yakni: a) studi mengenai berbagai macam tanda-tanda (signs), b) aturan 
(code) atau sistem yang mengatur penggunaan tanda-tanda, dan c) budaya (culture) 
tempat tanda-tanda tersebut digunakan (Fiske, 1990: 40). 
Tanda-tanda yang digunakan manusia biasanya tidak digunakan oleh 
orang per orang melainkan disepakati oleh sekelompok orang yang menggunakan 
tanda-tanda yang sama. Maka sistem tanda tersebut bersifat sosial sehingga disebut 
juga semiotika sosial. 
Ketika kita berbahasa untuk berkomunikasi, kita menggunakan tanda-
tanda (sign) berupa bunyi dan huruf. Keduanya tentu tidak diucapkan atau ditulis 
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secara acak; ada aturan yang harus dipatuhi agar tanda tersebut dimengerti orang lain. 
Aturan tersebut adalah Code yang dalam ilmu bahasa disebut tata bahasa atau 
grammar. Bunyi dan tulisan yang digunakan menurut aturan digunakan oleh 
masyarakat dalam konteks budaya yang sama. Dengan demikian, bahasa disebut juga 
sebagai sebuah sistem semiotika sosial (Halliday, 1978). Ini adalah satu cara 
memandang bahasa, yakni, bahasa sebagai suatu sumber yang digunakan oleh 
masyarakat sebagai alat interaksi sosial. Implikasinya adalah bahwa orang yang hidup 
sendiri tidak akan dapat berbahasa; untuk dapat berbahasa diperlukan kehadiran orang 
lain. 
Ada juga cara pandang lain, yakni bahwa bahasa adalah seperangkat 
aturan (a set of rules) yang memang sudah ada dalam otak manusia (Chomsky 
1965). Ketika seperangkat aturan yang dibawa sejak lahir tersebut dihadapkan 
pada data atau bahasa yang didengar di sekitarnya, maka „perangkat‟ yang ada di 
otak akan menyesuaikan atau „dicetak‟ sesuai dengan bahasa tersebut. Ini adalah 
cara memandang bahasa dari sudut psikologi. Yang perlu digarisbawahi adalah 
bahwa kedua cara pandang, yakni dari segi semiotika sosial dan psikologi tidak 
bertentangan, bahkan keduanya saling mengisi. Pemahaman terhadap bahasa 
secara lengkap memerlukan dua sudut pandang ini. Ilmu yang memandang bahasa 
dari sudut semiotika sosial lazim disebut dengan aliran sosiolinguistik, sedangkan 
yang memandang bahasa dari sudut psikologi lazim disebut psikolinguistik. 
Kesalingtergantungan dua pandangan ini jelas; orang yang otaknya tidak 
normal tidak dapat memperoleh bahasa sedangkan orang yang berotak cemerlang, 
juga tidak akan dapat memperoleh bahasa tanpa adanya interaksi sosial. Terhadap 
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hal ini, maka ketertarikan para linguis untuk meneliti bahasa pun dapat berbeda-
beda. Misalnya ada orang yang tertarik meneleliti formalisasi bahasa (bahasa 
sebagai formal sistem Chomsky 1965) atau yang disebut Leech (1983) sebagai 
gejala mental, sedangkan sebagaian lagi tertarik kepada bagaimana orang 
menggunakan bahasa dalam interaksi sosial (Halliday 1978). 
Terealisasinya bahasa sebagai wahana interaksi sosial sangat bergantung 
kepada tiga hal, yakni konteks budaya, konteks situasi dan konteks bahasa itu 
sendiri. 
 
     b. Unsur-unsur Semiotik Sosial 
1). Konteks Budaya 
Sebagaimana dijelaskan pada bagian atas bahwa bahasa merupakan 
salah satu sistem komunikasi yang digunakan oleh orang-orang yang berada 
dalam konteks budaya yang sama. Maka bahasa digunakan dalam sebuah konteks 
budaya yang dapat dijelaskan bahwa sebuah konteks budaya melahirkan berbagai 
genre atau jenis teks. Dalam budaya Inggris misalnya terdapat jenis teks naratif, 
deskriptif, recount, laporan, percakapan transaksional dan sebagainya yang dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak Inggris pun perlu belajar 
bagaimana bercerita tentang kejadian-kejadian nyata yang dialami (recount) baik 
lisan maupun tulis meskipun bahasa Inggris bukan bahasa asing. Hal ini 
menunjukkan bahwa menjadi warga negara yang terdidik dan beradab, anak perlu 
belajar berkomunikasi secara teratur. 
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Dalam percakapan transaksional, misalnya meminta bantuan 
seseorang, anak-anak Inggris belajar tata krama dalam arti tidak hanya memilih 
bahasa yang baik, tetapi juga tidak melupakan langkah-langkah yang lazim 
dilakukan penuturnya. Biasanya percakapan itu dimulai dengan meminta permisi, 
menyatakan maksud, mengucapkan terima kasih, ucapan selamat berpisah, dan 
merespon terhadap tindak tutur dengan benar. Inilah urutan budaya berbahasa 
Inggris yang baik dan benar. 
 
     2). Konteks Situasi 
Setiap peristiwa komunikasi terjadi dalam konteks situasi. Konteks 
situasi memiliki tiga unsur yakni, field, tenor dan mode. (Halliday, 1985a). Ketiga 
unsur ini mempengaruhi pilihan bahasa yang akan diekspresikan. Field mengacu 
kepada apa yang sedang berlangsung atau yang sedang dibicarakan dalam sebuah 
teks atau subject matter-nya. Field menjawab pertanyaan tentang siapa, 
melakukan apa, dimana, dengan cara apa dan sebagainya. Tenor mengacu kepada 
hubungan interpersonal antara pihak-pihak yang terlibat. Hubungan interpersonal 
akan mempengaruhi pemilihan bahasa seperti setara, atasan bawahan, guru murid 
dan sebagainya. Unsur yang ketiga adalah mode. Mode mengacu kepada jalur 
komunikasi atau channel yang digunakan yakni bahasa tulis atau lisan. Mode akan 
menentukan pilihan bahasa seorang pembicara. Biasanya bahasa lisan cenderung 
lebih panjang dan banyak klausanya sebab pendengar hanya mengandalkan 
telinganya sehingga pembicara harus memastikan bahwa ia dipahami. Dalam 
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bahasa tulis, kalimatnya cenderung ringkas dan padat kata sebab pembaca masih 
dapat mengulang seandainya ada bagian yang kurang difahami. 
Konteks situasi melahirkan register. Register adalah sebuah variasi bahasa 
menurut penggunaannya. Dengan kata lain, register adalah apa yang dibicarakan 
waktu itu dan ini tergantung kepada apa yang sedang kita kerjakan pada saat itu 
ketika bahasa berfungsi (Halliday 1985a-41). Artinya pemaknaan terhadap bahasa 
yang digunakan orang tergantung konteks situasi.  
 
3) Penerjemahan Berbasis Semiotik Sosial 
Penerjemahan berbasis semiotik sosial adalah tipe pelatihan yang 
menggunakan pendekatan linguistik fungsional sistemik (LFS), dengan 
menekankan pada pendekatan semantis, tata bahasa dan konteks sosial. Ketiga 
unsur kebahasaan tersebut dapat direalisasikan melalui makna ideasional, 
interpersonal, dan tekstual. 
Hu (2000: 4) mengatakan bahwa komentar Nida tentang pendekatan 
semiotik sosial ini sangat positif dan membawa „pencerahan‟. Pendekatan 
semiotik sosial membantu penerjemah memahami dengan baik tidak hanya makna 
leksikal, kalimat, dan struktur wacana, tetapi juga mengenai perbedaan antara 
referensial dan asosiatif. 
Semiotik sosial (sociosemiotic) berawal dari linguistik sistematik 
fungsional Halliday dari tradisi intelektual linguistik di benua Eropa yang 
berkembang mengikuti karya Saussure. Orientasi semiotik sosial lebih menyoroti 
fungsi dan makna bahasa. Nida (2000), mengatakan, 
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”Perhaps the most persavise and crucial contribution to understanding 
translation process is to be found in sosiosemiotic, the diciplin that treats 
all systems of signs used by human societies. The great advantage of 
sociosemiotics over other interlingual communication is that it deals with 
all type of signs and codes, especially with languages as the most 
comprehensive and complex of all systems of signs employed by 
humans.No holystic approach to translating can exclude semiotics as a 
fundamental dicipline in encoding and decoding signs. 
 
Pendekatan semiotik sosial berlandaskan pada teori semiotik sosial bahasa 
Haliday yang menekankan pada kesatuan teks (bahasa), konteks (linguistik dan 
non-linguistik,, dan struktur sosial. Dikatakan oleh Halliday bahwa bahasa adalah 
sebuah sistem tanda yang unik dengan suatu fungsi sosial yang mampu 
mengungkapkan makna dalam sistem tanda yang lain. 
Pendekatan semiotik sosial juga menekankan tentang pentingnya 
rekonstruksi makna yang diderivasi dari analisis register yang meliputi tiga 
variabel, yaitu: field (medan), tenor (pelibat) dan Mode (alat). Melalui pendekatan 
ini, membantu meningkatkan kualitas penerjemahan mahasiswa yang sedang 
belajar bahasa asing khususnya bahasa Inggris. 
Field merujuk pada apa yang sedang terjadi, sifat-sifat proses sosial yang 
sedang terjadi. Hal ini menggambarkan apa yang sedang dilakukan oleh partisipan 
dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Pertanyaan-pertanyaan seperti: 
kapan, di mana, bagaiamana kejadian itu terjadi, mengapa terjadi, apa, dan 
sebagainya. Pada bagian ini, struktur teks, sistem kohesi, transitivitas, sistem 
klausa dan sistem leksis dapat dianalisis. 
Contoh Capital investment. Availability of capital from the public sector 
for the realisation of infrastructural works. Availability of capital, from both the 
public and private sectors, for secondary development [......]measures to 
facilitate, and stimulate private investment in the tourism sector, both domestic 
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and foreign, the attiudes of the banks and financial institutions towards the 
climate of investment, offered by the touris sector, [.......]  
Tenor menunjuk pada siapa yang berperan dalam kejadian sosial tersebut, 
sifat partisipan, status serta peran sosial yang dipegangnya dan sebagainya. Aspek 
ini mempunyai tiga bagian yaitu: efek, status, dan kontak. 
Mode merujuk pada bagian mana yang diperankan oleh bahasa, apa yang 
diharapkan partisipan dengan menggunakan bahasa dalam situasi tertentu: 
organisasi simbolis teks, status yang dimilikinya, fungsinya dalam konteks, serta 
saluran (channel) yang digunakan. 
Hubungan antara variabel register dengan kondisi sosiokultural suatu 
masyarakat dapat digambarkan oleh Munday, 2001: 99) sebagai berikut:  
Sociocultural environment 
                                            Genre 







 (transitivity, modality, theme-rheme/cohesion) 
 Gambar 13. Hubungan Register dengan Sosiokultural Masyarakat 
                               (Munday, 2001: 99) 
Variable register (field, tennor, mode) mencerminkan berbagai macam 
makna suatu teks yaitu makna ideational, interpersonal, dan tekstual. Makna-
makna tersebut direalisasikan dalam sistem leksikogrammar yang membagi 





4) Pandangan Semiotik Sosial terhadap Makna dan   Terjemahan 
Terhadap makna dan terjemahan, pendekatan semiotik sosial mempunyai 
pandangan sebagai berikut: (1) Makna dipandang dalam tiga dimensi, yaitu 
ideasional, interpersonal, dan tekstual. Tiap-tiap makna diwujudkan dalam tiga jenis: 
yaitu realitas, realitas sosial, dan ralitas semiotik. (2) Setiap makna mempunyai fungsi 
tersendiri, yaitu makna ideasional diwujudkan dalam transitivitas, makna 
interpersonal dalam struktur mod, dan makna tekstual dalam sistem semiotik. (3) 
Terjemahan yang baik harus mempertahankan makna ideasional dan interpersonal 
bahasa sumber, walaupun makna tekstualnya berbeda dalam bahasa sasaran. (4) 
Pemahaman terhadap metafungsi bahasa teks sumber untuk dialihkan ke teks sasaran 
dapat dilakukan dengan (5) memahami proses-proses yang dibicarakan pelaku dalam 
proses, dan unsur-unsur lingkungan-waktu, sebab, dan lain-lain-yang berkaitan 
dengan prosesnya (pengalaman), (2) memahami hubungan antara satu proses dengan 
proses lainnya, atau seorang pelaku dengan pelaku lainnya yang mempunyai 
kedudukan sama dalam teks (Logis), (3) mengenali fungsi tuturan, jenis penawaran, 
perintah, pernyataan, atau pertanyaan, sikap-sikap serta penilaian-peniaian yang 
terkandung di dalamnya, dan ciri-ciri retoris yang menjadikan teks itu sebagai 
tindakan simbolik (antarpelibat), (4)  menangkap nilai berita dan pentingnya pokok 
pembicaraan dengan pesan dan koherensi antara satu bahagian teks dengan bagian-
bagian lainnya (tekstual). 
 
c.  Aspek-aspek Teori Semiotik Sosial Bahasa 
80 
 
Dalam pembahasan tentang teori LFS, Halliday (1984: 108) mengatakan bahwa 
konsep dasar yang dijadikan landasan dalam teori semiotik sosial bahasa adalah teks, situasi, 
register, code sistem bahasa (termasuk sistem semantik), dan struktur sosial. 
 
      1) Teks   
Teks adalah suatu bentuk pertukaran; dan bentuk teks paling dasar adalah 
percakapan, suatu interaksi antara pembicara. Ketika terjadi percakapan di sana ada interaksi 
baik dalam bentuk lisan maupun tulis. Dilihat dari prosesnya teks merupakan suatu 
peristiwa yang timbal balik, suatu pertukaran makna yang bersifat sosial (Halliday 1994: 
15).  Lebih lanjut dijelaskan bahwa makna yang diciptakan oleh sistem sosial–yang dalam 
arti tertentu membentuk sistem sosial-yang dipertukarkan oleh para anggota suatu 
kebudayaan dalam bentuk teks. Dengan demikian, teks merupakan suatu contoh proses dan 
hasil dari makna sosial dalam konteks situasi tertentu. 
Halliday & Matthieesen (2004: 1) mengatakan bahwa “a text is an instrument for 
finding out…. the system of language” yang mana teks dipandang sebagai alat untuk 
mengungkapkan system bahasa.  Wiratno (2018:226) menggarisbawahi beberapa 
kharakteristik dari teks sebagai berikut. (1) Teks secara konkrit merupakan sebuah objek, 
namun secara abstrak teks merupakan satuan lingual di dalam wialayah bahasa sebagai 
sistem, (2) teks mempunyai tata organisasi yang kohesif, (3) teks mengungkapkan makna, 
(4) teks tercipta pada sebuah konteks, (5) teks dapat dimediakan secara tulis atau lisan. 
Dari ciri yang disebutkan, dikatakan bahwa teks adalah satuan lingual yang dimediakan 
secara tulis atau lisan dengan tata organisasi tertentu untuk mengungkapkan makna dalam 
konteks tertentu pula. 
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa teks dibuat melalui suatu proses 
pembicaraan dalam suatu peristiwa yang terjadi dalam situasi sosial tertentu. Untuk itu 
seorang penerjemah harus familiar dengan teks yang dihadapi sehingga dapat 
menerjemahkannya ke dalam bahasa sasaran dengan tepat 
b. Situasi 
Situasi merupkan lingkungan di mana teks itu tercipta. Ini adalah sebuah konsep 
yang didesain dengan baik menggunakan bahasa. Terkait dengan situasi, Malinowski 
(1923, 1935) seorang pakar antropologi menyebutnya konteks situasi. Selanjutnya Firth 
(1957: 182)  mengatakan bahwa konteks situasi bersifat abstrak dan tidak dapat 
ditafsirkan melaui istilah-istilah konkrit seperti rekaman audiovisual melainkan sebuah 
abstrak yang mewakili lingkungan yang memiliki relevansi dengan teks. Terkait dengan 
hal ini, Bernstein merujuknya sebagai konteks sosial yang adalah esensi dari struktur 
semiotik. 
Ketika seorang pendengar, menyampaikan informasi yang benar, dapat menerka 
apa yang akan pembicara maksudkan dan ini merupakan asumsi penting dilihat dari 
keberlangsungan komunikasi- dan “informasi ini benar” apa yang kita maksudkan dengan 
konteks sosial. Selanjutnya dikatakan bahwa ada tiga dimensi yang berperan dalam setiap 
jenis situasi atau konteks sosial  sebagai struktur semiotik saat berlangsungnya aktivitas 
sosial yakni field, tenor dan mode (Halliday at al. 1964, yang dimodifikasi oleh Spencer 
dan Gregory 1064; dan cf. Gregory 1967).  
” The field is the social action in which the text is embedded; it includes the 
subject-matter, as one special manifestation. The tenor is the set of role 
relationship among the  relevant participants; it includes levels of formality as 
one particular instance. The mode is the channel or wavelength selected, which 
is essentially the function that is assigned to language in the total structure of 
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the  situation; it includes the medium  (spoken or written)  which is explained 
as a functional variable.” 
  
Selanjutnya dikatakan bahwa field, tenor, dan mode bukan  merupakan jenis 
penggunaan bahasa, melainkan komponen-komponen dari seting ujaran. Ketiganya 
merupakan suatu kerangka konseptual yang mewadahi konteks sosial sebagai lingkungan 
semiotik dimana orang melakukan pergantian makna. 
Dari uraian di atas jelas bahwa konteks situasi berperan penting dalam proses 
penciptaan suatu teks yang tentu saja terbangun melalui tiga dimensi field, tenor dan 
mode, sehingga pemahaman yang baik oleh penerjemah terhadap ketiga dimensi 
dimaksud dalam sebuah teks sumber akan sangat terbantu untuk dapat melakukan 
penerjemahan ke dalam teks sasaran.  
 
c.  Register 
Regisiter diartikan secara umum terutama dari sudut pandang sosiolinguistik 
sebagai ragam bahasa atau variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok orang yang 
memiliki latar belakang, minat, atau profesi yang sama, misalnya kolektor barang antik, 
pengacara, dokter, dan guru (Wiratno, 2018: 261). Selanjutnya Wardhaugh & Fuller 
(2015) mengatakan bahwa register ditandai terutama dalam penggunaan kosa kata oleh 
pemakai bahasa yang sekaligus dapat dibedakan dengan register yang lain. 
Halliday (1994: 38) mengatakan bahwa register merupakan konsep semantik, 
yang dapat didefinisikan sebagai suatu susunan makna yang dihubungkan secara khusus 
dengan susunan situasi tertentu dari medan, pelibat, dan sarana. Selanjutnya dikatakan 
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ungkapan, yaitu ciri leksiko-gramatis dan fonologis, yang secara khusus menyertai atau 
menyatakan makna-makna ini. 
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa register adalah sebuah varian 
bahasa yang disesuaikan dengan konstruksi situasi dari medan, pelibat dan sarana. 
Sebagai konsekuensi dari register ini, maka pemilihan kosa kata untuk digunakan juga 
berbeda. 
 
4).   Code 
Unsur keempat yang menjadi bagian dari bahasa sebagai semiotik sosial adalah 
code (kaidah bahasa). Dalam sebuah teks, peran code sangat sentral karena mengatur dan 
mengorganisasikan prinsip semiotik sosial dalam pemilihan makna oleh pembicara untuk 
ditafsirkan maknanya oleh pendengar.  Dikatakan bahwa code bukanlah variasi bahasa 
seperti dialek dan register. Kaidah-kaidah bahasa  merupakan sistem bahasa atau 
semacam semiotik sosial atau aturan-aturan simbolik yang menyatukan sistem sosial. 
 
5).  Sistem Bahasa 
Pemahaman yang utuh terhadap sebuah teks dapat terlaksana apabila diorganisir 
melalui sistem bahasa yang taat kaidah atau norma bahasa bersangkutan. Sistem mengacu 
kepada aksis yang menyediakan pilihan  (Halliday dan Matthiessen, 2014: 22). 
Selanjutnysa dijelaskan bahwa sistem berkaitan dengan pilihan dalam kerangka 
paradigmatis diberbagai strata; fonologi, gramatika, dan semantik. Sistem meliputi: (1) 
pernyataan perbedaan di antara dua pilihan istilah atau lebih (terms atau features), dan (2) 
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kondisi entri yang mewadahi pilihan-pilihan itu.     (Matthiessen, Taruya, & Lam, 
2010:211) Wiratno (2018: 30). 
Dari  paparan tentang sistem bahasa di atas, menunjukkan bahwa sistem hadir 
untuk  memberikan gambaran nyata tentang kondisi lingkungan teks yang telah 
memenuhi  unsur strata fonologi, grammatika, dan semantik. Dengan demikian, 
penerjemah terbantu untuk mengidentifikasi unsur-unsur semiotik sosial dalam proses 
penerjemahan terutama dalam penerjemahan teks IPTEK. 
 
6)  Struktur Sosial 
Halliday & Matthiessen (2014: 20) dalam Wiratno (2018:28) mengatakan bahwa 
struktur merupakan aspek komposisi bahasa dalam bentuk konstituensi. Selanjutnya 
dikatakan bahwa struktur merupakan aksis atau poros linier yang menunjukkan pola 
urutan atau sintagmatis.  
Dalam kajian bahasa sebagai semiotik sosial, struktur diasosiasikan sebagai 
realisasi makna metafungsional yang terdiri atas makna ideasional, makna interpersonal 
dan makna tekstual. Secara singkat dikatakan bahwa ada keterkaitan erat antara pola 
struktur dan jenis makna ( Martin, 1992a; Martin, 1996; Martin & White, 2005). 
  Dari keenam aspek teori semiotik sosial bahasa dapat dikatakan bahwa eksistensi 
dari perwujudan sebuah bahasa selalu dirujuk oleh konteks situasi, register, code,  sistem 
bahasa, dan struktur sosial. Hal ini menunjukkan bahwa dalam aktivitas terjemahan seorang 
penerjemah dihadapkan pada aspek-aspek semiotik sosial bahasa dan ini berarti seorang 
penerjemah perlu menguasainya sehingga dapat melakukan aktivitas terjemahan dengan 
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baik dan berkualitas. Dalam kaitan dengan struktur sosial, Munday (2001: 90) membuat 
















Gambar 14. Skema Hubungan antara Lingkungan Sosiokultural  dan Register 
(Munday, 2001: 90). 
 
Dari skema di atas, tampak bahwa  bahasa tidak bisa dipisahkan dari masyarakat. 
Hal ini karena bahasa merupakan sarana yang digunakan masyarakat untuk saling 
berinteraksi dan ini dilihat dalam konteks sosial.  









Bahasa sebagai semiotik sosial seperti divisualisasikan oleh Munday (2001) 
dalam penerjemahan sudah mewakili teks terjemahan yang ketika ditulis oleh penulis 
unsur-unsur penciptaan teks ikut dilibatkan mulai dari lingkungan sosial budaya, genre, 
register (field, tenor, dan mode), discource semantik (ideasional, interpersonal, dan 
tekstual) dan lexicogrammar (transitivity, modality, theme-rheme/cohesion). 
 
5.  Alasan Pemilihan Teori Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih teori linguistik fungsional sistemik dengan 
beberapa alasan. Pertama teori LFS berkontribusi dalam mendeskripsikan unsur-unsur 
bahasa dalam sebuah teks yakni teks sumber untuk dianalisis ketika akan melakukan 
aktivitas penerjemahan. Unsur-unsur semiotik sosial seperti register (field, tenor, dan mode) 
dan metafungsi bahasa yakni ideasional, interpersonal dan tekstual sebagai acuan dalam 
upaya untuk memahami teks sebelum diterjemahkan ke bahasa sasaran seperti bahasa 
Indonesia. Kedua membantu penerjemah untuk memperhatikan unsur di luar bahasa yakni 
konteks situasi, sosial, budaya, dan idiologi yang turut melekat dalam terciptanya sebuah 
teks.  Struktur teks juga dipahami secara fungsional yakni melalui tata bahasa fungsional 
yang membantu seorang penerjemah untuk mengalihbahasakan naskah sumber ke naskah 
sasaran dengan mengutamakan pemaknaan teks dan bukan kalimat perkalimat. 
 
 
6.  Fungsional Grammar 
Belakangan ini penelitian di bidang linguistik untuk mengungkapkan tata bahasa 
universal (universal grammar) diarahkan pada dua hal yakni tata bahasa tradisional 
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(prescriptive) dan tata bahasa fungsional (descriptive). Teori yang mendasari tatabahasa 
tradisional adalah teori Chomsky (1965) yang dikaji secara mendalam berdasarkan analisis 
pada suatu bahasa sedangkan teori yang mendasari tata bahasa fungsional adalah teori 
M.A.K Halliday. 
Grammar merupakan salah satu aspek kebahasaan yang penting dalam aktivitas 
berbahasa. Komonikasi akan terhambat apabila struktur kalimat yang dibangun oleh 
pembicara tidak memenuhi kaidah tata bahasa yang digunakan  (Agus, 2013: 1). 
Walker & Conner ( 2011: 2) mengatakan, “ Grmmar is the way spoken and 
written language is organized. It is concerned with the ordering or word groups, clauses, 
and sentences and the ordering of morphemes in words, and it is closely related to generic 
structure and cohesion. Pada bagian lain, Martin (1979) mengatakan bahwa grammar pada 
dasarnya didefinisikan dalam dua cara yakni, (1) grammar is an abstract device that 
characterizes the presumably infinite set of sentences, (2) garmmar is a transducer showing 
how a meaning came to the represented as a string of words or more frequently how a 
string of words is analyzed to reveal its meaning. Kedua definisi di atas dapat diartikan 
sebagai cara bagaimana menata bahasa percakapan dan tulisan yang meliputi: morfem, kata, 
frasa, klausa, dan kalimat untuk menciptakan kebermaknaan bahasa. 
Walker & Conner (2011: 2) mengatakan bahwa fungsional grammar 
mendeskripsikan hubungan antara struktur gramatika dan makna yang difokuskan pada 
analisa teks pokok bahasan (field), (apa yang terjadi) (tenor) menganalisa interaksi (siapa 




Dari deskripsi di atas, dapat dikatakan bahwa fungsional grammar tidak dilihat 
sebagai tata bahasa yang menganalisis jenis kata (part of speech) atau kelas kata (word 
classes) yakni kata benda (noun), kata kerja (verb), kata sifat (adjective), kata keterangan 
(adverb), kata depan (preposition), dan kata sambung (conjuction) tetapi lebih dilihat 
sebagai hubungan antara teks dan konteks pengguna.  Halliday (1979, 1985) 
mengembangkan sebuah pendekatan untuk penguasaan tatabahasa melalui  pemahaman 
bahasa secara kontekstual. Tata  bahasa fungsional (fungsional grammar) mengkaji bahasa 
dari perspektif sosio-fungsional dimana komunikasi adalah berhubungan dengan konteks 
dan tujuan. Pemahaman yang dibangun melalui pendekatan ini adalah bahwa sebuah teks 
selalu dihasilkan dalam konteks, dan  bahwa arti bahasa ditemukan dalam teks secara 
keseluruhan dan bukan dalam kalimat yang terpisah. 
 
 7. Penerjemahan 
   a. Pengertian Penerjemahan 
Dalam benak sebagian orang ketika mendengar kata penerjemahan langsung 
mengarahkan perhatian kepada seseorang yang menguasai bahasa asing seperti bahasa 
Inggris. Hal ini tentu ada benarnya, tetapi kalau diperhatikan sebenarnya dalam aktivitas 
sehari-hari ketika terjadi kebuntuan dalam proses komunikasi baik lisan maupun tulisan, 
dibutuhkan penerjemahan sehingga proses komunikasi tetap berlangsung. 
Banyak ahli di bidang penerjemahan yang mengajukan defenisi tentang 
penerjemahan. Larson (1984: 3 ), Catford (1979), Baker (1992), Newmark (1988), Bell 
(1991), Hatim & Munday (2001), Brislin (1976), Cook (20010), Robinson (2005) dan 
Basil (2001) penekanan utamanya adalah pemindahan makna teks sumber ke dalam teks 
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sasaran dengan penyelarasan pada tingkat pengungkapan pada bahasa sasaran tanpa 
mengubah maknanya. Walaupun demikian, pengertian penerjemahan antara ahli yang 
satu dengan ahli yang lain apabila dicermati masih perlu diberi catatan. Sebagai contoh 
Larson (1984) lebih mengutamakan makna yakni struktur semantis dan mengabaikan 
struktur sintaksis sehingga perlu dielaborasi kedua struktur tersebut sehingga 
menghasilkan terjemahan yang berterima baik pada teks sumber maupun teks sasaran. 
Secara kasat mata dapat dilihat definisi yang mengabaikan struktur sintaksis ......... ”This 
is done by going from the form of the first language to the form of a second language by 
way of semantic strckture......” 
Kegiatan menerjemahkan selalu melibatkan dua teks, yang pertama ditulis atau 
dibuat tanpa tergantung pada teks yang kedua, sedangkan teks yang kedua disusun 
berdasarkan tingkat isi yang pertama dengan menggunakan struktur semantik. Teks yang 
pertama merupakan teks sumber (TSu), sedangkan teks yang kedua adalah merupakan 
teks sasaran (TSa) atau teks bahasa hasil penerjemahan. Dalam aktivitas penerjemahan 
satu hal yang harus dilakukan adalah penyelarasan atau padanan baik pada tingkat 
morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, paragraph, maupun teks yang oleh  Catford (1979) 
dan Baker (1992) digunakannya istilah equivalent textual. Ada catatan yang 
dikemukakan oleh Baker (1992) bahwa equivalent tidak mutlak diterapkan dalam sebuah 
teks dan disesuikan dengan konteks penciptaan teks itu sendiri.......” although 
equivalence can always be obtained to some extent, it is influenced by a variety of 
linguistic and cultural factors and it is therefore always relative” 
Dalam hal ini,  baik Catford (1979)  maupun Baker (1992) ingin menyampaikan 
suatu pandangan kepada para penerjemah bahwa sesungguhnya dua bahasa yang 
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ditangani, baik bahasa sumber maupun bahasa sasaran ada keterkaitan satu sama lain 
walaupun tidak selalu simetris. Artinya, meski kedua bahasa itu berlainan struktur, dan 
budaya pemakai bahasanya juga berbeda, secara geografis saling berjauhan, namun harus 
memiliki padanan terjemah, selama kedua bahasa itu adalah bahasa manusia. Ditegaskan 
lagi bahwa kegiatan utama penerjemahan ialah pencarian ekuivalensi, karena kegiatan ini 
terdapat pada setiap tahap dalam proses penerjemahan yang terdiri atas analisis linguistik, 
adaptasi makna dan struktur bahasa sumber dengan bahasa target, restrukturisasi padanan 
yang dihasilkan dan revisi atau evaluasi. 
Pada prinsipnya penerjemahan dipahami sebagai pemberian makna kepada apa 
yang sedang dikatakan oleh pembicara atau apa yang ditulis dalam sebuah teks sumber 
dalam bentuk kata-kata, frasa, klausa, kalimat, paragraph, sama seperti yang dikatakan 
pembicara atau penulis teks. Dikatakan bahwa dalam penerjemahan bentuk bahasa 
sumber digantikan dengan bentuk bahasa sasaran, tetapi maknanya sama.  
Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Baker (1992: 5-6) Bell (1991: 6) 
mengatakan 
“the replacement of a representation of a text in one language by a representation 
of an equivalent text in a second language” (mengganti bahan teks dalam satu 
bahasa  dengan teks yang sepadan dalam bahasa sasaran). 
 
Penerjemahan dilihatnya sebagai pergantian bentuk teks bahasa sumber menjadi 
bentuk teks bahasa sasaran tetapi makna kedua teks sama.  Penekanan utama pada 
kesamaan makna juga digarisbahawi oleh Newmark (1988: 5) menyatakan seorang 
penerjemah hendaknya menghindari praktik penghilangan atau pengurangan makna juga 
penambahan makna dengan statemennya sebagai berikut: 
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“rendering the meaning of a text into another language in the way that the author 
intended the text” (menerjemahkan makna suatu teks ke dalam bahasa lain 
sesuai dengan yang dimaksudkan pengarang).  
 
Penerjemahan dilihat dari bentuknya mempunyai beberapa pengertian yakni 
merujuk pada pengertian penerjemahan secara umum yakni sebagai hasil (teks 
terjemahan) atau proses (aktivitas untuk menerjemahkan) dan penerjemahan sebagai 
sebuah produk atau hasil. Penerjemahan sebagai suatu proses menunjuk pada peran 
penerjemah ketika menerjemahkan teks asli dan mengalihkannya ke dalam teks bahasa 
yang lain (teks sasaran), sedangkan penerjemahan sebagai hasil menunjuk pada produk 
penerjemahan yang dihasilkan penerjemah (Hatim & Munday, 2001: 5).  
 
Prinsipnya penerjemahan adalah pengalihan makna dari satu bahasa (bahasa 
sumber) ke bahasa sasaran dan merupakan kata kerja dalam bahasa Latin dan bahasa 
Inggris yang berarti “mengalihkan” (Cook, 2010: 15). 
Robinson, (2005:220) menandaskan bahwa baik kata maupun makna keduanya 
mempunyai arti yang penting dan berkaitan erat dengan orang. Sebuah kata ketika 
dipakai seseorang dalam situasi yang berbeda, arti kata tersebut dapat berubah. Hal ini 
yang perlu dipahami seorang penerjemah agar saat melakukan penerjemahan juga 
mempertimbangkan konteks situasi agar maksud penulis dapat dialihkan ke dalam bahasa 
sasaran dengan tepat. Untuk itu, seorang penerjemah memiliki multi peran karena tidak 
hannya menerjemahkan teks tetapi juga bertindak sebagai pembaca, penulis, dan penilai 
terjemahan yang dilakukannya.(Nababan, 2008: 80). 
 
Definisi penerjemahan yang memberi penekanan pada perspektif disiplin ilmu 
yang beragam termasuk budaya yang dapat dikaji dengan teks bahasa yang menjadi isu 
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ideologi dalam penerjemahan. Karena padanan terjemahan harus berlaku untuk kedua 
bahasa baik bahasa sumber maupun bahasa target yang dapat dihubungkan dengan 
konteks situasi. Konteks situasi menjadi penting dalam penerjemahan karena pendekatan 
penerjemahan sastra akan berbeda dengan penerjemahan di bidang sains dan teknologi 
dan sebagainya dijelaskan secara detail oleh  Basil 2001: 10-14) dengan mengatakan,  
“Translation is a multi-faceted activity, and there is room for variety of 
perspectives”.  
 
Untuk memperoleh ekuivalensi yang paling wajar dan tepat dalam bahasa 
penerima pada keempat tataran linguistik di atas, Nida (1982) menegaskan bahwa perlu 
diperhatikan (a) penyampaian pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa penerima 
dengan menyesuaikan kosa kata dan gramatikanya, (b) pengutamaan padanan isi daripada 
bentuk, (c) pemilihan padanan yang paling wajar dalam bahasa penerima yang 
mempunyai makna paling dekat dengan makna aslinya dalam bahasa sumber, (d) 
pengutamaan makna, meskipun gaya bahasa juga penting, (e) pengutamaan kepentingan 
pendengar atau pembaca. 
Pendapat para pakar penerjemahan yang berusaha merumuskan batasan tentang 
penerjemahan sebagaimana diuraikan di atas penulis pada prinsipnya sependapat karena 
tujuan utama dilakukannya aktivitas penerjemahan adalah untuk menyebarluaskan 
informasi terutama informasi di bidang IPTEK yang oleh penemu masih ditulis dalam 
bahasa asing terutama bahasa Inggris. Teks-teks ilmiah di berbagai bidang kehidupan 
manusia yang sudah dihasilkan oleh penulis perlu diterjemahkan agar semakin banyak 
masyarakat dapat memahaminya dan tentunya menginspirasi banyak kalangan baik yang 
muda maupun yang tua. 
93 
 
Dari defenisi-defenisi yang dikemukakan para ahli di atas, penulis sependapat 
dengan semua definisi yang dibeberkan, walaupun tampak bahwa mereka mempunyai 
istilah yang berbeda untuk mendefenisikan hal yang sama. Mona Baker (1992), Newmark 
(1992), Hatim Basil (2001), dan Larson(1984) dalam defenisi mereka lebih kurang 
mengandung ide yang sama. Mereka berpendapat bahwa proses penerjemahan dan 
produk penerjemahan tidak hanya terbatas pada terjemahan tertulis tetapi juga terjemahan 
lisan. Untuk mempersempit ruang lingkup penerjemahan yang meliputi baik tertulis 
maupun lisan, maka peneliti hanya akan memfokuskan penelitian pada penerjemahan 
teks tertulis IPTEK dengan penerapan model semiotik sosial dari bahasa Inggris ke dalam 
bahasa Indonesia terutama untuk menilai kualitas terjemahan yang berkaitan dengan 
makna dan realisasi makna yang dilakukan mahasiswa semester VI Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris T.A 2015/2016. 
 
 
     b. Prinsip-Prinsip Penerjemahan  
Sebagaimana kajian tentang aspek-aspek kebahasaan lainnya, seperti speaking, 
listening, reading dan writing, maka dalam kajian penerjemahan juga ditentukan prinsip-
prinsip penerjemahan. Melalui prinsip penerjemahan, seorang penerjemah membatasi diri 
untuk tidak keluar dari rambu-rambu aktivitas penerjemahan. Terhadap hal ini, Duff 
(1989: 10-11) merumuskan sejumlah prinsip penerjemahan yang sangat berguna bagi 
penerjemah dan relevan dengan semua proses penerjemahan. Prinsisp-prinsip tersebut 
adalah (1) Merefleksikan makna teks aslinya dengan akurat. Tidak sembarangan 
menambah atau membuang, meskipun kadang ada makna yang bisa dimodifikasi. 
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Terhadap hal ini, Duff mengemukakan beberapa daftar pertanyaan untuk dijadikan alat 
kontrol dalam melakukan penerjemahan seperti berikut:  
a) Is the meaning of the original text clear? If not, where does the uncertainty 
lie? 
b) Are any words loaded, that is, are there any underlying implications? 
c) Is the dictionary meaning of a particular word the most suitable one? 
d) Does anything in the translation sound unnatural or forced? 
 
(2) Kata dan pikiran dalam terjemahan harus disusun sedekat mungkin dengan teks 
aslinya. Ini sangat penting dalam menerjemahkan dokumen hukum, jaminan, kontrak, 
dan lain-lain. Walaupun demikian, perbedaan struktur bahasa sumber dan bahasa sasaran, 
membutuhkan perubahan dalam bentuk dan susunan kata. Kalau penerjemah ragu, maka 
penerjemah perlu menggaris bawahi kata dan teks asli dan mengamati pada bagian mana 
tekanan utama kata itu berada,(3). Pada tingkat formalitasnya, bahasa sangat berbeda 
dalam konteks yang ada, misalnya dalam surat bisnis. Untuk mengatasi perbedaan ini, 
penerjemah harus mampu membedakan antara ungkapan formal, baku dan pribadi yang 
dipakai oleh penulis atau penutur bahasa, (4) salah satu kritik terjemahan yang paling 
sering muncul, yaitu mengenai terjemahan yang tidak „alami‟. Ini terjadi karena pikiran 
dan kata-kata yang dipilih penerjemah terlalu kuat terpaku pada teks aslinya. Cara yang 
baik untuk menghindari pengaruh bahasa sumbernya, yaitu: “setelah menerjemahkan 
sebuah kalimat atau beberapa ungkapan teks sumber ke dalam teks sasaran, baca hasil 
tersebut dengan keras (sehingga Anda bisa mendengar suara Anda sendiri atau jika 
dibaca dalam hati, usahakan konsentrasi dengan penuh dan sesuaikan dengan kaidah tata 
bahasa Anda, apakah terdengar lembut, alami, dan masuk akal, atau tidak)”. Hal ini akan 
membantu membentuk pola pikiran alami yang mungkin tidak terpikirkan saat mata 
terpaku pada teks sumber, (5) Akan lebih baik jika penerjemah tidak mengubah gaya teks 
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asli, kecuali jika terpaksa, misalnya karena teks penuh dengan pengulangan atau 
kesalahan dalam tulisan, penerjemah boleh mengubahnya, (6) Ungkapan idiomatik 
termasuk simile, metafor, peribahasa, tutur, jargon, slang, qoloquial, dan kata kerja 
berfrase sering tidak dapat diterjemahkan. Untuk memecahkan masalah ini, disarankan 
untuk (1) membiarkan kata asli tetap digunakan yang ditandai tanda petik, 
misalnya”yuppie” (2) membiarkan ungkapan aslinya tidak diterjemahkan dengan diberi 
penjelasan harfiah dalam kurung, (3) menggunakan terjemahan yang non-idiomatik. 
Keenam prinsip yang dikemukakan Duff merupakan landasan bagi penerjemah 
agar di dalam melakukan penerjemahan selalu mengevaluasi diri dengan semua proses 
yang terjadi sebelum, selama, dan setelah melakukan penerjemahan sehingga kualitas 
yang menjadi patokan bisa dapat dicapai. Selain itu, melalui prinsip-prinsip 
penerjemahan seperti dirumuskan di atas juga sekaligus menjadi rambu-rambu bagi 
seorang penerjemah agar selalu setia dan penuh tanggung jawab terhadap penulis teks 
bahasa sumber untuk tidak dikhianati yakni menghilangkan sebagain atau seluruh 
gagasannya dalam teks yang dibuatnya. 
c. Jenis-jenis Penerjemahan 
Untuk memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap jenis-jenis 
penerjemahan, ada beberapa ahli bahasa di bidang penerjemahan yang memiliki ide 
beragam tentang penerjemahan itu sendiri. Rumusan yang diberikan masing-masing ahli 
tentu dikaji menurut sudut pandang mereka tentang penerjemahan dan sangat mungkin 
berpeluang untuk dijadikan pijakan bagi penerjemah pada umumnya. Pendekatan yang 
ditawarkan antara ahli yang satu dengan ahli yang lain pun berbeda dan hal ini menjadi 
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kekayaan ilmu yang sangat bermanfaat untuk membantu calon-calon penerjemah 
memperoleh beragam informasi di bidang penerjemahan.  
Dilihat dari jenisnya, Jakobson dalam artikelnya “On Linguitic Aspects of 
Translation”, daam Bassnett, (1996: 14) membedakan tiga jenis penerjemahan sebagai 
berikut:  
a. Intralingual translation, or rewording (an interpretation of verbal signsbymeans 
of other signs in the same language) 
b. Interlingual translation or translation proper (an interpretation of verbal signs 
by means of some other language) 
c. Intersemeotik translation or transmutation(an interpretation of   verbal signs by 
means of signs ofnonverbal sign system) 
 
Pengungkapan makna yang sama dengan menggunakan ekspresi yang berbeda 
dalam bahasa yang sama disebut penerjemahan intralingual atau rewording. 
Penerjemahan yang sesungguhnya yang biasanya dipelajari dalam penerjemahan dari satu 
bahasa ke dalam bahasa yang lain disebut dengan penerjemahan interlingual, sedangkan 
penerjemahan dari satu simbol ke dalam simbol yang lain seperti dari simbol kata-kata ke 
dalam simbol non-verbal yang disebut penerjemahan inter semeotic. 
Dari ketiga jenis penerjemahan di atas, penerjemahan interlingual dijadikan fokus 
dalam penelitian ini karena melibatkan dua bahasa yang berbeda yakni bahasa Inggris 
sebagai bahasa sumber (BSu) dan bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran (BSa), 
sedangkan penerjemahan intralingual dan penerjemahan intersemiotic sangat jarang 
dibahas. Penerjemahan interlingual juga yang paling banyak dilakukan mahasiswa. 
Dengan demikian jenis terjemahan interlingual ini dirasa paling relevan dengan 
penelitian ini. 
Larson (1984: 16) mengatakan bahwa penerjemahan pada prinsipnya dibagi 
menjadi dua jenis yakni, penerjemahan berdasarkan bentuk (formed-based translation) 
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dan penerjemahan berdasarkan makna (meaning-based translation). Penerjemahan 
berdasarkan bentuk dimaksudkan mengikuti bentuk dari bahasa sumber yang dikenal 
dengan penerjemahan harafiah, sedangkan penerjemahan berdasarkan makna berusaha 
menyampaikan makna teks bahasa sumber dengan bentuk bahasa sasaran yang wajar. 
Penerjemahan ini disebut penerjemahan idiomatis. 
Penerjemahan harafiah biasanya dilakukan baris per baris (interlinier) dan untuk 
tujuan tertentu, sangat diperlukan seperti dalam menganalisis teks bahasa sumber, tetapi 
tidak banyak membantu pembaca bahasa sasaran yang ingin mengetahui makna teks 
sumber. Penerjemahan harafiah maknanya kabur dan tidak mempunyai nilai komunikasi, 
misalnya:  
Bahasa Inggris :I see what you said. 
Terjemahan harafiah : Saya melihat apa yang anda katakan. 
Terjemahan di atas tidak banyak menyampaikan makna, sebaliknya terjemahan 
yang benar adalah Saya mengerti apa yang anda katakan. 
Penerjemahan idiomatis mengguanakan bentuk bahasa sasaran yang wajar, baik 
konstruksi gramatikalnya maupun pemilihan unsur leksikalnya. Penerjemahan idiomatis 
mutlak tidak kedengaran sebagai hasil terjemahan, tetapi seperti ditulis asli dalam bahasa 
sasaran. Terjemahan idiomatislah yang diharapkan dilakukan mahasiswa karena mereka 
telah belajar bahasa Inggris secara khusus baik gramatika, kosa kata, menulis dan 
sebagainya sehingga tingkat penguasaan bahasa sumber (bahasa Inggris) sudah cukup 
memadai. 
Brislin (1976: 3-4) mengatakan bahwa “berdasarkan pada jenis teks yang 
diterjemahkan, ada dua jenis terjemahan, yaitu terjemahan faktual dan terjemahan sastra. 
Terjemahan faktual mengacu pada penerjemahan untuk mengungkap keterangan dengan 
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tepat tanpa melibatkan emosi atau perasaan si penerjemah, namun hanya berdasarkan 
pada fakta nyata seperti menerjemahkan bidang ilmiah, laporan, dan surat kabar. 
Terjemahan sastra mengacu pada penerjemahan karya seni. Dalam jenis terjemahan ini, 
penerjemah melibatkan emosi atau perasaanya dan cenderung bersifat subyektif, 
misalnya penerjemahan puisi, drama, dan novel”. 
Kedua jenis terjemahan yang dirumuskan di atas, terjemahan faktual tampak lebih 
sesuai untuk digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini, mengingat ruang 
lingkup teks yang digunakan sebagai instrument penelitian bersifat faktual dan 
berorientasi ilmiah. 
Dari uraian tentang jenis-jenis penerjemahan yang dikemukakan beberapa ahli di 
bidang penerjemahan di atas, maka untuk mendasari penelitian tentang pengembangan 
model penerjemahan IPTEK berbasis semiotik sosial berkaitan juga dengan makna dan 
realisasi makna dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. 
d. Tujuan Penerjemahan 
Dilihat dari tujuan terjemahan, Brislin, (1976: 4-6) membagi terjemahan menjadi 
empat jenis tujuan yaitu (1) Penerjemahan Pragmatik yang mengacu pada terjemahan 
pesan dengan mementingkan ketepatan informasi yang hendak diungkap dalam bentuk 
bahasa sumber dan tidak berkaitan dengan aspek lain dari versi bahasa aslinya. Contoh 
paling jelas dari terjemahan pragmatik adalah terjemahan yang memuat informasi tentang 
perbaikan mesin, (2) Penerjemahan Puitis-Estetik yang  bertujuan untuk mengalihkan 
teks-teks kesusastraan yang melibatkan emosi, hasrat, dan perasaan penerjemah terhadap 
versi aslinya, karena penulis teks asli menggunakan pendekatan estetis dalam tulisannya. 
Contoh dari jenis ini adalah terjemahan soneta, puisi, novel, dan drama. Penerjemah 
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harus memiliki pengetahuan dan kualitas tertentu, di antaranya menguasai kode utama 
pembacaan ragam sastra, kode bahasa, dan budaya. Hal ini disebabkan karena sastra lahir 
dari masyarakat tertentu dan dibuat untuk masyarakat tertentu pula, yang mempunyai 
tradisi dan sejarah tertentu. (3) Penerjemahan Etnografik yang  bertujuan untuk 
menerangkan konteks budaya dari versi bahasa sumber dan dari versi bahasa sasaran. 
Penerjemah harus sensitif pada kata yang digunakan dan mengetahui bagaimana suatu 
kata sesuai dengan suatu budaya. Contohnya, penggunaan kata „ya‟ lawan „yea‟ di 
Amerika, (4) Penerjemahan Linguistik, yang  berkaitan dengan makna padanan dari 
morfem dasar dari bentuk bahasa sumber dan gramatikanya. Contohnya, bahasa dalam 
program komputer dan mesin penerjemah. Bahasa dalam program komputer sering 
memunculkan banyak hal yang apabila disesuaikan dengan bahasa setempat tidak akurat 
dan ada percampuradukan antara bahasa Inggris, dan sebagainya.  
Dari uraian tentang tujuan terjemahan di atas, penulis akan menggunakan 
pendekatan tujuan penerjemahan pragmatik dan linguistik untuk menjaring data atau 
mengumpulkan informasi tentang ketepatan dan keakuratan informasi yang dialihkan dari 
teks bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran apakah mahasiswa sudah mampu 
melakukan terjemahan berdasarkan tujuan dimaksud atau belum. Tujuan lainnya akan 
dipertimbangkan tetapi bukan merupakan fokus analisis dalam penelitian ini. Karena 
instrument yang digunakan lebih pada penerjemahan pragmatik dan linguistik. 
 
 
e. Makna dan Realisasi Makna dalam Penerjemahan 
1) Makna dalam Penerjemahan 
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Makna dan terjemahan memiliki keterkaitan yang sangat erat. Newmark 
(1988:5) mengatakan bahwa menerjemahkan berarti, (“rendering the meaning of a text 
into another language in the way that the author intended the text”). (menerjemahkan 
makna suatu teks ke dalam bahasa lain sesuai dengan yang dimaksudkan pengarang). 
Dari defenisi yang diberikan, jelas yang diterjemahkan adalah makna sebagaimana yang 
dimaksudkan penulis. Apabila hasil terjemahan tidak sesuai dengan apa yang 
dikehendaki pengarang, maka dipastikan bahwa penerjemah salah dalam menyampaikan 
makna dalam teks yang ditulis oleh pengarang. Karena masing-masing teks mewakili 
suatu tindak komunikasi, bukan teks yang lahir dalam ruang kosong (tanpa tujuan dan 
maksud apapun). Terkait dengan pengungkapan makna dalam penerjemahan, Machali 
(2000: 5), Simatupang (2000:2). Keduanya menekankan apa yang sesungguhnya 
dilakukan penerjemah ketika melakukan aktivitas penerjemahan yaitu melalui 
penjelasan berikut: “sebagai tindak komunikasi, produsen teks (baik lisan maupun 
tertulis) tentunya ingin agar maksudnya dipahami oleh penerima (baik pendengar 
maupun pembaca). Maksud tersebut dikemas dalam makna, sedangkan bentuknya dapat 
berubah-ubah tergantung dari tujuan (untuk apa- misalnya untuk memaparkan, 
berccerita, atau menghimbau)”. 
 
Simatupang (2000:2) mengatakan bahwa menerjemahkan sebenarnya adalah 
proses pengalihan makna bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan 
mengungkapkannya kembali di dalam bahasa sasaran dengan bentuk-bentuk bahasa 
sasaran yang mengandung makna yang sama dengan makna bentuk-bentuk bahasa 
tersebut. Jadi, jika bentuk boy diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, atau dengan 
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kata lain maknanya dialihkan ke dalam bahasa Indonesia, maka terjemahannya (atau 
bentuk bahasa Indonesianya) adalah anak laki-laki. 
Dalam mengungkapkan makna yang dialihkan dari bahasa sumber ke dalam 
bahasa sasaran, bentuk-bentuk bahasa sasaran yang digunakan untuk mewujudkannya 
haruslah sewajar mungkin menurut aturan-aturan yang berlaku dalam bahasa sasaran. 
Itulah sebabnya mengapa kata green diikuti oleh book dalam bahasa Inggris karena 
menurut aturan bahasa tersebut hukum yang berlaku adalah hukum M 
(menerangkan)-D (diterangkan) dan bukan hukum D-M seperti dalam bahasa Inggris. 
 
2) Realisasi Makna 
Pengungkapan makna ataupun realisasasi makna dalam penerjemahan 
merupakan tindakan yang memerlukan keakuratan yang tinggi karena tidak semua 
jenis teks memiliki tingkat kemudahan yang sama. Ada teks yang tingkat kesulitan 
tinggi dan perlu dibedakan jenis-jenis makna sebelum dilakukan penerjemahan. Lima 
macam makna dijumpai dalam setiap teks sehingga seorang penerjemah perlu 
mengenalnya dengan baik. Kelima makna itu adalah (1) makna leksikal, (2) makna 
gramatikal, (3) makna tekstual, (4) makna kontekstual atau situasional, dan (5) makna 
sosiokultural. Suryawinata, (1989: 21-22). 
Misalnya dalam kamus Indonesia-Inggris, kucing = „cat‟. Makna gramatikal 
adalah makna yang terbentuk akibat susunan kata-kata dalam frase, klausa, atau 
kalimat, misalnya makna yang terbentuk karena akhiran yang ditambahkan dalam 
kata „meminjam‟ dan „meminjamkan‟ yang dalam bahasa Inggris menjadi „to borrow‟ 
dan „to lend‟. Apabila „to borrow‟ biasanya diikuti oleh kata benda yang dipinjam 
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(objek langsung), maka „to lend‟, lazimnya diikuti oleh orang yang dipinjami (objek 
tak langsung atau „indirect object‟ dalam tata bahasa).  
Makna tekstual adalah makna suatu kata yang ditentukan oleh hubungannya 
dengan kata-kata lain di dalam suatu kalimat. Kata bahasa Inggris “hand” bisa 
mempunyai berbagai makna tergantung pada kata-kata lain yang membentuk kalimat. 
Suryawinata (2003: 119) memberi contoh berikut ini:  (1) Hand me your paper. 
(menyerahkan) (2) Just give me a hand. (membantu), (3) All hands up! (anak buah 
kapal), (4) They‟re always ready at hand. (siap). (5) Hands up! (angkat tangan) 
Seperti halnya kata bahasa Inggris “hand” yang mempunyai makna yang 
bermacam-macam, kata bahasa Indonesia “tangan” pun mempunyai makna yang 
bermacam-macam pula, yang sebagaian besar tidak mirip dengan makna kata “hand”. 
Kedua kata ini makna leksikalnya memang sama.  
Makna kontekstual atau makna situasional adalah makna yang timbul dari 
situasi atau konteks di mana frasa, kalimat, atau ungkapan tersebut dipakai. Contoh: 
Sebuah ungkapan “good morning” bisa mempunyai makna yang berbeda meskipun 
sama-sama diucapkan oleh seorang kepala kepada seoang pegawainya kalau 
waktunya berbeda. “Good morning” berarti sapaan yang ramah jika diucapkan oleh 
seorang atasan kepada seorang pegawainya yang datang lebih dahulu, mungkin 
sebelum pegawai-pegawai lain datang. “Good morning” berarti sebuah teguran yang 
sinis bila diucapkan oleh atasan yang sama beberapa menit kemudian kepada seorang 
pegawai lain yang datang terlambat. 
Di dalam menerjemahkan hal ini, seorang penerjemah harus hati-hati. Ia bisa 
menerjemahkan keduanya menjadi “selamat pagi” apabila konteks yang ada memang 
dirasakan cukup sehingga bisa mengamankan makna yang sebenarnya. Kalau tidak, 
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“Good morning” kedua bisa diterjemahkan menjadi kalimat bahasa Indonesia yang 
lain yang mempunyai makna yang sama dengan makna situasional yang ada, “Kamu 
terlambat lagi”. 
Makna sosiokultural adalah makna yang terbentuk oleh budaya setempat atau 
juga mempunyai muatan sosial tertentu. Contohnya adalah kalimat „selamat makan‟ 
yang tidak ada dalam budaya „Inggris‟, sehingga tidak ada kalimat seperti “good eat”. 
Newmark (1991) mengatakan bahwa makna dapat dikategorikan menjadi tiga 
golongan, yaitu makna kognitif, makna komunikatif, dan makna asosiatif. 
Selanjutnya, Newmark membagi makna kognitif menjadi beberapa makna lagi, yaitu 
makna linguistik, makna rujukan, makna implisit, dan makna tematik. Makna 
linguistik adalah ide dasar yang ada di dalam teks yang bersangkutan. Bisa dikatakan 
bahwa makna ini tidak berbeda jauh dari serangkaian makna leksikal. 
Makna rujukan adalah kata atau makna kata yang dirujuk oleh sebuah 
pronominal atau kata di dalam satu atau serangkaian kalimat.  
Contoh: Gurunya tetaplah seorang yang galak. Ia pasti sangat marah 
mendengar bunyi Nokia si Ani ketika pelajaran berlangsung. 
Di dalam kalimat di atas, makna rujukan kata “ia” adalah “gurunya” dan kata 
“Nokia” merujuk pada Hand Phone (HP) merek Nokia. 
Makna implisit adalah gagasan atau makna yang ditentukan di dalam nada 
sebuah teks. Makna implisit tidak bisa ditemukan langsung dari baris-baris kalimat 







Sekarang, orang bilang, Demokrasi 
Ya Demokrasi! 
Demokrasi lebih baik kan? 
Toko hancur, buruh mogok 
Orang saling bunuh 
Petinggi saling fitnah 
Dan anak-anak kurang makan 
Tak mampu menatap masa depan?(Sugeng Hariyanto) 
Dari contoh di atas, pembaca tentu tahu bahwa kata demokrasi tidak bermakna 
seperti yang diuraikan baris-per baris di atas. Makna implisit utama yang dapat ditarik 
dari puisi di atas adalah “orang berbuat semaunya dengan mengatas-namakan 
demokrasi”. Makna ini baru bisa dipahami setelah pembaca membaca keseluruhan 
puisi. 
Makna tematik adalah makna yang dilihat dari kedudukan sebuah kata di 
dalam kalimat. Kata pertama di dalam kalimat disebut tema, dan mengandung 
informasi yang sudah sama-sama diketahui oleh para pelibat pembicaraan. Informasi 
barunya diletakkan di dalam bagian kalimat yang ada dibelakang tema, yang disebut 
rema. Jadi, makna tematik adalah makna yang dipentingkan berdasarkan kedudukan 
kata (tema-rema) di dalam kalimat. Kata yang pertama atau tema biasanya lebih 
ditekankan di dalam kalimat, oleh karena itu maknanya tidak bisa diabaikan begitu 
saja di dalam terjemahan. Makna tematik, atau makna kata yang berkedudukan 
sebagai tema, ini merupakan dasar formal ekuivalensi makna antara BSu dan BSa. 
Jadi, kalimat “Ke sana dia pergi” menurut makna tematik ini harus diterjemahkan 
menjadi, “There he goes” karena makna tematik kata “Ke sana” itu penting. 
Jenis kedua, makna komunikatif yang dapat dibagi atas empat bagian yakni: 
makna ilokusi, makna performatif, makna inferensial, dan makna prognostik. Makna 
ilokusi adalah kekuatan atau maksud dasar sebuah kalimat. Kalau sebuah kalimat 
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adalah kalimat tanya maka dinyatakan dalam susunan kata yang menuntut makna 
ilokusinya menuntut adanya jawaban.  
Makna performatif adalah makna tindakan yang benar-benar dilakukan jika 
sebuah kalimat ditulis atau diujarkan. Jadi, sebuah kalimat bermakna memberi 
kekuatan hukum di dalam surat perjanjian dan di dalam peristiwa perkawinan. 
Maksudnya adalah kalimat-kalimat di dalam surat perjanjian mengikat kedua belah 
pihak secara hukum.  
Makna inferensial adalah makna yang bisa disimpulkan dari sebuah kalimat. 
Kalimat “Seandainya saja kamu tahu hatiku” mempunyai makna penyesalan. 
Kalimat itu menyiratkan makna bahwa pengujar atau penulis menyesal bahwa 
pendengar atau pembaca terdahulu tidak mengetahui isi hatinya. 
Makna prognostik adalah makna kalimat untuk memberi tanda bahwa sesuatu 
akan terjadi sebentar lagi. Kalimat “Tungu apa lagi?” memberi tanda bahwa 
pendengar harus segera bertindak. 
Makna asosiatif adalah makna yang berhubungan dengan latar belakang 
penulis, situasi, atau bahkan nilai bunyi kalimat BSu. Bila dihubungkan dengan latar 
belakang penulis, makna ini bisa ditangkap dari sosioleknya. Jadi kita bisa 
membedakan makna kata “ bersantap” dan “makan”. 
Makna asosiatif bisa ditangkap dari situasinya, apakah situasinya formal atau 
informal, universal atau eksklusif, subjektif atau objektif (Newmark, 1999: 29-31). 
Makna ini terutama meliputi makna pragmatis, yaitu makna yang berkenaan dengan 
efek yang ingin diciptakan pada pembaca tertentu. 
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Penelitian ini dibatasi pada makna terjemahan yang dikemukakan Larson 
(1987) dalam Rochaya Machali (2000: 25) yakni makna primer dan sekunder, yang 
lazimnya lebih dikenal dengan sebutan makna „referensial‟ dan „konotatif‟. Makna 
referensial adalah makna dasar, di antaranya makna leksikal, gramatikal, atau tekstual 
(konteks dari teks). Sedangkan makna jenis kedua dapat dilihat pada adanya makna 
tambahan seperti makna sosiokultural. Teori Larson tentang makna ini dijadikan 
pijakan dalam menganalisis penilaian kualitas penerjemahan yang kriteria penilaian 
pun didasarkan pada pendapat Larson yakni keakuratan penyampaian makna, 
kejelasan makna, dan kewajaran dalan pengungkapan bahasa sasaran. 
 
8. Teks Penerjemahan 
a. Pengertian Teks 
Aktivitas penerjemahan tidak bisa dipisahkan dari teks. Teks dapat berwujud 
lisan juga dapat berwujud tulisan. Secara umum teks berisi pesan yang ingin 
disampaikan oleh pembicara atau pun penulis. Penulis teks bermaksud gagasannya dapat 
dibagikan kepada orang lain sehingga dituangkan gagasannya itu dalam tulisan. Dalam 
dunia akademik, dikenal artikel ilmiah yang diterbitkan dalam journal journal baik 
dalam negeri maupun internasional. Topik artikel bermacam-macam disesuikan dengan 
latar belakang didiplin ilmu penulis baik di bidang eksakta maupun noneksakta atau 
sosial.  
Untuk memperjelas pemahaman tentan teks, Simatupang (1999: 60) 
mengartikan teks sebagai rangkaian pikiran yang diungkapkan secara tersusun dan 
berkaitan satu sama lain sehingga membentuk satu kesatuan semantik atau makna 
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yang dibahasakan melalui rangkaian kalimat. Selanjutnya dijelaskan bahwa untuk 
membedakan sebuah teks dengan yang bukan teks, diberikan contoh seperti berikut:  
a) Pengangkutan dapat dibagi ke dalam [tiga] golongan, yaitu (1) pengangkutan 
darat, (2) pengangkutan air, dan (3) pengangkutan udara. Masing-masing jenis 
pengangkutan ini memerlukan alat pengangkutan yang berbeda-beda. Selain 
perbedaan jenis alat pengangkutan, dapat pula dilihat adanya perbedaan dalam 
prasarana yang diperlukan. Pengangkutan darat memerlukan misalnya, jalan, 
jembatan, terowongan. Pengangkutan laut memerlukan pelabuhan, dan 
pengangkutan udara memerlukan pelabuhan udara. 
b) Bulan bersinar lembut. Molekul air terdiri dari [dua] atom hydrogen dan [satu] 
atom oksigen. Walaupun demikian, dia tidak mau mengakui kesalahannya. Itulah 
sebabnya mengapa banyak orang tidak merasa bahagia dalam hidup ini. Dari 
contoh di atas jelas terbaca bahwa teks memerlukan pengaturan alur pikir yang 
rasional dengan kalimat-kalimat yangsaling berkaitan dan tidak berdiri sendiri. 
Halliday dan Hasan (1989: 10) mengatakan:  
 
“A text as a language that is functional. By functional, means language is 
doing some jobs in some contexts, as opposed to isolated word or sentences 
that one might put on the balckboard. So, any instance of living language that 
is playing some parts in the context of situation is called a text.It may be 
either spoken or written or in any medium of expression”. 
 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, tampak jelas bahwa perangkat 
komunikasi dalam bentuk apa saja yang digunakan manusia untuk mengungkapkan 
pikiran dan memiliki makna untuk disampaikan kepada orang lain dalam bentuk lisan 
dan tertulis disebut teks. Teks baru dikatakan teks yang sesungguhnya apabila teks 
tersebut ditulis menurut aturan tata bahasa yang baik dan benar. Selanjutnya, Halliday 
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dan Hasan (1989: 14) menegaskan bahwa sebuah teks harus dipertimbangkan dari 
dua perspektif. Kedua perspektik itu adalah hasil dan proses. Sebuah teks merupakan 
sebuah hasil dalam pengertian bahwa teks itu sendiri adalah sebuah keluaran (output), 
yaitu sesuatu yang dapat direkam dan dipelajari karena memiliki susunan tertentu 
yang dapat disajikan secara sistematik. Dan sebagai sebuah proses dalam pengertian 
bahwa teks itu merupakan proses pemilihan makna yang terus menerus, sesuatu 
perubahan melalui jaringan tenaga makna, dengan setiap perangkat pilihan yang 
membentuk suatu lingkungan bagi perangkat yang lebih lanjut. 
Tou  (1994: 70) mengatakan bahwa teks adalah bahasa yang berfungsi. Yang 
dimaksud berfungsi di sini adalah bahasa yang sedang melaksanakan tugas tertentu 
dalam konteks situasi. Selanjutnya dijelaskan bahwa teks dan konteks memiliki 
keterkaitan yang sangat erat, sehingga pengungkapan tidak akan lengkap tanpa yang 
lain (https:/www.google.co.id/. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
bahasa itu berfungsi apabila digunakan secara tepat sesuai tugasnya dan 
dihubungkandengan konteks situasi. 
Bell (1991: 164) mendefinisikan teks seperti berikut; 
…..a COMMUNICATIVE OCCURRENCE which means seven standards of 
TEXTUALITY. If any of these standards is considered not to have been 
satisfied, the text will not be communicative. Hence,non-communicative texst 
are treated as non-text. 
 
Bell menandaskan bahwa sebuah teks harus memenuhi tujuh standar atau 
kriteria yakni dilihat dari unsur kohesi, koherensi, intensionalitas, akseptabilitas, 
informasi, relevansi, dan intertekstual. Apabila salah satu standar dari ketujuh standar 
tersebut tidak dipenuhi dalam penciptaan sebuah teks, maka teks tersebut tidak 
dikategorikan sebagai sebuah teks. Oleh karena itu, dalam kegiatan menerjemahkan 
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sebuah teks, penerjemah perlu memperhatikan agar ketujuh standar yang ada tidak 
diabaikan. 
Pada bagian lain, berkaitan dengan penerjemahan yang merupakan 
pengungkapan kembali makna teks yang ditulis dalam bahasa sumber untuk dialihkan 
ke dalam bahasa sasaran juga tidak terlepas dari dua perspektif teks yakni produk dan 
proses sehingga dalam pengungkapan makna teks tidak menyimpang dari teks bahasa 
sumber. Karena hasil terjemahan telah dilakukan melalui proses yang panjang dengan 
mempertimbangkan semua aspek kebahasaan yang ada dalam teks terjemahan. Dalam 
melakukan penelitian ini, difokuskan pada jenis teks IPTEK dengan penerapan model 
semiotik sosial untuk mengetahui tingkat kualitas penerjemahan yang yang berkaitan 
dengan makna dan realisasi makna yang dibuat mahasiswa semester VI Program 
Studi Pendidikan Bahasa Inggris. 
 
b. Proses Penulisan Teks 
Menciptakan sebuah teks dapat dilalui melaui sebuah proses. Proses penulisan 
teks selalu melibatkan unsur-unsur seperti, konteks situasi, makna dan kata-kata. 
Halliday (1999: 26) lebih rinci menjelaskan bahwa ciri dari konteks situasia dalah 
bidang wacana (apa yang terjadi) tenor wacana ( siapa yang terlibat) dan mode 
wacana (peran bahasa) yang direalisasikan melalui makna semantik, eksperensial, 
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Gambar 12. Proses Penciptaan Teks (Miller, 2000) 
Dari gambar dapat terlihat bahwa kerangka sebuah teks terbangun dari suatu 
aktivitas yang melibatkan tiga ranah utama dari bahasa yang berfungsi dalam sarana 
komunikasi yakni field, tenor, mode dengan makna semantis yang melibatkan makna 
ideasional, eksperensial, interpersonal dan tekstual yang selanjutnya diwujudkan 
dalam tata kalimat.  
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Seperti dijelaskan pada bagian terdahulu, bahwa bentuk komunikasi selalu 
disesuikan dengan tujuan yang ingin disampaikan kepada pembaca atau pendengar. 
Banyak ragam tujuan dari pesan yang ingi Aktivitas penerjemahan yang dilakukan 
penerjemah pada dasarnya berpedoman pada beberapa model pendekatan penerjemahan. 
Model penerjemahan yang dirumuskan pakar penerjemahan yang satu dengan yang lain 
meletakkan prosedur atau langkah yang berbeda.  
Bell  (1991: 204) mengatakan bahwa teks dapat dibagi menjadi tiga jenis, 
yaitu eksposisi, argumentasi, dan instruksi. Selanjutnya dijelaskan bahwa setiap jenis 
teks masih dapat dikelompokkan lagi menjadi subbagian teks seperti; eksposisi fokus 
pada keadaan, peristiwa, entitas, yang dibagi menjadi subbagian teks seperti; 
deskriptif fokus pada ruang; naratif fokus pada waktu, dan konseptual fokus pada 
analisis dan sintesis. Sedangkan untuk jenis teks argumentasi terfokus pada argumen 
dalam pengertian yang lebih luas baik overt maupun kovert. Dan untuk jenis teks 
instruksi berfokus pada pengaruh perilaku untuk masa yang akan datang baik dengan 
pilihan maupun tanpa pilihan. 
Shi Chung-Ling (2007: 5) mengatakan bahwa pengelompokan jenis-jenis teks 
masih kontroverial sebab sebuah jenis teks cenderung menjadi multifungsi dan 
overlap dengan aspek-aspek teks tertentu terhadap jenis-jenis teks yang lain. 
Walaupun demikian, untuk kepentingan penelitian penerjemahan, sejumlah cara yang 
membedakan jenis-jenis teks telah disarankan. Crystal dan Davy (1969) seperti yang 
dikutip Shi Chung-Ling (2007: 5) membagi teks menurut bidang wacana atau pokok 
persoalan, seperti teks jurnalistik, teks agama, teks ilmiah, dan sebagainya. 
Selanjutnya, Beaugrande dan Dressler (1981) dalam Shi Chung-Ling (2007: 5) 
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mengelompokkan teks ke dalam jenis-jenis seperti, teks yang berhubungan dengan 
kesusasteraan, puisi, dan teks yang bersifat mendidik berdasarkan pada domain. 
Masih berhubungan dengan pembagian jenis-jenis teks, Hatim dan Mason (1990) 
membagi jenis teks menurut tujuan retorikanya, yakni: argumentasi, eksposisi, dan 
instruksi. Eksposisi dibagi lagi menjadi deskriptif, narasi, dan jenis konseptual. 
Hatim dan Mason (1994: 138) mengatakan bahwa melihat jenis-jenis teks dari 
sudut pandang penerjemah, kami bermaksud untuk menguji cara-cara penentuan 
konteks yang berpusat pada teks yang diberikan. Dengan demikian, kami kemudian 
akan melihat bagaimana merealisasikan rencana komunikatif dari teks tersebut. 
Hati dan Mason kemudian menggolongkan jenis-jenis teks menjadi lima 
berdasarkan tujuannya. Kelima jenis teks itu adalah: teks narasi, teks deskriptif, teks 
expositori, teks argumentasi, dan teks instruksi. 
1) Teks narasi merupakan sebuah teks yang menentukan urutan peristiwa yang 
terjadi dalam waktu yang berdekatan. Dari defenisi tersebut, dapat dipahami bahwa 
penerjemahan terhadap jenis teks ini diarahkan untuk menentukan suatu perisiwa atau 
tindakan, agar supaya peristiwa itu tampak seolah-olah para pembaca mengalami 
sendiri. Narasi disusun berdasarkan urutan peristiwa yang berkaitan dengan hal-hal 
atau iven seperti, cerita tentang sebuah perjalanan yang istimewa. 
 2) Teks deskriptif adalah sebuah teks, yang menggunakan „frame‟ pengetahuan 
yang menyatakan apakah benda-benda milik bersama dalam prinsip pengetahuan akal 
sehat dikembangkan dan tidak ada perintah khusus untuk melakukan hal-hal yang 
ditekankan. Dari definisi ini, dapat disimpulkan bahwa sebuah teks deskriptif bermaksud 
untuk menggambarkan suatu objek atau sebuah kasus, seolah-olah kasus atau objek itu 
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dihadapan mata pembaca, atau seolah-olah pembaca melihat objek itu sendiri, misalnya 
bingkai itu dikaitkan dari A ke B di lantai bawah. 
3) Teks argumentasi adalah sebuah teks yang mengatur bagaimana peristiwa dan 
pernyataan menuntun pada pencapaian sebuah tujuan. Dengan kata lain, sebuah teks 
yang mencoba membuktikan sebuah fakta untuk membujuk da mengubah sikap dan 
opini orang lain, misalnya, mengkritisi ketidakefesienan terhadap sistem bawah tanah. 
4) Teks ekspositori adalah sebuah teks yang mencoba menguraikan sebuah objek, 
sehingga teks tersebut dapat meluaskan pandangan dan pengetahuan pembaca. Teks 
ini digunakan untuk menjelaskan objek alam, misalnya, menjelaskan budaya asli, 
komunikasi, pengembangan teknologi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap pembaca. 
Dalam penelitian ini, digunakan jenis-jenis teks menurut Shi-Chung Ling 
(2007: 5) yang mengatakan bahwa teks dapat dikelompokkan menurut bidang 
wacana, seperi teks jurnalistik, teks agama, teks ilmiah,  dan sebaginya. Untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini dipilihkan teks-teks ilmiah yakni teks di 
bidang ilmu dan teknologi yang tertulis dalam bahasa Inggris untuk diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia oleh subjek penelitian yakni mahasiswa semester VI Program 
Studi Pendidikan Bahasa Inggris T.A 2015/2016. Penelitian dilakukan untuk 
menerapkan model penerejamhan IPTEK berbasis semiotik sosial sebagai upaya 
untuk meningkatkan kualitas penerjemahan mahasiswa. 
Pengetahuan tentang jenis-jenis teks di atas sangat berguna bagi penerjemah. 
Karena dengan mengetahui jenis-jenis teks, penerjemah mampu mengidentifikasi dan 
menentukan teks terjemahan yang dikerjakan, sehingga dapat membantu untuk 
mencari padanannya di dalam bahasa sasaran. Gaya narasi dalam bahasa Inggris tentu 
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ada padananya di dalam bahasa Indonesia, begitu pun dengan teks yang lain. Sebagai 
langkah awal yang harus dilakukan penerjemah ialah menentukan jenis teks yang 
dihadapinya. Lalu dibaca secara garis besar untuk menangkap makna teks secara 
utuh, dengan mengenal kosa kata yang digunakan penulis teks asli. 
  9. Penilaian Penerjemahan 
  a. Pengertian Penilaian 
Untuk mengetahui keberhasilan dalam aktivitas penerjemahan dilakukan 
penilaian. Penilaian dapat berupa penilaian proses maupun penilaian hasil. Dalam 
mengukur kualitas terjemahan mahasiswa, dua hal yang dapat dilakukan yaitu proses 
penerjemahan dan hasil terjemahan. Sebelum sampai pada pembahasan yang lebih detai 
perlu dipahami makna penerjemahan itu sendiri. 
Nurgiyantoro (2013:7) mengatakan bahwa penilaian dapat diartikan sebagai 
suatu proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan penafsiran informasi untuk 
menentukan seberapa jauh seorang anak didik dapat mencapai tujuan pendidikan. 
Cronbach (1963) Nurgiyantoro (2013: 10), Scriven (1967) Ten Brink (1974) 
Nurgiyantoro (2013: 10) mengatakan bahwa penilaian pada hakikatnya merupakan 
suatu proses pengumpulan informasi yang dipergunakan sebagai dasar pembuatan 
keputusan tentang program pendidikan.  Selanjutnya dikatakan bahwa proses penilaian 
terdiri dari tiga komponen, yaitu mengumpulkan informasi, pembuatan pertimbangan, 
dan pembuatan keputusan. Ia mengartikan penilaian sebagai “proses memperoleh 
informasi, mempergunakannya sebagai bahan pembuatan keputusan”. 
Definisi yang dirumuskan di atas  dapat dijelaskan bahwa penilaian pada 
dasarnya adalah proses pengumpulan data berupa informasi sebagai pertimbangan 
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untuk pengambilan keputusan. Data berupa informasi yang terkumpul akan menjadi 
media untuk melakukan tindakan-tindakan yang lebih sistematis dan terarah untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam kaitan dengan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penilaian 
merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan penerjemahan mahasiswa Program Studi Pedidikan Bahasa Inggris 
melalui penerapan  model semiotik sosial. 
 
b. Kriteria Penilaian Penerjemahan 
      Dalam melakukan penilaian terhadap sebuah proses penerjemahan diperlukan 
perangkat yang tepat karena relevan dengan objek penilaian itu sendiri. Perangkat 
dimaksud menjadi rambu-rambu untuk menentukan batas bawah skor dan batas atas 
dari skor capaian dari aktivitas penerjemahan. Terkait dengan peneilaian 
penerjemahan, Machali (2000: 108) mengatakan bahwa penilaian terjemahan sangat 
penting disebabkan oleh dua alasan: (1) untuk menciptakan hubungan dialektik antara 
teori dan praktik penerjemahan; (2) untuk kepentingan kriteria dan standar dalam 
menilai kompetensi penerjemah, terutama apabila kita menilai beberapa versi teks 
BSa dari teks BSu yang sama. 
 
Tolok ukur untuk penentuan keberhasilan dalam penerjermahan seorang 
penerjemah pada dasarnya dilihat dari dua hal sebagaimana dikemukakan Asim 
Gunarwan (2005:6) yang mengatakan bahwa penilaian terjemahann selalu melibatkan 
dua hal, yakni bagaimana isi (pesan) dan bentuk teks asli (TA) dialihkan ke dalam 
teks terjemahan (TT). Jadi penilaian terjemahan pada dasarnya berkisar pada 
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bagaimana kedua hal itu dialihkan. Lazimnya yang ditekankan pada penilaian adalah 
pengalihan makna atau isi TA: setiakah atau adakah makna atau pesan yang hilang 
dan malah ditambah-tambah? Inilah yang perlu dinilai terlebih dahulu. Soal 
pengalihan bentuk, hal ini menjadi hal yang sekunder. Yang penting perlu dilihat oleh 
penilai adalah apakah bentuk TT itu terbaca sebagai tulisan asli atau tidak, apakah ada 
tanda-tanda TT itu terinferensi oleh struktur BSu seperti yang dicontohkan oleh 
Terima kasih untuk tidak merokok sebagai Thank you for not smoking. Mengenai 
pengalihan bentuk itu, yang perlu diperhatikan adalah ada atau tidak ada kesalahan 
gramatikal di dalam BSa. Ini adalah patokan minimal. 
Larson (1984: 485) mengatakan bahwa hasil terjemahan dapat dinilai dengan 
merujuk ke tiga hal, yaitu ketepatan (accuracy), kejelasan (clarity), dan kewajaran 
(naturalness). Ketepatan mengacu kepada tepat atau tidaknya pesan BSu dialihkan ke 
BSa: adakah yang hilang atau yang ditambah-tambahkan. 
Kejelasan mengacu ke mudah atau sukarnya hasil terjemahan difahami oleh 
pembaca. Hal ini tidak jarang kita jumpai: ada buku-buku linguistik terjemahan ke 
dalam bahasa Indonesia yang sukar isinya, dan bahkan pembaca perlu merujuk ke 
buku aslinya untuk mengerti apa yang dimaksud. 
Unsur yang ketiga di dalam penilaian terjemahan adalah kewajaran, yang 
merujuk ke bahasa terjemahan secara keseluruhan, yaitu apakah pengungkapan 
terjemahan itu wajar menurut kelaziman penggunaan bahasa sasaran (BSa), bukan 
terpengaruh oleh interferensi dari bahasa sumber (BSu) yang dapat menghasilkan apa 
yang disebut translationese. Kewajaran mengacu ke hasil terjemahan yang dapat 
memberikan kesan sebagai karya asli, bukan hasil terjemahan. 
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Rochaya Machali (2000: 109) mengatakan bahwa sebelum menentukan 
kriteria penilaian, terlebih dahulu harus diingat kriteria dasar yang menjadi pembatas 
antara terjemahan yang salah (tidak berterima) dan terjemahan yang berterima. 
Artinya tidak boleh ada penyimpangan makna referensial yang menyangkut maksud 
penulis asli. Kriteria lain adalah menyangkut ketepatan pemadanan dari segi 
linguistik, semantik, dan pragmatik, kewajaran pengungkapan dalam bahasa sasaran, 
atau peristilahan, dan ejaan. Bentuk penilaian yang lain dapat ditentukan berdasarkan 
cara pandang yakni melalui cara positifdan negative. Misalnya, apabila segi 
kewajaran dinilai secara negatif, maka maksudnya adalah “tidak wajar” alias kaku. 
Dalam hal ini, seorang penilai harus konsisten, dalam arti bahwa apabila pada segi A 
dipilih cara negatif, maka keseluruhan segi harus diberlakukan dengan cara yang 
sama. Konsistensi ini penting agar memudahkan penggolongan pada waktu kriteria 
tersebut “diterjemahkan” menjadi petunjuk praktis dalam bentuk indikator. 
Berikut ini adalah tabel penentuan segi, aspek dan criteria penilaian 
penerjemahan yang ditawarkan Machali (2000: 116): 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Penerjemahan 
Segi dan Aspek Kriteria 
A. Ketepatan reproduksi makna 
d) Aspek linguistis 
i. transposisi 
j. modulasi 
k. leksikon (kosa kata) 
l. idiom 
e) Aspek semantic 
m. makna referensial 
n. makna interpersonal 
(i) gaya bahasa 
(ii) aspek interpersonal lainmisalnya, konotatif 
f) Aspek pragmatis 
a.  Pemadanan jenis teks 
 (termasuk maksud/tujuanpenulis) 
b.  Keruntutan makna pada tataran kalimat dengan tataran teks 
 
B. Kewajaran Ungkapan 
 
 

















(dalam arti kaku) 
C. Peristilahan 
D. Ejaan benar, baku 
 
 
Wajar dan / atau harfiah? 
 
Benar, baku, jelas 
Benar, baku 
 
Catatan untuk tabel 1:  
1.“Lokal” maksudnya menyangkut beberapa kalimat dalam perbandingannya dengan 
jumlah kalimat seluruh teks (persentase) 
2) “Total” maksudnya menyangkut 75% atau lebih bila dibandingkan dengan jumlah 
kalimat seluruh teks; 
3) Runtut maksudnya/cocok dalam hal makna 
4) Wajar artinya alami, tidak kaku (suatu penerjemahan yang harafiah bias kaku/wajar 
bias juga kaku 
5) “Penyimpangan” selalu menyiratkan kesalahan, dan tidak demikian halnya untuk 
“perubahan” (misalnya perubahan gaya).  
Dalam penelitian ini, penulis  mengadopsi kriteria yang dikemukakan Larson 
(1984: 485), untuk membandingkan produk terjemahan yang dikerjakan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris melalui model semiotik sosial dalam 
menilai derajat ketepatan (kesetaraan) makna (setara penuh, setara sebagian, makna 
berkurang, makna bertambah); derajat kejelasan makna (sangat jelas, jelas, cukup 
jelas, kurang jelas, dan tidak jelas), kesepadanan realisasi makna (tingkat ungkapan 
bahasa, struktur ungkapan bahasa, jenis ungkapan bahasa, bentuk ungkapan bahasa, 
pola ungkapan bahasa) yang dalam penelitian ini hanya mengkaji struktur ungkapan 
bahasa yang direalisasikan dalam kalimat bahasa sasaran (bahasa Indonesia), 
Realisasi makna; kewajaran (naturalness) tinggi, sedang, rendah); ketatabahasaan 
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(grammaticality) tinggi, sedang, rendah); dan efisien (efficiency) efisisen, kurang 
efisien, tidak efisien). 
 
 
c. Cara Penilaian 
Machali, (2000: 117-122) mengatakan bahwa cara penilaian terjemahan 
terbagi menjadi dua. Yaitu cara umum dan cara khusus. Cara umum adalah penilaian 
yang secara relatif dapat diterapkan pada segala jenis terjemahan, sedangkan cara 
khusus adalah penilaian khusus bagi suatu teks tertentu. Penelitian ini menerapkan 
penilaian umum untuk menilai tiga jenis teks yang berbeda, yakni teks ilmu 
komputer, ilmu politik, teks di bidang medis/ kesehatan, teks matematika. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa kriteria yang sudah ditetapkan pada suatu skala penilaian 
umum kompetensi. Dalam penggolongan, kita berangkat dari asumsi berikut: (a) tidak 
ada penerjemahan sempurna, yang berarti bahwa dalam teks BSa itu sedikitpun tidak 
ada kehilangan informasi, pergeseran makna, transposisi, ataupun modulasi. Atau 
dengan kata lain, tidak ada complete congruence atau keruntutan sempurna dalam 
penerjemahan. Maka, penerjemahan yang “paling bagus” harus diartikan sebagai 
“hampir sempurna); (b) penerjemahan semantik dan komunikatif adalah reproduksi 
pesan yang umum, wajar dan alami dalam bahasa sasaran (BSa); (c) penilaian 











Tabel 2. Rambu-rambu Penilaian Terjemahan 





Penyampaian wajar; hamper tidak terasa seperti 
terjemahan; tidak ada kesalahan ejaan, tidak ada 
kesalahan/penyimpangan tata bahasa; tidak ada 





Tidak ada distorsi makna; tidak ada terjemahan 
harfiah yang kaku, tidak ada kekeliruan penggunaan 
istilah; ada satu dua kesalah tata bahasa/ejaan 
(untuk Bahasa Arab tidak boleh ada kesalahan 
ejaan). 
Terjemahan baik 61-75 
(C) 
Tidak ada distorsi makna; ada terjemahan harfiah 
yang kaku, tetapi relative tidak lebih dari 15% dari 
keseluruhan teks, sehingga tidak terlalu terasa 
seperti terjemahan; Kesalahan tata bahasa dan 
idiom relative tidak lebih dari 15% dari keseluruhan 
teks. Ada satu-dua penggunaan istilah yang tidak 
baku/umum. Ada satu-dua kesalahan tata ejaan 
(untuk bahasa arab tidak boleh ada kesalahan 
ejaan). 
Terjemahan cukup 46-60 
(D) 
Terasa sebagai terjemahan; Ada beberapa 
terjemahan harfiah yang kaku, tetapi relative tidak 
lebih dari 25%. Ada beberapa kesalahan idiom 
dan/tata bahasa, tetapi relative tidak lebih dari 25% 
keseluruhan teks. Ada satu-dua penggunaan istilah 
yang tidak baku/umum dan/atau kurang jelas. 
Terjemahan buruk 20-45 
(E) 
Sangat terasa sebagai terjemahan; terlalu banyak 
terjemahan harfiah yang kaku (relative lebih dari 
25%dari keseluruhan teks). Distorsi makna dan 




Nilai dalam kurung adalah nilai ekuivalen Istilah “wajar” dapat dipahami sebagai 










 10. Tema dan Rema dalam Penerjemahan 
        a. Pengertian Tema dan Rema 
Terkait dengan pembahasan Tema dan Rema, Halliday menyatakan bahwa 
tema adalah titik permulaan pernyataan bagian yang dapat diibaratkan sebagai 
landasan syarat untuk bertolak. Rema adalah pernyataan sekunder atau bagian yang 
selebihnya. Tema dapat diartikan sebagai fokus dan ada yang mengartikan sebagai 
acuan ataupun landasan untuk pengembangan pesan selanjutnya. Dengan kata lain, 
tema berfungsi sebagai tujuan dari titik awal (the starting point of the message) 
sedangkan rema adalah berfungsi sebagai pengembangan dari pesan yang pertama 
(tema) dalam klausa berikutnya. Jadi dalam aktivitas berbahasa dua hal pokok ini 
selalu menjadi acuan untuk memulai sebuah gagasan dan mengembangkan gagasan 
dalam rangkaian kalimat yang dibuat oleh seorang pencipta teks. Mengenali tema dan 
rema adalah wajib bagi siapa pun sebagai pengguna bahasa baik lisan maupun tulis. 
Saragih (2011) mengatakan bahwa menurut teori LFS Tema adalah titik awal 
untuk pengembangan klausa menjadi teks yang meliputi tingkat klausa, paragraf, teks 
dan bahkan dapat dikembangkan lagi menjadi sub bab, bab dan buku. Yang menjadi 
tumpukan adalah tema sedangkan yang tidak menjadi tumpukan adalah rema. Tema 
dapat digunakan sebagai rujukan untuk menyampaikan pesan selanjutnya. Sistem 
tema memiliki metafungsi tekstual pada bahasa. Ini dihubungkan dengan menyusun 
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informasi di dalam klausa dan melalui tema mengembangkan informasi yang lebih 
besar. 
Pada bagian lain, Martin & Mathiessen (1997: 21) mengatakan bahwa setiap 
klausa disusun sebagai pesan yang berhubungan pada teks yang lainnya. Tema 
merupakan sumber daya bahasa yang utama dalam pengembangan klausa berikutnya. 
Bagi penutur unsur pertama ini merupakan unsur yang paling utama dan tema topikal 
penting untuk pemunculan sumber daya berikutnya, sedangkan Rema adalah unsur 
klausa sesudah Tema. Saragih ( 2003: 94). 
Saragih (2011) mengatakan bahwa Tema terdiri atas, tema sederhana dan 
tema kompleks. Tema sederhana mencakup hanya satu elemen klausa. Secara 
spesifik, hal ini berarti bahwa satu unsur fungsi klausa (proses, atau sirkumtan) 
sebagai representasi pengalaman ditempati oleh kata, grup, atau kalusa (sisipan) dan 
tema kompleks menunjukkan bahwa fungsi tema dalam satu klausa ditempati oleh 
sejumlah unsur yang masing-masing unsur memiiki fungsi yang berbeda. Secara 
spesifik, tema kompleks terdiri atas tema tekstual, tema antarpersona, dan 
topikal.Dengan demikian, nampak jelas bahwa peristiwa berbahasa sebenarnya hanya 
ditentukan oleh dua unsur yaknitema sederhana dan tema kompleks. Kedua unsur 
tersebut masing-masing mengusung satu fungsi klausa yang selalu merepresentasi 
pengalaman dalam bentuk kata, frasa, atau klausa sisipan sedangkan fungsi yang 
diusung tema kompleks adalah sejumlah unsur yang masing-masing unsur memiliki 
fungsi sendiri-sendiri. 
 
b. Tema Tekstual 
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Pada bagian lain teori LFS juga memandang pentingnya tema tekstual dalam 
kajian linguistik. Saragih (2011) mengatakan bahwa Tema tekstual mencakup (1) 
konjungsi (dan, karena, sehingga, lalu, tetapi) (2) kata ganti relatif (relatif pronoun: 
yang dan yang.....nya) (3) penghubung, berfungsi menghubungkan kata dan frasa 
(lagi pula, sebagai tambahan, dengan kata lain, maka, dengan demikian, sejalan 
dengan itu, oleh sebab itu, dan demikian) berfungsi sebagai penghubung makna antar 
klausa (4) penerus (continuatives) merupakan bunyi, kata atau frasa, ekspresi seperti: 
oh, baik, ya, tidak, a...a atau e...e...e atau mm...mm...mmm (menunjukkan kegagapan 
atau keterlalutelitian), jadi, dan sebagainya. Tema antarpersona mencakup (1) 
pemarkah pertanyaan (2) kata tanya pertanyaan informasi (3) vokatif (4) keterangan 
(penegas) dan  (5) tema topikal merupakan unsur pertama representasi pengalaman 
Saragih (2003: 98-99). 
Kehadiran tema tekstual dalam kajian sebuah teks sangat dibutuhkan oleh 
karena peralihan gagasan dari satu gagasan ke gagasan yang lain atau mengaitkan 
satu peristiwa satu dengan peristiwa lain. Dengan demikian, maka apa yang menjadi 
target komunikasi dapat berjalan dengan baik dan lancar. Terkait dengan aktivitas 
penerjemahan, maka kehadiran tema kontekstual ini menjadi rujukan yang sangat 
strategis untuk membuat sebuah teks terjemahan bermakna dan berkualitas. 
Selain tema tekstual, beberapa unsur lain yang sangat berperan dalam 
penciptaan sebuah teks adalah 1) kohesi, 2) perujuk, 3) perbandingan, 4) ellipsis, 5) 




Wiratno (2018: 232) mengatakan bahwa kohesi merupakan tautan leksikal 
atau gramatikal di antara unsur-unsur leksikogramatika yang ada di dalam teks. 
Selanjutnya Halliday & Hasan (1976) mengatakan bahwa kohesi diciptakan 
dengan empat cara, yaitu referensi, elipsisi, konjungsi, dan organisasi leksis. Pada 
bahagian lain, Martin (1992a, 2015) dalam Wiratno (2018: 232) menjelaskan 
bahwa kohesi direkontekstualisasikan sebagai semantik wacana yakni makna pada 
tataran wacana melalui identifikasi, negosiasi, konjungsi, dan ideasi. Identifikasi 
diasosiasikan dengan makna tekstual, negosiasi diasosiasikan dengan makna 
interpersonal, konjungsi dengan makna ideasional yang logikal, dan ideasi dengan 
makna ideasional yang eksperensial. 
Saragih (2011) mengatakan bahwa kohesi adalah bagian dari sistem 
bahasa. Selanjutnya dipaparkan bahwa kohesi memiliki kemampuan untuk 
mengaitkan referens, elipsis, dan seterusnya sehingga menjadi satu kalimat. Selain 
itu, konsep kohesi juga dimaknai sebagai  suatu sistem makna yang merujuk pada 
sistem arti yang ada di dalam teks, dan yang menerangkan makna sebagai suatu 
teks. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kohesi merupakan unsur bahasa 
yang berperan dalam menghubungkan leksis menjadi klausa atau kalimat untuk 
mengungkapkan keutuhan makna dalam sebuah teks. 
Kohesi terjadi dimana interpretasi dari beberapa elemen di dalam wacana 
terkait satu dengan yang lain. Kohesi berfungsi untuk mengaitkan makna antara 
satu klausa ke klausa lainnya. Sebagai salah satu sistem bahasa, tentunya kohesi 
juga memberi andil besar dalam perwujudan sebuah teks yang utuh dan lengkap. 
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Gagasan secemerlang apapun seseorang tidak akan ada artinya ketika 
pengungkapannya mengabaikan sistem bahasa yang satu ini. 
Dari uraian yang ada, eksistensi kohesi sebagai salah satu elemen sistem 
bahasa sangat berperan terutama saat menghubungkan makna dari satu klausa 
dengan klausa yang lain untuk mengungkapkan suatu teks yang utuh.  
Selanjutnya Saragih (2011) mengatakan bahwa teks dibentuk dari 
beberapa klausa dengan menggunakan kohesi sebagai alat penghubung satu 
klausa dengan klausa berikutnya. Dengan kata lain, kohesi terbentuk dengan 
tautan makna antarklausa dan tautan ini direalisasikan oleh empat alat kohesi 
yang disebut dengan referensi, elipsis,/subsitusi, konjungsi dan leksikal kohesi. 
Keterkaitan makna klausa membentuk kesatuan yang disebut teks atau wacana. 
Konsep kohesi adalah merujuk pada makna yang menjabarkan bahwa kohesi 
terjadi bilamana interpretasi dari beberapa elemen di dalam teks tergantung 
dengan teks yang meliputi bermacam-macam sistem kode yang mengandung 
empat tingkatan pengkodean yaitu, semantik, leksikogramatika, fonologi, dan 
orthografi (Halliday & Hasan, 1974: 4-5) dalam Saragih, (2011). 
Widdowson (1978)  berpendapat bahwa kohesi adalah hubungan di antara 
aspek-aspek linguistik yang tampak pada jalinan pernyataan yang satu dan 
pernyataan yang lain. Selanjutnya Dressler (1981: 3-4) dalam Wiratno 2018: 233) 
mengemukakan bahwa kohesi berkenaan dengan “the ways in which the 
components of the surface text, i.e the actual words we hear or see, or mutually 
connected within a sequence”. Dari penjelasan tersebut dimaknai bahwa kohesi 
menyambungkan leksikal satu dengan yang lain dalam sebuah teks. Terkait 
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dengan hal ini, Wiratno (2018: 234) berpendapat bahwa tautan bentuk dalam 
kohesi menyangkut dua hal, yaitu tautan leksikal, dan tautan gramatikal. 
Selajutnya dikatakan bahwa kohesi leksikal berkenaan dengan hubungan semantic 
antara leksis yang satu dengan leksis yang lain. Adapun kohesi gramatikal 
berkenaan dengan hubungan semantik antara unsur gramatika yang satu dengan 
unsur gramatika yang lain. 
Berikut disajikan contoh kohesi leksikal. 
Time flies. 
-You can‟t; they fly too quickly. 
Seorang penerjemah perlu memahami jenis teks dimaksud bahwa teks 
tersebut adalah sebuah teks humor. Kalimat pertama tidak memberikan teks yang 
utuh; kendati demikian humornya terletak pada salah penafsiran pada kalimat 
kedua. Kohesi terdiri dari tiga tautan yaitu you can‟t; they; fly. 
Kohesi gramatikal  adalah kohesi yang terbentuk dari tautan antara unsur 
gramatika yang satu dengan unsur gramatika yang lain. Kohesi gramatika 
terbentuk melalui subtitusi, ellipsis, referensi, dan konjungsi. 
 
2).   Subtitusi 
Subtitusi adalah penggantian bentuk gramatika sebagai konstituen pada 
klausa ke dalam bentuk gramatika yang lain. Secara gramatikal, konstituen klausa 
yang diganti adalah konstituen predicator dan komplemennya. 
Contoh: Mastuti finished the game, and so did Pratiwi. 





Elipsis adalah penghilangan atau pelepasan konstituen dalam klausa. 
Dalam bahasa Inggris konstituen yang dihilangkan adalah subjek, finit, dan predikator. 
Contoh  : A : What‟s your daughter‟s name? 
  B : (her name is) Tuti 
  A : Does she also live in Bandung? 
  B:Yes (She lives in Bandung). Wiratno 2018: 248). 
Pertalian yang erat antarklausa terbentuk karena ada pelepasan dan 
pengantian unsur klausa. Elipsis menunjukkan penghilangan atau pelepasan bentuk 
linguistik dengan bentuk dengan bentuk linguistik yang hilang itu dapat ditemukan 
atau dijagai dari konteks, Elipsis, substitusi juga menunjukan penghilangan atau 
pelepasan bentuk linguistik. Perbedaannya adalah bentuk linguistik yang hilang itu 
diganti dengan bentuk linguistik yang lain. Dalam teks, “kami membeli”, 
sesungguhnya bentuk lengkap teks tersebut adalah “kami membeli buku”.  “Ali juga 
membeli itu,”yang dilepaskan dalam klausa kedua adalah buku, tetapi kata buku 
diganti dengan itu. Sesungguhnya Ali juga membeli buku. Bentuk linguistik yang 
dilepaskan dan diganti dalam Elipsis dan Substitusi dapat berupa klausa, frasa, kata, 
atau morfem. Berikut adalah contoh pemakai elipsis yang ditandai dengan O dengan 
berbagai bentuk linguistik yang dilepaskan dan penuh diberikan sesudah 
elipsis/substitusi perbandingan (Saragih, 1990: 142). Substitusi digunakan apabila 
pembicara dan penulis untuk menghindari pengulangan kohesif leksikal, ini mampu 
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untuk menggambarkan pada satu sumber gramatika pada bahasa untuk merujuk pada 
objek, sedangkan substitusi merujuk kepada yang khusus (bendanya). 
Halliday dan Hasan (1976: 146) mengkategorikan elipsis menjadi tiga 
bagian yaitu; 1). Elipsis nomina, 2) Elipsis verba, dan 3) elipsis klausa. Elipsis nomina 
adalah penghilangan pada kelompok nomina, elipsis verba adalah penghilangan pada 
verba, dan elipsis klausa adalah penghilangan pada tataran klausa. Elipsis nomina 
adalah elipsis pada kelompok nomina yang terdiri dari nomina sebagai intinya dan 
penjelasannya yang terdapat sebelum atau sesudah inti nomina tersebut. Jika dalam 
sebuah kelompok nomina fungsi inti diisi oleh kata lain yang merupakan penjelasan 
inti tersebut, maka kelompok nomina tersebut mengalami elipsis. Elipsis verba adalah 
elipsis dalam kelompok verba, yaitu verba sebagai inti dalam frasa tersebut mengalami 





Referensi adalah sistem penyebutan benda sebagai partisipan atau unsur  
sirkumstansial setelah benda atau unsur itu disebutkan sebelumnya, baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Halliday; 1985a: 288) dalam Wiratno, 2018: 249). 
Contoh :  a. Three blind mice, three blind mice 
         See how they run. See how they run. 
a. Doctor Foster went to Gloucester in a shower of rain. 
129 
 
He stepped in a puddle right up to his middle and  never went 
there again 
b. There were two wrens upon a tree. 
Another came, and there were three. 
   They pada kalimat pertama merujuk pada three blind mice,  
  There merujuk pada Glowcester,  another merujuk pada wrens. 
 Contoh di atas menggambarkan betapa pentingnya referensi dalam sebuah 
teks dipahami penerjemah agar ketika melakukan pengalihan makna teks sumber 
tidak salah penafsiran makna referensinya. 
Saragih (2006: 160; 2011) menjelaskan tentang pertautan satu unit 
pengalaman dalam klausa dapat dihubungkan dengan klausa lain sebagai unit 
pengalaman dengan hubungan makna. Keterkaitan ini membentuk satu kesatuan 
yang disebut kohesi. Kohesi merupakan ciri satu teks. Dengan kata lain, satu 
unitlinguistik, khususnya teks yang terdiri atas sejumlah klausa, disebut teks jika 
unit linguistik tersebut memiliki kohesi dengan pengertian satu klausa berhubung 
atau berkait dengan klausa yang lain. Dengan kata lain, apabila suatu teks 
semakin banyak alat kohesi yang digunakan maka mungkin erat pautannya. Untuk 
menghubungkan satu klausa dengan klausa yang lain tentu rujukannya harus 
relevan dengan konteks pembicaraan. 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa semakin banyak kohesi 
yang diikutkan dalam teks semakin melengkapi keutuhan terciptanya teks itu 




Berikut contoh kohesi 
Mr. Brown teaches Biology and physics. The subjects are very difficult. 
Dalam kalimat kedua, kata”Biologi dan Fisika” di kalimat pertama digantikan 
oleh kata “pelajaran itu” dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kedua kalimat itu 
memiliki hubungan kohesi.   
Dalam kegiatan menerjemahkan perujuk (referensi) banyak dijumpai 
dalam teks terjemahan. Seorang pencipta teks yang apabila penggunaan perujuk 
tidak benar akan mengaburkan makna teks. Perbedaan bahasa sering 
menimbulkan kesalahan penerjemah referens dalam bahasa sasaran. Hal ini 
karena refrensi bahasa Inggris berbeda dengan referensi bahasa Indonesia. Seperti 
contoh, Bahasa Indonesia, “dia laki-laki disebut he”,“dia perempuan disebut she” 
.Dalam bahasa Inggris ada perbedaan penyebutan yakni; he menunjuk dia laiki 
laki, sedangkan julukan untuk perempuan she.  
Dalam bahasa Indonesia hanya ditulis dia. Unsur kata pembeda tidak 
dijumpai. Selain dia, kata lain yang menunjuk referensi adalah kata saya, kami, 
engkau, dan kamu. Perujuk juga digunakan sebagai penunjuk dengan 
menggunakan kata di sana, dan di situ dan juga dengan kata ini dan itu. Ini 
digunakan untuk menyatakan posisi dekat, dan itu digunakan untuk menyatakan 
posisi jauh. Dalam fungsinya sebagai perujuk, pronomina memiliki tiga 
kemungkinan arah rujukan (retrieval) yaitu meliputi anaforik, kataforik and 
eksoforik. Anaforik merujuk ke partisipan ke belakang sedangkan kataforik 
menampilkan pronomina sebelum partisipan. Dengan kata lain,  merujuk ke depan 
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atau ke partisipan yang disebut di depan. Contoh: Walaupun dia belum bekerja, 
Ali mempunyai uang banyak ( Saragih 2003: 139). 
Saragih (2011) mengatakan bahwa ada tiga jenis referensi yaitu, personal, 
demonstrative, dan comparative. Personal reference adalah merujuk ke fungsi 
makna dalam situasi berbicara, melalui kategori dari kata ganti orang. Contoh, 
semantik kategori ditandai dengan eksistensial dan possesive. Fungsi gramatical 
ditandai dengan Head dan Modifier dan kelas ditandai dengan nomina 
(pronomina). Contoh: I, me, you, we,us, he, him, she, her, they, them, it, dan 
contoh dari determiner adalah mine, my,your, your, ours, our, his, his, hers, her, 
theirs, their, its, its, dan one. 
Perujuk demonstratif (demontrative reference) merujuk pada makna 
lokasi, pada skala dekat. Dan dilihat dari fungsi gramatikanya ditandai dengan 
penanda (modifier, adjunct dan modifier) dengan contoh this, these, that, those, 
there, here (now). Dan perujuk komperatif merujuk langsung pada makna 
identitas atau persamaan. Seluruh perujuk berbentuk adverbia dan beberapa 
komperatif adverbia dan berfungsi dalam grup nomina (frasa nomina). Contoh 
perujuk komparatif dalam bentuk adverbia seperti, identically, similarly likewise, 
dalam bentuk adjective: so such, some identical equal, similar additional, other 
different else. Better, more etc (Halliday dan Hasan 1976: 37). Halliday dan 
Hasan (1976-57) mengungkapkan bahwa pada dasarnya referens demonstratif 
adalah semacam penunjukkan secara lisan dimana penutur atau pembicara 
mengidentifikasi referens dengan cara menempatkannya dalam skala jarak. 
Selanjutnya mereka (Halliday dan Hasan 1976: 57-58) juga membagi perujuk 
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demonstratif ke dalam perujuk demontratif adverbia (keadaan), yang mencakup 
here, there, now dan then, dan referen demonstratif nominal (this, these, that, 
those, and the). Perujuk demonstratif adverbial merujuk pada tempat 
berlangsungnya sebuah proses dalam tempat atau waktu, sedangkan referens 
demonstratif nominal merujuk pada tepat sesuatu berada, orang atau objek, yang 
ikut serta dalam proses tadi. 
Contoh: Perujuk dan Subsitusi 
1) Would you like this cake,? I bought it this morning. (referens). 
2) Would you like this cake? Or do you prefer the other one (substitusi). 
Dalam hal ini perujuk, this cake dan it menunjuk ke objek yang sama, 
tetapi dalam subsitusi hanya this cake merujuk ke khusus cake. (Bloor dan  Bloor 
1995: 56) 
 
5). Perbandingan (Comperative) 
Saragih (2003: 142) menyatakan di dalam bahasa sumber istilah-istilah ini 
biasanya ditujukan kepada orang dan dapat juga dengan cara membandingkan 
yaitu: (1) perbandingan positif dengan dua partisipan yang sama, setingkat atau 
setara, (2) perbandingan komparatif dengan satu partisipan lebih (dalam kualitas 
atau sifat) dari pada yang lain, dan (3) perbandingan superlatif dengan suatu 
partisipan berada pada posisi paling (dalam tingkat, taraf atau kualitas). 
Perbandingan komparatif direalisasikan oleh lebih + adjectiva,/ adverbia, seperti, 
selebar, atau seindah. Perbandingan komparatif direalisasikan oleh lebih + 
adjectiva/adverbia daripada. Seperti lebih besar, lebih cepat dan perbandingan 
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superlatif direalisasikan oleh paling + adjectiva, seperti, paling besar, paling 
cepat, paling baik (Saragih 2003: 142). 
Dalam teks bahasa sumber dan bahasa sasaran tingkat perbandingan 
dijumpai dengan rumusan yang berbeda antara satu bahasa dengan bahasa yang 
lain. Penerjemah perlu menguasai kaidah bahasa sumber dan bahasa sasaran 
sebelum melakukan aktivitas penerjemahan. 
Pertalian yang erat antarklausa terbentuk karena ada pelepasan dan 
pengantian unsur klausa. Elipsis menunjukkan penghilangan atau pelepasan 
bentuk linguistik dengan bentuk linguistik yang hilang itu dapat ditemukan atau 
dijagai dari konteks, Elipsis, substitusi juga menunjukan penghilangan atau 
pelepasan bentuk linguistik. Perbedaannya adalah bentuk linguistik yang hilang 
itu diganti dengan bentuk linguistik yang lain. Dalam teks, “kami membeli”, 
sesungguhnya bentuk lengkap teks tersebut adalah “kami membeli buku”.  “Ali 
juga membeli itu,”yang dilepaskan dalam klausa kedua adalah buku, tetapi kata 
buku diganti dengan itu. Sesungguhnya Ali juga membeli buku. Bentuk linguistik 
yang dilepaskan dan diganti dalam Elipsis dan Substitusi dapat berupa klausa, 
frasa, kata, atau morfem. Berikut adalah contoh pemakai elipsis yang ditandai 
dengan O dengan berbagai bentuk linguistik yang dilepaskan dan penuh diberikan 
sesudah elipsis/substitusi perbandingan (Saragih, 1990: 142). Substitusi 
digunakan apabila pembicara dan penulis untuk menghindari pengulangan kohesif 
leksikal, ini mampu untuk menggambarkan pada satu sumber gramatika pada 




Halliday dan Hasan (1976: 146) mengkategorikan elipsis menjadi tiga 
bagian yaitu; 1). Elipsis nomina, 2) Elipsis verba, dan 3) elipsis klausa. Elipsis 
nomina adalah penghilangan pada kelompok nomina, elipsis verba adalah 
penghilangan pada verba, dan elipsis klausa adalah penghilangan pada tataran 
klausa. Elipsis nomina adalah elipsis pada kelompok nomina yang terdiri dari 
nomina sebagai intinya dan penjelasannya yang terdapat sebelum atau sesudah 
inti nomina tersebut. Jika dalam sebuah kelompok nomina fungsi inti diisi oleh 
kata lain yang merupakan penjelasan inti tersebut, maka kelompok nomina 
tersebut mengalami elipsis. Elipsis verba adalah elipsis dalam kelompok verba, 
yaitu verba sebagai inti dalam frasa tersebut mengalami pelepasan. Pelepasan ini 




Konjungsi adalah istilah yang digunakan untuk menguraikan ketertautan 
kohesif di antara klausa atau bagian-bagian teks dalam cara merealisasikan 
hubungan makna antara klausa. Ini juga mungkin untuk melihat proses ini sebagai 
hubungan dari ide-ide, peristiwa atau fenomena. Hubungan ini diperoleh dengan 
penggunaan konjungtif. Adjung yang kadang-kadang disebut kohesif . Konjungsi 
(contohnya: then, for, this reason, on the other hand). Ungkapan ini memiliki dua 
fungsi teks: menunjukkan konjungsi dan pada saat bersamaan biasanya 
menunjukkan hubungan yang dilaksnakan antara unsur-unsur yang digabungkan 
(contohnya, relationship of time, reason, cause). (Bloor dan Bloor 1995: 98-99). 
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Berikut konjungsi berfungsi menghubungkan dua klausa atau lebih. Dalam 
sistem konjungsi dapat diteliti berdasarkan makna, wujud dan fungsinya. Bila 
dikaji berdasarkan makna konjungsi terdiri atas konjungsi tambahan, 
perbandingan, waktu dan akibat atau konsekuensi yang masing-masing masih 
dapat dirinci lebih lanjut, seperti makna logis konjungsi masih dapat di menjadi 
subbagian seperti dengan kata, grup atau frasa sebagai realisasinya (Saragih 2003: 
144). 
Keempat dan terakhir dari hubungan kohesif yang kita   temukan dalam 
grammar adalah konjungsi. Karakter dari konjungsi agak berbeda dengan 
hubungan kohesif lainnya seperti perujuk, substitusi, dan elipsis. Ini bukan 
hubungan anaporik yang sederhana secara keseluruhan agak dapat diidentifikasi 
dengan jelas. Elemen-elemen konjungsi adalah kohesif bukanlah di daalam teks 
tetapi secara tidak langsung dengan sifat dari makna yang khusus.; elemen-
elemen tersebut bukanlah alat yang pertama untuk dijadikan teks tetapi mereka 
mengungkapkan makna yang sebenarnya. (Halliday & Hasan 1990: 226). 
 
11. Kerangka Teoretis dan Orientasi Penerjemahan IPTEK 
Memperhatikan kajian linguistik yang dilakukan Halliday, maka Linguistik 
Fungsional Sistemik (LFS) memiliki pengertian sebagai semiotik seperti lazimnya 
semiotik lainnya, bahasa memiliki dua unsur arti dan ekpresi. Arti direalisasi oleh 
ekspresi. Namun berbeda dengan semiotik biasa, semiotik sosial terdiri atas tiga unsur 
yaitu: arti, bentuk, dan ekspresi. Hubungan ketiga unsur dapat diartikan sebagai arti 
(semantik atau discourse dikodekan oleh ekspresi (phonology/grafology). Dengan kata 
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lain LFS bahasa terdiri atas tiga strata, yakni semantik, tata bahasa, dan 
phonology/graphology dengan merujuk kepada konteks sosial (Saragih 2003: 1). 
Linguistik fungsional sistemik (LFS) telah menjadi rujukan untuk kajian di 
bidang linguistik berdasarkan lima konsep yang mendasar yang membedakan dengan 
lainnya. Kelima konsep dimaksud adalah sebagai berikut: (1) bahasa adalah sistem 
semiotik, (2) bahasa merupakan teks yang berkonstrual (bahasa menentukan dan 
merujuk) dengan konteks sosial, (3) penggunaan bahasa adalah fungsional (fungsi 
bahasa membuat makna), (4) Bahasa adalah sistem, (5) hubungan bahasa dan teks 
direalisasikan melalui kontak sosial Sinar (2007: 19) dalam Saragih (2011). Tampak 
jelas bahwa kelima konsep yang ditawarkan Halliday lebih pada aspek linguistik. 
Namun, tidak berarti bahwa konsep LFS hanya terbatas pada kajian linguistik secara 
umum, namun belakangan dirujuk sebagai panduan untuk peningkatan keterampilan 
penerjemahan di kelas. Selanjutnya, divisualisasikan dalam bentuk kerangka kerja dalam 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian dan penemuan yang telah dilakukan berkaitan dengan penerjemahan 
dari Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia di antaranya adalah penelitian yang 
dilakukan Hariyanto (1997). Penelitian ini berfokus pada analisis tingkat padanan teks bahasa 
sumber (BSu) dan teks bahasa sasaran (BSa) pada tiga aspek utama: makna dan /atau amanat, 
gaya, dan kesan pembaca. Makna adalah informasi tertulis dalam bahasa sumber, sedangkan 
amanat adalah perasaan, emosi, dan implikasi yang diharapkan pengarang bisa dimengerti 
oleh para pembaca. Stilistika dapat dipahami sebagai diksi dan struktur kalimat yang 
digunakan oleh pengarang atau penerjemah. 
Ada tiga masalah yang ingin diungkap melalui penelitian ini. 
1. Apakah teks BSa memadai dalam hal makna dan amanat? 
2. Apakah teks BSa memadai dalam hal gaya? 
3. Apakah pembaca teks BSu dan teks BSa memiliki kesan yang sama? 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Secara umum, teks bahasa sasaran memadai dalam hal amanat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 81,03% amanat bisa diterjemahkan dengan tepat.  
2. Dalam hal makna, teks bahasa sasaran memadai. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 58,4% unit terjemahan bisa diterjemahkan dengan makna dan amanat yang sepadan. 
3. Secara umum, teks bahasa sasaran tidak sepadan dalam hal gaya. Hanya 39,42% unit 
terjemahan yang diterjemahkan dalam gaya dan amanat yang sepadan. 
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4. Baik pembaca Indonesia yang membaca teks bahasa sumber maupun pembaca Inggris 
yang membaca teks bahasa sasaran mendapatkan kesan yang sepadan secara umum. 
5. Dalam hal kesan umum, penerjemahan novel ini memadai.  
Penelitian yang dilakukan oleh Malinowski (1923, 1935) tentang konteks situasi. 
Penelitian berlangsung di gugusan pulau Pasifik Selatan yang dikenal dengan Keplauan 
Trobriand, yang sebagian besar penduduknya hidup dari memancing dan berkebun. Bahasa 
penduduk setempat adalah bahasa Kiriwinia. Awalnya Maliowski mampu berbicara bebas 
dalam bahasa ini, dan dapat mengerjakan tugas-tugasnya dala bahasa setempat. Namun 
timbul masalah ketika hendak menafsirkan dan menjelaskan secara rinci pikiran-pikirannya 
tentang kebudayaan mereka kepada para pembaca berbahasa Inggris. Banyak teks ia tulis 
dalam bahasa Kiriwinia, yang didiskusikannya dengan orang-orang Trobriand; masalah yang 
timbul adalah bagaimana cara menerjemahkan teks-teks itu dalam bahasa Ingris sehingga 
teks-teks tersebut dapat dimengerti. Kebudayaan yang dipelajarinya, sangat berbeda dengan 
kebudayaan yang dikenal orang Barat.Metode yang digunakan antara lain penerjemahan 
bebas, terjemahan harafiah, namun tidak dimengerti oleh pembaca berbahasa Inggris. Dan 
untuk dapat dimengerti hasil tulisannya, maka dilakukan tafsiran yakni dengan menempatkan 
teks dalam likungan yang hidup. Penempatan teks disesuaikan dengan konteks yakni kata-
kata dan kalimat-kalimat sebelum dan sesudah kalimat tertentu yang sedang dipelajari 
seseorang. Malinowski membutuhkan satu istilah yang mengungkapkan keseluruhan 




Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa menerjemahkan sebuah teks dapat 
ditempuh dengan berbagai metode namun belum menjamin keterjemahan itu sendiri untuk 
dipahami oleh pembaca dan untuk itu perlu dilihat konteks dari penciptaan teks itu sendiri. 
Penelitian penerjemahan di bidang sains dan teknogi yang dilakukan oleh Sudarno 
(2008) berjudul ”Evaluasi Terjemahan Buku-buku Teks di Bidang Bangun” dimaksudkan 
untuk mendeskripsi dan mengevaluasi ketepatan dan kesepadanan terjemahan buku-buku 
Foundation Analysis and Design, Reinforced Concrete Fundamentals dan Introduction to 
Transportation Enginering and Planning. Ketiga buku itu diterjemahkan oleh tiga 
penerjemah yang berbeda. Buku pertama diterjemahkan oleh Pantur Silaban dengan ”Analisa 
dan Desain Pondasi”, buku kedua diterjemahkan oleh dua orang penejermah yakni Budianto 
Susanto dan Kris Setianto dengan ”Dasar-Dasar Perhitungan Beton Bertulang” selanjutnya 
buku ketiga penerjemahnya adalah Johan Kelana Putra Hainin dengan ”Pengantar Teknik 
dan Perencanaan Transportasi”. Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kualitaif 
yang bersifat evaluatif. Data yang terkumpul untuk dianalisis sejumlah 527 data yang terdiri 
dari tataran kalimat, frasa serta istilah teknik dan budaya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% (392) data diterjemahkan dengan betul dan 
25% (135) data diterjemahkan dengan tidak tepat yang terdiri dari kalimat  majemuk dan 
kompleks, kata-kata yang berisi istlah-istilah teknik dan budaya. Kesimpulan yang ditarik 
peneliti adalah sebagai berikut; 1) hasil penerjemahan frasa-frasa disetiap kalimat tunggal 
dan majemuk ada yang tepat, ada yang tepat tetapi perlu perbaikan susunan dan ada yang 
tidak tepat. Penerjemahan terhadap frasa-frasa nonteknik dilakukan dengan tepat, namun 
pada frasa-frasa yang berhubungan dengan teknik banyak kesalahan. Dikatakan bahwa 
kesalahan dimaksud disebabkan penerjemah tidak berkonsultasi dengan ahli di bidangnya. 2) 
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Kesalahan juga ditemukan dalam penerjemahan kalimat dari ketiga buku yang dievalasi. 3) 
Kalimat majemuk dan kalimat kompleks yang ditejemahkan banyak yang tidak tepat karena 
berisi banyak klausa dan istilah-istilah teknis tidak ditemukan padanannya dalam bahasa 
sasaran. 4) Istilah-istilah teknik yang khas susah didapatkan padanannya sehingga hasil 
terjemahan menyimpang dari teks asli. 
Selanjutnya peneliti lain yang pernah meneliti terjemahan IPTEK ialah Brislin. 
Penelitian ini difokuskan pada proses penerjemahan naskah IPTEK. Dalam penelitian ini, 
Brislin berusaha mengamati proses penerjemahan IPTEK dari bahasa Inggris ke dalam 
bahasa Vietnam oleh penerjemah–penerjemah Vietnam. Adapun tema penelitiannya adalah 
masalah umum penerjemahan naskah IPTEK dari suatu bahasa yang mempunyai banyak 
istilah teknis (bahasa Inggris) ke dalam yang hanya mempunya sedikit istilah teknis 
(Vietnam). Peneliti menentukan 12 orang penerjemah sebagai subjek penelitian dengan 
bahasa Ibu bahasa Vietnam. Mereka disodori sebuah teks tentang pemeliharaan mesin. 
Prosedur penelitian yang dilakukan Brislin adalah mencermati para penerjemah saat 
melakukan penerjemahan. Dalam pengamatan yang berkaitan dengan durasi waktu kedua 
belas penerjemah menghabiskan banyak waktu memahami frase-frase kompleks dan 
pencarian istilah teknis.  
Kualitas penerjemahan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan tiga cara, 
yaitu penerjemahan balik, pengujian pemahaman pembaca bahasa Vietnam, dan pengujian 
dengan cara mengukur kinerja teknisi yang harus menggunakan bahasa sumber dan bahasa 
sasaran untuk melakukan kerja reparasinya. Hasilnya menunjukkan bahwa penerjemahan 
balik bisa digunakan untuk mengurutkan hasil terjemahan berdasarkan kualitasnya. Temuan 
lain adalah bahwa teknik ini bisa menunjukkan struktur-struktur bahasa Inggris tertentu yang 
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cenderung sulit diterjemahkan ke dalam bahasa Vietnam. Pengujian pemahaman lebih bisa 
menunjukkan kualitas terjemahan tersebut. Kualitan terjemahan terjelek dibuktikan dengan 
rata-rata nilai pemahaman pembaca teks Bsa yang hanya 2,1 (dari skala 0-10). Sedangkan 
terjemahan terbaik mendapat rata-rata skor pemahaman 6,1. Kesimpulan yang ditarik dalam 
penelitian ini adalah bahwa hasil ini ternyata berkorelasi dengan hasil pengukuran dengan 
cara penerjemahan terbalik. Dari pengujian kinerja teknisi (pembaca teks Bsa) juga diperoleh 
gambaran yang jelas. Naskah Bsa yang baik membuat kelompok teknisi bisa menyelesaikan 
73% pekerjaannya, sedangkan naskah Bsa yang paling jelek hanya membantu kelompok 
teknisi menyelesaikan 11%. 
Pada tahun 2004, dilakukan sebuah penelitian oleh Nababan yang berjudul 
Translation Processes, Products, and Products of Professional Indonesian Translators, yang 
menggunakan dua instrumen untuk menilai kualitas terjemahan yakni Acuracy-rating 
instrument dan Readability-rating insrument. Instrumen pertama diadaptasi dari Nagao Tsujii 
dan Nakamura (1988) dengan skala 1-4. Penilaian difokuskan pada tataran kalimat dengan 
memperhatikan konteks. Instrumen kedua digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan 
teks terjemahan. 
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah 23 orang penerjemah profesional dari 
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data ditempuh melalui 
kuesioner, interview, tugas terjemahan, dan videotape. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik proses penerjemahan, penerjemah, maupun 
kualitas penerjemahan berkaitan erat. Proses penerjemahan mengindikasikan suatu produk 




Penelitian lainnya di bidang penerjemahan dilakukan oleh Awang (2000) dalam 
disertasinya berjudul ”The Translation of English News into Malay in the Malay  Newspaper 
of Malaysia” bertujuan untuk mengkaji produk terjemahan ”berita” dalam bahasa Melayu 
yakni terjemahan dari bahasa Inggris yang menggabungkan teori Skopos Vermer dalam Nord 
(1997) prosedur penyuntingan  Bell (1991), teori analisis componen Katz dan Vodor (1963) 
serta teori semantik dan komunikatif  Newmark (1988a, 1988b). Kajiannya ditujukan pada 
fungsi news translation, menganalisis pengaruh konteks linguitstik dan ekstralinguistik 
ketika hendak menentukan pemiihan strategi penerjemahan serta dampaknya pada produk 
terjemahan. Metode penelitian adalah exploratori dengan pendekatan analisis komparatif teks 
”berita” dalam Bsu dan Bsa. Selanjutnya, sumber data adalah surat khabar  ”Berita Harian” . 
Data diperoleh melalui 1) data sekunder dari penerbitan berupa buku, jurnal, da artikel, 2) 
personal interinteview, dengan editor dan jurnalis surat khabar berbahasa Melayu, Cina, dan 
Taml, 3) korpus teks berita surat khabar. Penelitian ini difokuskan pada: 1) fungsi 
penyuntingan dalam proses penerjemahan ‟berita‟ sejauhmana penyuntingan mempengaruhi 
pengurangan/penambahan pesan dalam penerjemahan ‟berita‟, 2) kesalahan-kesalahan yang 
muncul karena faktor-faktor latar belakang budaya, sistem bahasa, norma dan nilai, latar 
belakang penerjemah; sejauhmana faktor-faktor tersebut mempengaruhi strategi 
penerjemahan dan keakuratan produk terjemahan, 3) pemilihan prosedur dan analisis strategi 
penerjemahan berita, sejauhmana prosedur dan strategi penerjemahan berperan untuk 
menghasilkan terjemahan yang memadai, 4) membuktikan kelebihan pendekatan 
‟fungsionalis‟ dari pendekatan lainnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) melalui prosedur ‟deletion‟ dapat 
menghilangkan substansi informasi, namun yang dihilangkan adalah informasi yang tidak 
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penting dengan teks Bsa. Penyuntingan dapat meningkatkan pemahaman dan keterbacaan 
teks sasaran dan maknanya lebih berterima bagi pembaca Tsa, 2) unsur kebudayaan 
memainkan peran penting dalam mempengaruhi strategi penerjemahan eks berita, 3) 
pemilihan strategi dan prosedur penerjemahan disesuaikan dengan tujuan yakni 
menghasilkan terjemahan yang tepat, singkat, dan objektif, 4) pendekatan fungsionalis lebih 
tangguh dari pendekatan kounikatif untuk mendapatkan hasil terjemahan yang sesuai dengan 
harapan pembaca Tsa.  
Penelitian Nababan, Ardiana Nuraeni dan Sumardinao (2012) dengan judul 
”Pengembangan Model Penilaian Kualitas Terjemahan” bertujuan untuk menghasilkan 
sebuah model penilaian kualitas terjemahan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara 
dengan informan kunci, pengamatan, content anaysis dan focus group discussion (FGD). 
Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa 1) model penilaian kualitas terjemahan ini 
menghasilkan evaluasi karya terjemahan secara komprehensif atau holistik ,2) model 
penilaian kualitas terjemahan ini sangat sesuai untuk menilai kualitas terjemahan dalam 
konteks penelitian dan pengajaran penerjemahan profesional, 3) model penilaian kualias 
penerjemahan ini memberikan peluang bagi para rater untuk memberikan peniaian tejemahan 
dalam berbagai satuan unit, baik pada tataran mikro mapun makro, 4) keefektifan model 
penilaian kualitas tejemahan dalam menilai kualitas terjemahan sangat terergantung pada 
kemampan para penilai atau rater tesebut dalam menerapkannya di berbagai hal, utamanya 
bagi mereka yang terlibat dalam penilaian kualitas penerjemahan tersebut harus membaca 
dan mengerti semua informasi yang relevan serta prosedur bagaimana seharusnya 
menggunakan alat peilaian ini. 
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Penelitian yang dilakukan Thathit Manon Andini, dengan judul penelitian, ”THE 
PROCESS OF TRANSLATING ENGLISH INTO INDONESIAN BY MALANG 
TRANSLATORS”, Muhammadiyah University of Malang menunjukkan hasil sebagai berikut. 
      Pertama. Memiliki pengalaman yang cukup. Pengalaman didasarkan pada 1) lamanya waktu 
sebagai penerjemah, 2) jenis teks yang diterjemahkan, 3) sejumlah buku yang telah 
diterjemahkan,  
       Kedua. Latar belakang pendidikan penerjemah adalah dari jurusan bahasa Inggris yakni lima 
orang penerjemah dari program studi pendidikan bahasa Inggris, satu orang dari program studi 
sastra Inggris, dan satu orang dari program studi sejarah. 
      Ketiga. Memiliki pengetahuan teori penerjemahan yang memadai. Kesulitan yang dihadapi 
adalah ketika menghadapi istilah yang tidak diketahui. Karena tidak memiliki latar belakang 
pendidikan formal pada program studi penerjemahan, mereka meningkatkan kemampuan 
penerjemahan melalui workshop, training, dan congress of translation. 
    Keempat. Kebanyakan penerjemah tidak mengikuti prosedur penerjemahan dengan baik. 
    Kelima. Dalam menerjemahkan teks, kebanyakan dari penerjemah menemui kesulitan dengan 
aspek linguistik dan nonlinguistik. 
Kesamaan 
1. Penelitian yang dilakukan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui studi dokumen, informan, angket, diskusi mendalam dan analisis konten. 
2. Kebanyakan penerjemah berlatar belakang pendidikan bahasa Inggris. 
3. Memiliki pengetahuan teori penerjemahan yang cukup 
4. Dalam melakukan penerjemahan, prosedur penerjemahan sering diabaikan. 
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5. Kesulitan yang dialami adalah faktor linguistik dan nonlinguistik terutama 
peristilahan. 
Perbedaan 
1.  Pengalaman dalam melakukan penerjemahan  
2. Penerjemah tidak mengikuti prosedur penerjemahan yang sesungguhnya 
3. Penerjemah tidak menerapkan model penerjemahan sebagaimana dipelajari 
4. Teks terjemahan tidak terbatas pada IPTEK 
 
Penelitian yang dilakukan Roswita Silalahi berjudul ”The Impact of Translation 
Techniques, Methods, and Ideologies on the Quality of the Translated Text Medical-Surgical 
Nursing in Bahasa Indoesia”. Penelitiam ini bertujuan untuk (1) merumuskan teknik 
penerjemahan yang diterapkan dalam menerjemahkan kata, frasa, klausa, dan kalimat yang 
terdapat dalam teks Medical-surgical Nursing danlam bahasa Indonesia (2) mendeskripsi 
metode penerjemahan yang ditetapkan, (3) mengekpresikan ideologi penerjemahan yang 
dianut oleh penerjemah, (4) menilai dampak  teknik, metode, dan idiologi penerjemahan 
tersebut pada kualitas terjemahan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan disain studi kasus 
terpancang dan berorientasi pada produk, yang mengkaji aspek objektif dan afektif. Sumber 
data adalah dokumen, informan kunci, dan responden yang dipilih berdasarkan kriteria 
(purposive sampling techniques). Dokumen berupa bab satu buku teks Medical-Surgigal 
Nurshing dan hasil terjemahnnya dalambahasa indonesia. Informan kunci terdiri dari seorang 
ahli penerjemahan dan tiga orang ahli kedokteran, serta lima orang mahasiswa kedokteran 
sebagai responden. Data terdiri dari (1) kata, frasa, klausa, dan kalimat teks Medical-Surgical 
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Nurshing dan terjemahannya, (2)pernyataan informan ahli penerjemahan tentang tingkat 
keakuratan pesan, (3)pernyataan dokter tentag tingkat keberterimaan, dan (4) pernyataan 
mahasiswa kedokteran tentang keterbacaan terjemahan.Data penelitian dikumpulkan dengan 
teknik analsis dokumen kuesioner, dan wawancara mendalam, dan dianalisis dengan metode 
analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) delapan teknik penerjemahan diterapkan dalam 
menerjemahkan teks Medical-Surgical Nursing yaitu teknik harafiah, peminjaman murni, 
peminjaman alamiah, calque, transposisi, modulasi, penghilangan, dan penambahan. 
Bersarkan frekuensi penggunaannya, teknik harafiah menempati urutan pertama (489), 
disusul peminjaman murni (224), peminjaman alamiah (222) transposisi (68) calque (67), 
modulasi (25), penghilangan (16), dan teknik penambahan (9), (2), secara teori, teknik 
harafiah, peminjaman murni, peminjaman alamiah, dan teknik calque beririentasi pada 
bahasa sumber sedangkan teknik transposisi, modulasi, penghilangan, dan teknik 
penambahan berorientasi pada bahasa sasaran. Dengan demikian, metode penerjemahan yang 
dipilih penerjemah adalah  metode penerjemahan literal, setia dan semantik. (3), penggunaan 
teknik penerjemahan dan pemilihan metode penerjemahan lebih dilandasi oleh idiologi 
foreignisasi dalam penerjemahan teks sumber data penelitian ini. (4) dalam hal kualitas 
penerjemahan, didapatkan (338) (64,75%) diterjemahkan secara akurat, 136 (20,05%) kurang 
akurat, dan 48 (9,20%) tidak akurat. Dari aspek keberterimaannya 396 (75,86)% berterima,  
91 (17,44%) kurang berterima dan 35 (6,70%) tidak berterima. Semetara itu 493( 96,29%) 
data sasaran mempunyai tingkat keterbacaan tinggi dan 19 (3,71%) mempunyai tingkat 
keterbacaan sedang. Dalam pada itu, teknik peminjaman murni, teknik peminjaman alamiah, 
calque, dan juga harafiah memberikan dampak yang sangat positif terhadap keakuratan 
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terjemahan , semenntara kekurang akuratan dan ketidak akuratan  yang terjadi pada 
terjemahan lebih disebabkan oleh penerapan teknik penghilangan, penambahan, modulasi, 
dan teknik transposisi. Ketidak berterimaan cenderung disebabkan oleh penggunaan kaimat 
yang tidak gramatikal, dan masalah yang menghambat pemahaman pembaca sasaran 
cenderung disebabkan oleh penggunaan istilah asing  yang tampaknya belum akrab bagi 
pembaca dan kesalahan ketik. 
Terhadap hasil temuan, penulis memberikan beberapa saran. Pertama teks kedokteran 
adalah tipe teks sensitif  yang mengandung informasi penting dan oleh sebab itu, teknik 
penghilangan harus digunakan dengan hati-hati. Kedua, teknik penambahan informasi yang 
berlebihan juga harus dihindarkan karena dapat merusak pesan yang dimaksud penulis asli. 
Ketiga, kompetensi bidang ilmu sebagai bagian kompetensi penerjemahan adalah penting, 
tetapi kompetensi kebahasaan merupakan fundasi. Keempat, buku terjemahan Keperawatan 
Medikal Bedah perlu ditinjau ulang untuk memperbaiki kesalahan gramatikal dan 
penyimpangan pesan. Kelima,  perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk lebih dapat 
mengungkapkan fenomena penerjemahan teks kedokteran; dengan menggunakan pendekatan  
berbeda dan tidak  hanya melibatkan aspek objektif  dan afektif tetapi juga aspek genetik. 
Keenam, pemerintah Indonesia perlu mendirikan lembaga yang bertugas untuk 
mengendalikan mutu dan kualitas terjemahan khususnya buku teks ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, peneliti menandaskan bahwa salah satu 
faktor penyebab belum berkualitasnya hasil terjemahan yang dilakukan penerjemah terhadap 
buku terjemahan ”Keperawatan Medikal Bedah” disebabkan karena penerjemah 
mengabaikan konteks semiotik sosial bahasa yakni register (field, tenor, dan mode) dan 
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metafungsi bahasa (ideasional, interpersonal, dan tekstual) dalam penciptaan teks di bidang 
kedokteran dimaksud sehingga masih dijumpai banyak makna yang tidak berterima, tidak 
gramatikal, dan penyimpangan makna pesan. 
Penelitian lain dilakukan pada tahun 2004 oleh  Nababan dengan judul, ”Translation 
Processes, Products, and Products of Professional Indonesian Translator‟s. Peneliti 
menggunakan dua instrumen untuk menilai kualitas terjemahan. Instrumen pertama 
dinamakan Accuracy-rating instrumen, yang diadaptasi dari Nagao, Tsujii, dan Nakamura 
(1988) dengan skala 1-4. Penilaian kualitas terjemahan ditujukan pada tataran kalimat yang 
dikaitkan dengan konteks. Hal ini dilandasi pada asumsi bahwa kualitas penerjemahan dinilai 
pada tataran yang paling tinggi yakni teks. 
Instrumen kedua dinamakan Readability-rating instrumen yang bertujuan untuk 
mengukur tingkat keterbacaan teks terjemahan berdasarkan dua jenis pertanyaan, yakni 
pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Tingkat keterbacaan didasarkan pada skala 1-4 
sangat mudah (1), mudah (2), sulit (3) dan sangat sulit (4). Untuk pertanyaan terbuka 
(penilai) yakni pembaca teks sasaran diminta memberi alasan-alasan mendasar mengapa teks 
sulit atau sangat sulit dipahami. 
Dalam penelitian tersebut, difokuskan pada pertanyaan apakah proses penerjemahan, 
penerjemah, dan kualitas produk terjemahan saling berhubungan. Data bersumber dari 23 
orang penerjemah profesional dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia menggunakan 
teknik pengumpulan data kuesioner, interview, tugas terjemahan dan vidiotape. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan erat (saling mempengaruhi) antara 
proses penerjemahan, penerjemah, dan kualitas produk terjemahan. Hal ini dilandasi  
pemikiran bahwa saat penerjemah berada dalam proses penerjemahan, maka sesungguhnya 
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sudah ada produk terjemahan. Kompetensi penerjemahan ditentukan oleh latar belakang dan 
pengetahuan yang dimiliki penerjemah. Sama halnya dengan kualitas terjemahan ditunjukkan 
melalui kemampuan penerjemah dalam mengaplikasikan pengetahuannya pada aktivitas 
penerjemahannya untuk menghasilkan sebuah teks terjemahan. 
Selanjutnya, Nababan (2004) mengatakan model tiga instrumen (dengan modifikasi) 
diadopsi dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai kualitas terjemahan, yaitu instrumen 
pertama disebut  Accuracy-rating instrumen untuk mengukur tingkat keakuratan teks 
terjemahan, sedangkan instrumen kedua yang disebut Acceptability-rating instrument untuk 
mengukur tingkat keberterimaan teks terjemahan, dan yang terakhir yakni Readibility-rating 
instrument untuk mengukur tingkat keterbacaan teks terjemhan, yang masing-masing 
didasarkan pada skala 1-3 dan dilengkapi dengan dua tipe pertanyaan yaitu terbuka dan 
tertutup. 
Kesamaan dari penelitian ini dilihat dari penentuan konteks dalam penilaian kualitas 
terjemahan, teknik pengumpulan data (kuesioner, interview, tugas terjemahan) penelitian 
mendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaannya penelitian ini tidak merinci konteks apa yang 
dimaksud oleh peneliti dalam penentuan penilaian kualitas terjemahan yang dilakukan oleh 
penerjemah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Imran (2015) dengan judul, ”Socialsemiotic and Text 
Analysis in The Research of communication by Qualitatif Approach based on Text) bertujuan 
menelaah posisi analisis teks dalam konteks penelitian komunikasi dengan pendekatan 
kualitatif. Penelaahan diorientasikan pada model analisis teks Theo Van Leeuwen. 
Pemfokusan berorientasi pada upaya formatisasi model, praktik cara kerja model, praktik 
cara menemukan tema minor, praktik cara menghasikan, praktik cara menyajikan hasil 
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analysisis teks dan cara melakukan diskusi hasil penelitian. Dan hasil pembahasan 
menunjukkan tulisan ini menemukan cara kerja model, cara menemukan tema minor, 
menyajikan hasil analisis teks dan praktik cara melakukan diskusi hasil penelitian. Pada 
penelitian ini data berbasiskan pada field yang wujudnya berupa personal/individu yang 
menjadi subjek penelitian.  
 Penelitian yang dilakukan Malinowski (1923, 1935) terhadap bahasa Kiriwinia di 
gugus pulau Pasifik Selatan yang dikenal dengan Kepulauan Trobriand yang mayoritas 
penduduk hidup dari memancing dan berkebun. Bahasa yang diteliti dapat digunakannya 
dalam percakapan dengan masyarakat secara fasih, namun tidak demikian dengan 
penerjemahan. Banyak teks yang ditulis, tetapi tidak dapat diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris oleh karena perbedaan kebudayaan. Teknik penerjemahan yang dilakukan 
Malinowski adalah terjemahan bebas, dan terjemahan harafiah yang meniru-niru teks aslinya. 
Kedua pendekatan penerjemahan itu sama sekali tidak memberi solusi untuk dipahami 
pembaca bahasa Inggris. Penafsiran makna yang dilakukan pun tidak akurat sampai 
ditemukan solusi yakni melalui pemahaman konteks. Penafsiran melalui konteks 
menempatkan teks dalam lingkungannya yang hidup.  Sampai pada masa itu, kata ”konteks” 
sudah berarti ‟con-text‟; yaitu, kata-kata dan kalimat-kalimat sebelum dan sesudah kalimat 
tertentu diucapkan. Dan istilah itu disebut konteks situasi. 
 Dari beberapa penelitian pendahuluan, dilihat kesamaan pada tataran metodologi 
penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif, teknik pengambilan data melalui interview, 
kuesioner, penerjemahan teks, uji keterjemahan teks, uji keterbacaan teks, tingkat kejelasan 
makna teks, kelaziman dan kewajaran, sedangkan perbedaan terletak pada objek kajian yakni 
kajian penerjemahan yang beorientasi proses penerjemahan, dan kajian penerjemahan yang 
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berorientasi produk penerjemahan. Pada peneliti pendahulu fokus kajian lebih pada analisis 
kualitas terjemahan, teknik, metode, dan strategi penerjemahan yang dilakukan penerjemah, 
tetapi belum menyentuh model atau pendekatan semiotik sosial sebagai objek kajian dalam 
peningkatan kualitas terjemahan terutama di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
C. Kerangka Pikir 
Terkait dengan aktivitas penerjemahan di bidang IPTEK dari bahasa Inggris ke dalam 
bahasa Indonesia, capaian yang relatif rendah dalam kualitas penerjemahan yang dihasilkan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris merupakan sebuah hasil penerjemahan 
yang tidak maksimal. Ketidakoptimalan ini dilihat sebagai suatu masalah yang sangat serius 
dan sangat perlu dipecahkan secara sistemik, ilmiah, konstruktif dan holistik. 
Model penerjemahan untuk menerjemahkan teks IPTEK yang selama ini dilakukan 
mahasiswa dalam kegiatan penerjemahan belum bisa menghasilkan karya penerjemahan 
yang berkualitas. Oleh karena itu, proses yang merupakan aktivitas interaksi, transformasi, 
dan inovasi dalam penerjemahan sangat perlu untuk dipengaruhi, divariasikan, diperbaiki, 
dan ditingkatkan demi peningkatan mutu capaian. 
Beberapa model penerjemahan seperti yang sudah diuraikan pada bagian sebelumnya 
yakni model penerjemahan situasional, hermeneutik, stilistik, kata demi kata, sintaktik, 
transformasional, interlingua, semantik, teori informasi, nomenklatif, modulasi, generatif, 
integratif, normatif dan interatif tampak belum memecahkan masalah penerjemahan untuk 
meningkatkan kualitas terjemahan mahasiswa sebagai agen dalam ikut serta membangun dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia. Dalam proses 
implementasinya untuk memberikan pengaruh pada capaian yang lebih baik ternyata belum 
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juga bersesuaian secara komplementer dengan kebutuhan proses penerjemahan bahasa 
Inggris ke dalam bahasa Indonesia dengan kompetensi yang ingin dicapai. Bermula dari sini, 
sinergitas model-model penerjemahan tersebut perlu dicarikan model yang berbeda yakni 
melalui pendekatan terjemahan berbasis semiotik sosial sebagai solusi alternatif yang 
signifikan. 
Logika tersebut dapat dipahami benar jika dengan segala kelebihan dan 
keterbatasannya, model penerjemahan IPTEK berbasis semiotik sosial mengutamakan 
akurasi berbahasa yang mengunggulkan penggunaan langsung bahasa dalam bingkai konteks 
situasi, sosial dan budaya yang tidak bisa dipisahkan dari penciptaan sebuah teks. Selain itu, 
melalui model semiotik sosial seorang penerjemah pun dilatih untuk melihat teks tidak 
parsial yakni kata per kata, frasa per frasa atau kalimat per kalimat tetapi yang dijadikan 
fokus adalah kesatuan teks itu sendiri yang bermakna. 
Rendahnya kualitas penerjemahan di kalangan mahasiswa di bidang ilmu dan 
teknologi masih perlu diupayakan peningkatan. Dilihat dari proses penerjemahan yang 
dilakukan mahasiswa sebenarnya sudah cukup baik. Hanya model yang diterapkan sering 
kurang tepat dilihat dari prosedur dan tahapan penerjemahan yang tidak fokus untuk tujuan 
yang hendak dicapai dari kegiatan penerjemahan itu sendiri. Selain itu, aspek kognitif juga 
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas terjemahan baik linguistik maupun 
nonlinguistik.  
Dalam proses penerjemahan, informasi linguistik yang digunakan meliputi 
kemampuan berbahasa, khususnya struktur kalimat, kosa kata dan gaya, serta tata tulis; 
sedangkan informasi nonlinguistik meliputi pengetahuan dan pengalaman yang bersangkutan 
untuk melakukan penerjemahan terhadap (simbol-simbol representasi ujaran). Secara kreatif, 
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proses penerjemahan dicirikan oleh munculnya ide-ide baru dan unik untuk menafsir makna, 
teks BSu selanjutnya dirangkai secara unik dialihkan ke dalam teks BSa. Proses 
penerejemahan yang meliputi aspek kognitif dan kreatif tersebut merupakan suatu proses 
berulang tetapi tidak linear. Proses berulang tersebut pada dasarnya terdiri dari delapan  
tahapan kegiatan menerjemahkan sebagaimana dikemukakan Bathgate. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Sejalan dengan empat (4) rumusan masalah pada bagian pendahuluan dan paparan 
akan pentingnya penelitian pengembangan model penerjemahan IPTEK berbasis semiotik 
sosial untuk peningkatan kualitas penerjemahan mahasiswa program studi pendidikan bahasa 
Inggris, masalah-masalah yang menjadi fokus penelitian dijabarkan seperti berikt.  
1) Bagaimanakah langkah-langkah sistemik pengembangan model penerjemahan IPTEK 
berbasis semiotik sosial bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris? 
2) Bagaimanakah model penerjemahan IPTEK berbasis semiotik sosial yang dikembangkan 
tersebut pada program studi pendidikan bahasa Inggris? 
3) Sejauh mana model penerjemahan berbasis semiotik sosial dapat meningkatkan kualitas 
terjemahan teks IPTEK bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris?  
4) Bagaimanakah keefektifan hasil pengembangan model penerjemahan IPTEK berbasis 
semiotik sosial? 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
